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ABSTRAK

Rohmaturrohmania, Rossya Fina. 2023. Skripsi. Pengaruh Literasi Keuangan,
Cinta Uang, dan Pendapatan Orang tua Terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan (Studi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Negeri Maulana  Malik Ibrahim Malang)

Pembimbing : Dr. Hj. Umrotul Khasanah, S. Ag, M. Si

Kata Kunci  : Literasi Keuangan, Cinta Uang, Pendapatan Orang tua, Perilaku
Pengelolaan Keuangan

Mahasiswa di Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang menghadapi tantangan dalam pengelolaan keuangan pribadi.
Kekurangan pengetahuan literasi keuangan menghambat kemampuan mereka
dalam membuat keputusan keuangan yang bijaksana dan memaksimalkan
pertumbuhan finansial. Faktor lain yang mempengaruhi perilaku pengelolaan
keuangan adalah tingkat cinta uang yang tinggi dan pendapatan orang tua.
Mahasiswa dengan cinta uang yang tinggi cenderung mengabaikan prinsip
pengelolaan keuangan yang sehat, sementara mahasiswa dengan pendapatan orang
tua yang tinggi memiliki dukungan finansial yang memengaruhi perilaku mereka

Sampel penelitian sebanyak 313 responden dipilih menggunakan metode
proportional stratified random sampling berdasarkan rumus Slovin. Data yang
dikumpulkan dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan
perangkat lunak SPSS 26.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan, cinta uang, dan
pendapatan orang tua secara signifikan dan positif mempengaruhi perilaku
pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa di Fakultas Ekonomi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian ini juga menemukan bahwa
ketiga faktor tersebut secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perilaku pengelolaan keuangan.
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ABSTRACT

Rohmaturrohmania, Rossya Fina. 2023. Thesis. The Influence of Financial
Literacy, Love of Money, and Parental Income on Financial
Management Behavior (Study on Students of the Faculty of
Economics, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim

Malang)
Advisor :Dr. Hj. Umrotul Khasanah, S. Ag, M. Si
Keywords : Financial Literacy, Love of Money, Parents’' Income, Financial

Management Behavior

Students at the Faculty of Economics, State Islamic University of Maulana
Malik Ibrahim Malang face challenges in managing personal finances. Lack of
financial literacy knowledge hinders their ability to make wise financial decisions
and maximize financial growth. Other factors that influence financial management
behavior are high levels of love of money and parental income. Students with a high
love of money tend to ignore the principles of sound financial management, while
students with high parental income have financial support that influences their
behavior

The research sample of 313 respondents was selected using the
proportional stratified random sampling method based on the Slovin formula. The
collected data were analyzed using multiple linear regression with the help of SPSS
26 software.

The results showed that financial literacy, love of money, and parents'
income significantly and positively influenced students’ personal financial
management behavior at the Faculty of Economics, State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang. This study also found that these three factors
together have a significant influence on financial management behavior.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam Kehidupan sehari hari, setiap individu dihadapkan pada tuntutan untuk
memiliki pemikiran realistis dan rasional terhadap berbagai aspek kehidupan,
termasuk pendidikan, agama, sosial, budaya, dan tentunya ekonomi. Dalam
menghadapi kebutuhan yang semakin meningkat, masyarakat luas harus memiliki
kemampuan untuk mengelola keuangan pribadi mereka dengan baik dan responsif.
Seseorang yang memiliki bidang ekonomi yang baik di tuntut untuk bisa mengelola
keuangannya dengan baik agar terwujudnya pengelolaan keuangan yang sehat dan
dapat menghasilkan keputusan dalam penggunaan dana yang dimiliki secara
tepat.salah satu penerus bangsa yang di anggap berperan penting dalam
mengembangkan bangsa dan negara adalah masyarakat muda. Untuk dapat
mencapai tujuan tersebut, peran individu atau anak muda pada generasi yang yang
akan datang yaitu membangun negara salah satunya yaitu dengan meningkatkan
perekonomian di indonesia. Dalam membangun perekonomian di indonesia anak
muda sekarang dituntut untuk memiliki keterampilan dan kemampuan yang
dibutuhkan, salah satunya adalah kemampuan dalam mengelola keuangan dengan
baik. Persepsi masyarakat bahwa seorang individu muda sebagai penerus bangsa
yang harus bisa mengelola keuangan dengan baik menjadi semakin penting karena
tuntutan era globalisasi yang semakin kompleks. Oleh karena itu, seseorang perlu

memiliki literasi keuangan yang cukup, serta memahami pentingnya manajemen



keuangan yang sehat, termasuk pengaruh cinta uang dan pendapatan orang tua
terhadap perilaku pengelolaan keuangan mereka.

Namun dengan semakin meningkatnya kebutuhan seseorang dalam mengelola
keuangan mereka selama menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Banyak
mahasiswa yang masih bergantung pada orang tua atau walinya untuk memenubhi
kebutuhan hidupnya, mahasiswa dituntut untuk lebih mandiri dalam mengelola
keuangannya. Namun, kesadaran dan pengetahuan mahasiswa tentang Setiap
individu seringkali mengalami kesulitan dalam mengatur pengeluaran keuangannya.
Hal ini disebabkan dengan adanya peningkatan pengeluaran konsumsi pribadi dan
kurangnya pemahaman dasar tentang pengelolaan keuangan masih rendah,
sehingga pengelolaan keuangan mereka belum optimal.Faktor lain yang
mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa adalah cinta uang.
Persepsi seseorang terhadap uang dapat mempengaruhi perilaku mereka dalam
mengelola keuangan. Jika seseorang menganggap uang sebagai kebutuhan yang
penting, maka ia akan berusaha untuk mendapatkan uang tersebut dengan cara
apapun. Hal ini dapat mempengaruhi perilaku mahasiswa dalam mengelola
keuangannya, di mana mereka mungkin akan cenderung untuk memperoleh uang
dengan cara yang kurang baik.

Sebagai dasar pengetahuan mahasiswa dalam mengelola keuangan di masa
yang akan datang, maka dari itu pentingnya membangun pengetahuan agar
membentuk karakter dalam pengelolalan keuangan mahasiswa. semua orang
berharap agar hartanya dapat mememberikan berkah bagi mereka dengan

mengikuti aturan, ketentuan, dan pengaturan terbaik (Rudy et a, 2020). Oleh karena



itu, dibutuhkan suatu perencanaan atau manajemen keuangan yang sesuai dengan
gaya hidup masing-masing orang, yang biasanya dikenal sebagai perencanaan dan
manajemen keuangan pribadi. Perencanaan dan manajemen keuangan adalah
proses pengambilan keputusan untuk mencapai tujuan yang diinginkan
(mengumpulkan dan mengonsumsi harta). Manajemen keuangan yang sesuai
dengan aturan (perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, manajemen, dan kontrol)
harus tidak bertentangan dengan aturan agama (Syar'i) dan hukum negara.
Manajemen keuangan yang sesuai dengan aturan bertujuan untuk menghasilkan
kemaslahatan baik dalam hal materi maupun dalam hal spiritual. Pentingnya
pemahaman mahasiswa dalam mengelola keuangan yang berkaitan dengan jasa
keuangan dan lain lain Sugiharti & Maula, (2019) mengatakan yaitu Perilaku
Manajemen Keuangan berkaitan dengan tanggung jawab seseorang terhadap
pengelolaan keuangannya. Tanggung jawab keuangan adalah proses pemgendalian
dana dan asset lain secara produktif.

Menurut Khairani et al., (2019) Komponen masyarakat yang berpengaruh
besar dalam perekonomian negara adalah mahasiswa , karena mahasiswa akan
memasuki dunia kerja akan bisa mengatasi masalah keuangan mereka sendiri.
Namun fakta sosial yang sekarang tidak mencerminkan mahasiswa yang memiliki
pengetahuan tinggi tentang bagaimana mereka mengatasi masalah keuangan
mereka ini sesuai dengan Pratama et al., (2022) mengatakan jika di lihat dalam
dalam dunia Pendidikan kampus, literasi keuangan yang diajarkan hanya fokus
pada pemahaman masalah keuangan perusahaan, bukan komprehensif dalam

keuangan pribadi. Akibatnya, sebagian besar siswa tidak mampu memenubhi



kebutuhan keuangan mereka sendiri melalui pendapatan mereka sendiri. Hal ini
menyebabkan banyak mahasiswa yang mengandalkan pendapatan orang tuanya
untuk bertahan hidup di perguruan tinggi. Dengan kebutuhan keuangan yang tinggi
maka diperlukan pendapatan yang tinggi, sehingga mahasiswa harus memiliki
strategi keuangan untuk memenuhi kebutuhan masa depan dan mengantisipasi
krisis keuangan. Khairani et al., (2019) Pendapatan orang tua mempengaruhi
perilaku ekonomi Mahasiswa. perbedaan tingkat mempengaruhi pendapatan orang
tua bila ada perbedaan pemahaman dan dengan demikian persepsi terbentuk
perilaku yang berbeda dalam kepemimpinan keuangan.

Berdasarkan Atika & Rohayati, (2017) Dalam memenuhi kebutuhan sehari-
hari dan semua keinginannya, orang butuh uang sebagai alat pembayaran.
Seringkali dalam Tidak ada gunanya uang untuk memenuhi kebutuhan
mendominasi dan menyebabkan ketidak seimbangan antara biaya dan pendapatan.
Pemahaman dan manajemen keuangan pribadi berawal dari cinta terhadap uang
(love of money) yang dianggap penting. Cara seseorang memandang uang juga
mempengaruhi perilaku mereka terhadap uang, jika dianggap sebagai kebutuhan,
maka mereka akan berusaha untuk mendapatkannya.Sikap cinta uang ini
mempengaruhi perilaku individu baik secara positif atau negatif, tergantung pada
nilai-nilai yang diyakini. Uang dapat menjadi motivasi untuk mengelola keuangan,
seperti sebagai simbol nilai diri, sumber keamanan, cara untuk mendapatkan cinta,
penghilang stres, meningkatkan status sosial, memberikan kekuasaan, dan sebagai

penentu kebahagiaan.



Dalam usahanya untuk meningkatkan literasi keuangan, pemerintah telah
mengambil berbagai tindakan, termasuk melalui lembaga Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) yang mengadakan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK).
Hasil dari survei tersebut, yaitu Survei Nasional Literasi Keuangan dan Inklusi
Nasional Keuangan 2022, menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan Indonesia
pada tahun tersebut mencapai 49,68%. Dalam arti lain, sekitar setengah dari
populasi Indonesia, sekitar 50 dari 100 orang, termasuk dalam kategori well literate.
Menurut pandanganChen & Volpe, (1998) dalam konteks literasi keuangan,
Indonesia memiliki tingkat literasi yang cukup rendah dan perlu ditingkatkan. Hal
ini dapat dilihat melalui grafik 1.1 dibawah ini.

Grafik 1. 1

Indeks Literasi Keuangan Indonesia 2016-2022
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Sumber : www.ojk.go.id (diambil pada tahun 2022)

TAHUN

Penelitian yang dilakukan oleh Maghfirah (2017) pada jurnalnya Rifqi Putra
Prasetyo & Puji Lestari, (2022) mengatakan bahwa semakin seseorang mencintai

uang, maka semakin baik pengelolaan keuangan pribadi mereka. Ini berarti bahwa
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pengelolaan keuangan akan semakin efektif jika seseorang memiliki cinta terhadap
uang. Literasi keuangan memiliki makna sebagai pengetahuan tentang keuangan
yang bertujuan untuk mencapai kebahagiaan finansial. Aini & Rahayu,
(2022)dengan kebiasaan mencari kesenangannya seperti berbelanja secara berlebih
dan tidak bisa Menyusun anggaran secara berlebih dapat menyebabkan kebiasaan
yang tidak di sadari dapat mengakibatkan membengkaknya penegluaran yang
menyebabkan keuangan pribadi menjadi tidak terkontrol keadaan tersebut akan
menjadikan pengelolaan keuangan menjadi tidak baik. maka dari itu pentingnya
membangun pengetahuan agar membentuk karakter pengelolalan keuangan
mahasiswa menjadi lebih baik.

Literasi keuangan, sesuai dengan Definisi yang diberikan oleh Otoritas Jasa
Keuangan, (2017) , mencakup pemahaman, kemampuan, dan keyakinan yang
memengaruhi perilaku dan sikap individu dalam mengambil keputusan keuangan
dan mengelola aspek keuangan mereka dengan tujuan mencapai kesejahteraan
finansial. Literasi keuangan Otoritas Jasa Keuangan,(2017)merupakan
menciptakan masyarakat indonesia yang mempunyai tingkat literasi yang tinggi
sehingga masyarakat bisa memilih dan memanfaakan produk dan jasa keuangan
supaya bisa memperbaiki kondisi kesejahteraan. Tujuan dari Literasi keuangan
melibatkan upaya pendidikan dan pengetahuan di dalam domain keuangan yang
ditujukan kepada seluruh populasi Indonesia, dengan tujuan mengembangkan
kemampuan individu dalam mengelola keuangan secara cerdas dan menaikan
akses informasi dan pengunaan produk dan jasa keuangan dengan melibatkan

infrastruktur pendukung literasi keuangan. Menurut Chen & Volpe (1998) literasi



keuangan adalah pengetahuan untuk mengelola keuangan dalam pengambilan
keputusan keuangan. Dalam pengetahuan keuangan memiliki yang Namanya 4
buah aspek yaitu Pengetahuan umum keuangan pribadi, tabungan dan pinjaman,
asurans dan investasi. Laily (2013)mengatakan Hubungan antara tingkat literasi
keuangan yang tinggi dan kemampuan manajemen keuangan yang baik saling
terkait. Semakin meningkatnya pemahaman dan pengetahuan individu dalam hal
literasi keuangan, semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengelola
keuangan dengan efektif. atau perilaku pengelolalan keuangan seseorang tersebut,
karena manajemen keuangan, termasuk Perencanaan keuangan, manajemen dan
kontrol sangat penting mencapai kemakmuran finansial. Perencanaan mencakup
Tindakan Merencanakan distribusi pendapatan .

Penelitian yang di lakukan oleh Pradiningtyas & Lukiastuti, (2019) yang
mana literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap pengelolaan yang ada pada
mahasiswa yang sampelnya di ambil dari mahasiswa ekonomi di perguruan tinggi
swasta di kota Semarang. Semakin besar jumlah mahasiswa yang mampu
mengelola keuangan pribadinya maka akan semakin besar pula pengaruh yang
akan diberikan kepada mahasiswa lain untuk mengelola keuangan dengan baik. dan
di dukung dengan baik oleh penelitian yang di lakukan juga oleh (Sugiharti &
Maula, 2019b) Dari hasil penelitiannya memberikan hasil penelitian secara
keseluruhan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan Mahasiswa. Dan

dari kedua hasil di atas juga sama dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh Defa



Pamella & Darmawan, (2022) bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh yang
signifikan dan memiliki efek positif pada prilaku pengelolaan keuangan nahasiswa.

Menurut (Funham, 2014) “love of money" mengacu pada kecenderungan
individu untuk menempatkan nilai yang sangat tinggi pada uang dan memiliki
aspirasi yang kuat untuk memperoleh kekayaan dan status sosial yang tinggi
melalui pencapaian finansial. Kecenderungan ini dapat membawa dampak positif
seperti memotivasi individu untuk bekerja keras dan mengembangkan kemampuan,
namun juga dapat membawa dampak negatif seperti kecenderungan untuk
memandang rendah orang lain dan bersikap tidak etis dalam mencapai tujuan
finansial. T. L. P. Tang et al., (2008) Kecintaan seseorang terhadap uang merujuk
pada sejauh mana seseorang memiliki kesukaan atau keterikatan terhadap uang atau
kekayaan. Hal ini dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk lingkungan sosial,
pengalaman hidup, dan pandangan hidup seseorang.

Kecintaan seseorang terhadap uang dapat mempengaruhi perilaku seseorang
terhadap uang, pemahaman mereka tentang nilai uang, serta keinginan dan aspirasi
mereka terhadap uang. N. Tang et al.,, (2017) Mengatakan konsep yang di
gambarkan tentang kecintaan seseorang terhadap uang yaitu yaitu mengenai
kecenderungan individu untuk memprioritaskan dan mengagungkan uang sebagai
tujuan hidup utama mereka. Hal ini dapat mendorong perilaku yang yang
mengarahkan seseorang kea rah hal yang negative maupun positif.

Terdapat penelitian yang di lakukan oleh Ulumudiniati & Asandimitra, (2022)
membahas tentang pengaruh love of money terhadap financial management

behavior seseorang. Hasil penelitian yang disebutkan mendemonstrasikan bahwa



love of money memiliki pengaruh positif terhadap financial management behavior
seseorang. Artinya, semakin besar tingkat love of money yang dimiliki seseorang,
semakin baik pula perilaku financial management yang dijalani. Dalam konteks ini,
love of money dapat diartikan sebagai kecenderungan atau kesukaan seseorang
terhadap uang atau kekayaan. Orang dengan tingkat love of money yang tinggi
cenderung memiliki kesadaran dan kepedulian yang lebih besar terhadap
pengelolaan keuangan mereka dan kemungkinan besar akan mengelola
keuangannya secara lebih baik daripada mereka yang kurang peduli terhadap uang.
Hal ini tidak selaras dengan penelitian yang di lakukan oleh Aini & Rahayu, (2022)
Dalam penelitiannya menunjukkan hasil bahwa kecintaan terhadap uang tidak
memilki pengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini
mengindikasikan Dalam hal pengelolaan keuangan, jika seseorang terlalu
mencintai uang dan mengabaikan etika dan prinsip-prinsip yang baik dalam
mengelola keuangan, maka pengelolaan keuangannya dapat menjadi buruk dan
tidak sehat. Oleh karena itu, penting bagi seseorang untuk memperlakukan uang
dengan bijak dan mengutamakan nilai-nilai yang benar dalam pengelolaan
keuangan agar dapat mencapai tujuan keuangan yang sehat dan berkelanjutan.
Menurut Washbrook et al., (2013) Parental income atau pendapatan orang
tua adalah jumlah pendapatan yang diterima oleh orang tua atau wali dari berbagai
sumber, seperti pekerjaan, investasi, atau sumber pendapatan lainnya. Pendapatan
orang tua dapat mempengaruhi kesejahteraan ekonomi keluarga dan oleh karena itu
dapat mempengaruhi keadaan keuangan keluarga dan kehidupan anak-anak.

Pendapatan orang tua sangat penting dalam menentukan akses dan kualitas layanan
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dasar, seperti pendidikan dan kesehatan. Orang tua dengan pendapatan yang rendah
mungkin memiliki akses terbatas ke layanan pendidikan dan kesehatan yang
berkualitas, sementara orang tua dengan pendapatan yang lebih tinggi mungkin
dapat membeli layanan pendidikan dan kesehatan yang lebih baik.

Dalam jurnalnya Zissimopoulos et al., (2022) Pendapatan orang tua
didefinisikan sebagai pendapatan yang diperoleh oleh orang tua atau wali dari
berbagai sumber pendapatan, termasuk pekerjaan, investasi, dan sumber
pendapatan lainnya. Pekerjaan menjadi sumber pendapatan utama bagi sebagian
besar orang tua, seperti gaji atau upah dari pekerjaan yang dijalankan. Selain itu,
investasi seperti saham, obligasi, reksadana, atau properti juga dapat menjadi
sumber pendapatan yang signifikan bagi orang tua. Selain itu, sumber pendapatan
lainnya juga bisa mencakup warisan atau bantuan keuangan dari kerabat atau
keluarga. Dalam konteks keluarga, pendapatan orang tua memainkan peran penting
dalam menentukan kesejahteraan keluarga. Pendapatan yang diperoleh oleh orang
tua akan mempengaruhi tingkat pengeluaran dan kualitas hidup keluarga secara
keseluruhan. Selain itu, pendapatan orang tua juga dapat memengaruhi keputusan
tentang pendidikan, kesehatan, rekreasi, dan konsumsi lainnya yang dilakukan oleh
keluarga.

Menurut BPS, (2021) Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia membagi
pendapatan masyarakat ke dalam beberapa golongan atau kelompok pada tahun
2021, termasuk pada bulan Februari 2021. Pada bulan tersebut, BPS membagi
pendapatan masyarakat menjadi empat kelompok kuartil, yaitu:

1. Kuartil pertama: pendapatan bulanan hingga Rp 2,09 juta
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2. Kuartil kedua: pendapatan bulanan antara Rp 2,09 juta - Rp 4,19 juta
3. Kuartil ketiga: pendapatan bulanan antara Rp 4,19 juta - Rp 7,08 juta
4. Kuartil keempat: pendapatan bulanan di atas Rp 7,08 juta

Pembagian ini berguna untuk melihat seberapa besar sebagian besar
masyarakat dapat memperoleh pendapatan dan seberapa besar kesenjangan
pendapatan antar kelompok masyarakat. Namun, perlu dicatat bahwa definisi
kelompok dan besaran pendapatan pada bulan-bulan lain di tahun 2021 bisa
berbeda tergantung dari hasil survei dan analisis BPS.

Jurnal penelitian yang di lakukan oleh Khairani et al., (2019)
memberikan hasil bahwa Penelitian telah menunjukkan bahwa Parental
income, yaitu penghasilan orang tua, memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap perilaku manajemen keuangan individu. Artinya, semakin tinggi
penghasilan orang tua, semakin rendah kemungkinan individu untuk
mengembangkan perilaku manajemen keuangan yang baik. Hal ini mungkin
disebabkan oleh fakta bahwa individu yang tumbuh dalam keluarga dengan
penghasilan yang tinggi sering kali kurang terpapar pada masalah keuangan
dan tidak perlu mengembangkan keterampilan manajemen keuangan yang kuat.
Selain itu, terlalu banyak ketergantungan pada orang tua dalam hal keuangan
juga dapat menyebabkan individu kurang mandiri dalam mengelola keuangan
mereka sendiri. Oleh karena itu, sangat penting bagi individu untuk
mengembangkan kebiasaan dan keterampilan manajemen keuangan yang baik
meskipun mereka tumbuh dalam keluarga dengan penghasilan yang tinggi. Hal

di atas justru tidak sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Asandimitra,
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(2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa parental income, dan
penghasilan orang tua, tidak memberi pengaruh yang signifikan terhadap
perilaku manajemen keuangan individu. Meskipun setiap orang tua memiliki
penghasilan yang berbeda-beda, rendahnya distribusi uang saku yang relatif
sama dapat berimplikasi pada perilaku pengelolaan keuangan yang relatif sama
juga. Artinya, orang tua yang memiliki penghasilan yang lebih tinggi tidak
selalu menjamin bahwa anak-anak mereka akan memiliki perilaku manajemen
keuangan yang lebih baik. Hal ini dapat disebabkan oleh fakta bahwa jumlah
uang saku yang diberikan oleh orang tua kepada anak-anak mereka relatif sama,
tidak tergantung pada seberapa besar penghasilan orang tua. Oleh karena itu,
perilaku manajemen keuangan individu cenderung dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain seperti budaya, lingkungan, dan pendidikan finansial yang diterima.
Penting bagi individu untuk terus mengembangkan kebiasaan dan keterampilan
manajemen keuangan yang baik, terlepas dari penghasilan orang tua mereka.

Dipengaruhi oleh perbedaan temuan sebelumnya, penulis tergerak untuk
menggali lebih dalam melalui penelitian ini tentang Pengaruh Literasi
keuangan , Cinta Uang Dan Pendapatan Orang tua terhadap Financial
Management Behavior pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian ini dituliskan dalam bentuk
proposal yang berjudul “Pengaruh Literasi keuangan , Love Of Money Dan
Parental income terhadap Financial Management Behavior ”

1.2 Rumusan Masalah
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1. Apakah terdapat pengaruh antara Literasi keuangan terhadap financial
Management Behavior ?

2. Apakah terdapat Pengaruh antara Love of money terhadap Financial
Management Behavior ?

3. Apakah terdapat pengaruh Parental Income Terhadap Financial
Management Behavior ?

4. Apakah terdapat pengaruh secara simultan antara Literasi keuangan,
Parental Income dan Love Of Money Terhadap Financial Management
Behavior ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh antara Literasi keuangan
terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh antara Cinta uang terhadap
Perilaku Pengelolaan Keuangan

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh antara Parental income
Terhadap Financial Management Behavior

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh secara simultan antara Literasi
keuangan, cinta uang dan dan pendapatan orang tua Terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan

1.4 Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis:
Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi literatur tentang perilaku

keuangan individu. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang
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mempengaruhi perilaku keuangan, seperti literasi keuangan, love of money,
dan pendapatan orang tua, penelitian ini dapat memberikan wawasan
tentang bagaimana individu dapat mempertajam keterampilan keuangan
mereka, serta cara-cara untuk mendorong perilaku keuangan yang lebih baik.
2. Secara Praktis:
Penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis bagi individu dan
organisasi. Dalam lingkungan yang semakin kompleks dari keuangan
modern, penelitian ini dapat membantu individu untuk memahami
pentingnya  pengetahuan  keuangan, dan  membantu  mereka
mengembangkan keterampilan pengelolaan keuangan yang lebih baik.
Organisasi juga dapat menggunakan temuan penelitian ini untuk
mengembangkan program literasi keuangan bagi karyawan mereka,
sehingga membantu mereka mempertajam keterampilan keuangan mereka.
3. Bagi Masyarakat:

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi masyarakat pada umumnya.
Dalam lingkungan ekonomi yang semakin kompleks dan ketidakpastian,
penelitian ini dapat membantu individu memahami pentingnya pengelolaan
keuangan yang baik, dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan
untuk mengelola keuangan mereka. Dengan demikian, penelitian ini dapat
membantu individu mencapai kestabilan keuangan dan mengurangi stres
finansial.

4. Bagi Peneliti Sebelumnya:
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Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada penelitian sebelumnya
tentang perilaku keuangan individu. Temuan penelitian ini dapat
memberikan pemahaman baru tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku keuangan individu, serta membuka jalan untuk penelitian lebih
lanjut tentang bagaimana faktor-faktor ini dapat mempengaruhi keputusan
keuangan individu dalam berbagai konteks.
1.5 Batasan Masalah
Agar penelitian ini terfokus dan tidak keluar dari pembahasan yang akan
dibahas, maka proposal ini membataskan ruang lingkup sampel penelitian kepada
seluruh mahasiswa ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang yang terdiri dari Fakultas Ekonomi, Fakultas Syariah, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan , Fakultas Humaniora, Fakultas Psikologi, Fakultas Sains dan
Teknologi, dan Fakultas Kedokteran dan IImu Kesehatan mulai dari Angkatan 2019

hingga 2022 dengan rentang tahun kelahiran 1998 hingga 2004.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Pradiningtyas & Lukiastuti, (2019) Yang
memiliki judul “Pengaruh Pengetahuan Keuangan dan Sikap Keuangan terhadap
Locus of control dan Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Ekonomi” Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan sebagai variable
independent memiliki pengaruh positif yang signifikan kepada perilaku
pengelolaan keuangan mahasiswa. penelitian ini juga menunjukkan bahwa
mahasiswa ekonomi memiliki tingkat pengelolaan keuangan yang lebih baik
dibandingkan dengan mahasiswa dari jurusan lain. Sugiharti & Maula, (2019) Hasil
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan Mahasiswa” menunjukkan bahwa literasi keuangan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan
mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji regresi linier berganda yang
menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan memberikan kontribusi positif
terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa
dimensi literasi keuangan yang paling berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan
keuangan adalah literasi mengenai perencanaan keuangan.

Menurut Defa Pamella & Darmawan, (2022) dalam jurnalnya yang berjudul
“The Effect of Financial Literacy, Financial Attitude, Locus of control and Income
on Financial Management Behavior on the Millennial Generation” memberikan

hasil bahwa variable financial literacy memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
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Management Behavior pada generasi milenial di Indonesia ,Metode penelitian yang
digunakan adalah survei dengan kuesioner yang disebar kepada 384 responden
yang merupakan generasi milenial yang bekerja dan memiliki penghasilan di atas
rata-rata di Jakarta, Indonesia. (Maris et al., (2021)"The Influence of Financial
Attitude, Financial Literacy, and Locus of control on Financial Management
Behavior" menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
financial literacy terhadap financial management behavior. Penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi level financial literacy, maka semakin tinggi
pula level financial management behavior. Individu dengan tingkat financial
literacy yang lebih baik lebih cenderung memiliki kebiasaan pengelolaan keuangan
yang lebih baik pula.Kesimpulan dari penelitian ini adalah pentingnya financial
literacy dalam meningkatkan financial management behavior. Hal ini
menunjukkan bahwa pengetahuan dan pemahaman yang memadai tentang konsep
keuangan sangat penting dalam membentuk kebiasaan pengelolaan keuangan yang
baik. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan financial literacy,
seperti melalui pendidikan keuangan yang lebih baik, agar dapat meningkatkan
financial management behavior pada individu.

Berbeda jalur hasil pada jurnal penelitiannya yang di lakukan oleh Ratna Sari
& Listiadi, (2021) yang mempunyai judul “Pengaruh Literasi Keuangan,
Pendidikan Keuangan di Keluarga, Uang Saku terhadap Perilaku Pengelolaan
Keuangan dengan Financial Self-Efficacy sebagai Variabel Intervening”
kesimpulan sebagai berikut bahwa variabel Literasi keuangan tidak berpengaruh

terhadap variable perilaku pengelolaan keuangan secara langsung. Hal ini juga
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sejalan dengan penelitiannya Muntahanah et al., (2021) dalam penelitiannya yang
berjudul “Literasi Keuangan, Pendapatan dan Gaya Hidup terhadap Pengelolaan
Keuangan di Masa Pandemi” memberikan hasil kesimpulan bahwa variable
independent literasi keuangan tidak memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap variable dependen.Dari penelitiannya (Nirmala et al., (2022) dalam
judulnya “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa
Feb Universitas Wijayakusuma Purwokerto” pada hasil jurnalnya pada variable
independent literasi keuangan terhadap variable dependen yaitu perilaku keuangan
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak memiliki
pengaruh terhadap

Dari penelitiannya Widiawati, (2020) “pengaruh literasi keuangan, locus of
control, financial self-efficacy, dan love of money terhadap manajemen keuangan
pribadi” pada hasil jurnalnya pada variable independent love of money terhadap
variable dependen yaitu pengelolaan keuangan hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa sikap love of money tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap manajemen keuangan pribadi. Dari penelitian yang berjudul “Pengetahuan
Keuangan dan Love Of Money pengaruhnya terhadap Pengelolaan Keuangan
Pribadi dan dampaknya terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa Cihambulu, Kec.
Pabuaran Kab. Subang”rudy et al., (2020) pada hasil jurnalnya pada variable
independent love of money terhadap variable dependen yaitu pengelolaan keuangan
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sikap love of money tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Artinya, seseorang

dapat memiliki sikap yang positif atau negatif terhadap uang, namun tidak selalu
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berarti mereka memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola keuangan pribadi
mereka. pengetahuan keuangan memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap
perilaku pengelolaan keuangan pribadi daripada love of money.

Dalam penelitiannya menggunakan uji regression weight melalui software
Amos SPSS 23. Hasil penelitian di atas juga sejalan dengan penelitian jurnal yang
berjudul “Love of Money, Financial Literacy, Locus of control dan Gender
Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi Pelaku UMKM”Aini & Rahayu, (2022)
Variabel Independen yang di pakai adalah love of money dan variable dependennya
adalah pengelolaan keuangan,penelitian ini menunjukkan bahwa love of money
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi pelaku
UMKM. Hal ini berarti bahwa faktor love of money tidak dapat dijadikan sebagai
acuan untuk menentukan kemampuan seseorang dalam mengelola keuangan
pribadinya. Namun berbeda hasil dari judul jurnal “kompetensi sumber daya
manusia dan sikap love of money dalam pengelolaan keuangan usaha mikro kecil
menengah (umkm)” Saputra et al., (2018) Variabel Independen yang di pakai
adalah love of money dan variable dependennya adalah pengelolaan
keuangan,penelitian ini menunjukkan bahwa love of money memiliki pengaruh
signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi pelaku UMKM. Sejalan juga
penelitiannya Sholehah & Ishak, (2022) “Pengaruh Opportunistic Behaviour dan
Love of Money Perangkat Desa Terhadap Pengelolaan Keuangan Desa dan
Dampaknya Terhadap Kesejahteraan Masyarakat” di dalam jurnal tersebut
memberikan hasil bahwa terdapat pengaruh antara Love of money terhadap

pengelolaan keuangan umkm.
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Berdasarkan Mahmudah & Retnosari, (2021) Dalam jurnal penelitiannya yang
berjudul “Pengaruh Financial Literacy, Parent Income, Dan Hedonisme terhadap
manajemen Keuangan Mahasiswa Pada Masa Pandemi COVID-19” dalam
penelitiannya menunjukkan hasil bahwa pendapatan orang tua sebagai variable
independent tidak berpengaruh terhadap variable dependen yaitu dalam artian
kemampuan mahasiswa dalam melakukan manajemen keuangan pada masa
pandemi Covid-19. Hal ini dapat diartikan bahwa meskipun terjadi penurunan
pendapatan orang tua, hal tersebut tidak memengaruhi jumlah uang saku yang
diterima oleh mahasiswa, sehingga mereka tetap mampu melakukan manajemen
keuangan dengan baik. Dalam penelitian juga dalam pengolahan datanya nalisis
datanya menggunakan regresi linier berganda. Berbeda hasil penelitian yang di
lakukan Reviandani, (2022) yang berjudul “Pengaruh Locus of control, Financial
Knowledge dan Parental income terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan (Studi
pada Mahasiswa Baru Program Studi Manajemen Tahun 2021 Universitas
Muhammadiyah Gresik)” dalam variable independent parental income terhadap
varibael dependen yaitu perilaku pengelolaan mahasiswa memberikan hasil,
pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan
mahasiswa baru tahun 2021 program studi manajemen Universitas Muhammadiyah
Gresik. Pengaruh negatif tersebut menjelaskan bahwa semakin tinggi perolehan
dana orang tua, maka perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa semakin buruk,
dan sebaliknya semakin rendah pendapatan orang tua, maka mahasiswa akan

cenderung menghemat uang sakunya. Dalam pengolahan data analisis jurnal ini,
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peneliti menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dengan program SPSS
16.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Khairani et al., (2019) “Analisis
Pengaruh Financial Attitude, Financial Knowledge, Pendidikan Orang Tua Dan
Parental Income Terhadap Financial Management Behavior Pada Mahasiswa S1
Universitas Andalas Padang” hasil tingkat pendapatan orang tua sebagai variable
independent memiliki pengaruh signifikan yang negatif terhadap financial
management behavior mahasiswa sebagai variable dependen . Dalam konteks ini,
semakin tinggi tingkat pendapatan orang tua, maka cenderung semakin rendah
tingkat financial management behavior mahasiswa. Hal ini dapat dijelaskan oleh
fakta bahwa orang tua yang berpenghasilan tinggi cenderung memberikan uang
saku yang lebih banyak kepada anak mereka, yang kemudian menyebabkan
kurangnya kesadaran dalam pengelolaan keuangan. Sebaliknya, orang tua yang
berpenghasilan menengah ke bawah cenderung memberikan uang saku yang
secukupnya untuk keperluan anak mereka, sehingga anak-anak tersebut lebih
mampu mengontrol keuangannya dengan baik.

Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu

No. Nama Penulis, Variabel Metode Hasil Penelitian
(Tahun), Judul Penelitian | Penelitian
Penelitian
1. Komang Adi Kompetensi | moderated | 1. Variabel

Kurniawan Sumber Daya | Regression kompetensi
Saputra, Manusia Analysis sumber daya
L.G.P. Sri Sikap Love of | (MRA). manusia
Ekajayanti, Putu Money memiliki
Budi Pengelolaan pengaruh yang
Anggiriawan , Keuangan signifikan
2018, Kompetensi terhadap
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Sumber Daya
Manusia dan Sikap
Love of Money
dalam Pengelolaan
Keuangan Usaha
Mikro Kecil

pengelolaan
keuangan

. Variabel sikap

love of money
memiliki
pengaruh yang
signifikan
terhadap
pengelolaan
keuangan

Tifani Enno
Pradiningtyas, Fitri
Lukiastuti, 2019,
Pengaruh
Pengetahuan
Keuangan dan
Sikap Keuangan
terhadap Locus of
control dan
Perilaku
Pengelolaan
Keuangan
Mahasiswa
Ekonomi

Sikap
keuangan
Pengetahuan
keuangan
Locus of
control
Perilaku
pengelolaan
keuangan

Uji Path
Analysis

. variabel sikap

keuangan
mempunyai
pengaruh yang
positif dan
signifikan
terhadap
variabel Locus
of control

. variable

pengetahuan
keuangan
mempunyai
pengaruh yang
positif dan
signifikan
terhadap
variabel
perilaku
pengelolaan
keuangan

. Ada pengaruh

positif dari
variabel sikap
keuangan
terhadap
variabel
perilaku
pengelolaan
keuangan

. Ada pengaruh

positif yang
siginifikan
variabel locus
of control
terhadap
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variabel
perilku
pengelolaan
keuangan
. variabel locus
of control
mampu
memediasi
pengaruh
pengetahuan
keuangan
terhadap
perilaku
pengelolaan
keuangan
. variabel locus
of control
mampu
memediasi
pengaruh
sikap
keuangan
terhadap
perilaku
pengelolaan
keuangan
Harpa Sugiharti Literasi Uji . Variabel
,Kholida Atiyatul | keuangan Analisis Literasi
Maula, 2019, Literasi Regresi keuangan
Pengaruh Literasi | keuangan Berganda berpengaruh
Keuangan terhadap signifikan
Perilaku terhadap
Pengelolaan Literasi
Keuangan keuangan
Mahasiswa
Fadilla Khairani, Financial Regresi . Financial
Mohamad Fany Attitude, Logistik attitude
Alfarisi, 2019, Financial memiliki
Analisis Pengaruh | Knowledge, pengaruh positif
Financial Attitude, | Pendidikan dan signifikan
Financial Orang Tua terhadap
Knowledge, Parental financial
Pendidikan Orang | income management
Tua Dan Parental | Financial behavior.
income Terhadap | Management Financial
Financial Behavior knowledge tidak




24

Management memiliki
Behavior Pada pengaruh yang
Mahasiswa S1 signifikan
Universitas terhadap
Andalas Padang financial
management
behavior.

3. Pendidikan
orang tua
memiliki
pengaruh
negatif dan
signifikan
terhadap
financial
management
behavior.

Parental income
memiliki
pengaruh negatif
dan signifikan
terhadap financial
management
behavior.

Rudy, Nardi, Pengetahuan | uji 1. Pengetahuan
SunardiKartono, Keuangan regression Keuangan
2020, Pengetahuan | Love Of weight Pribadi (PKP)
Keuangan dan Money tidak

Love Of Money Pengelolaan berpengaruh
pengaruhnya Keuangan secara
terhadap Pribadi signifikan
Pengelolaan terhadap
Keuangan Pribadi Pengelolaan
dan dampaknya Keuangan

terhadap
Kesejahteraan

Masyarakat Desa

Cihambulu,
Kec. Pabuaran
Kab. Subang”

Pribadi (PKPI).
2. Love Of Money
(LOM) tidak
berpengaruh
secara
signifikan
terhadap
Pengelolaan
Keuangan
Pribadi (PKPI).
3. Pengetahuan
Keuangan
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Pribadi (PKP)
tidak
berpengaruh
secara
signifikan
terhadap
Kesejahteraan
Masyarakat
Desa (KM).

4. Love Of Money
(LOM) tidak
berpengaruh
secara
signifikan
terhadap
Kesejahteraan
Masyaraat Desa
(KM).

Pengelolaan

Keuangan Pribadi

Berpengaruh

secara signifikan

Terhadap

Kesejahteraan

Masyarakat Desa

Irwan
Fathurrahman,
Icih,2020,pengaruh
literasi keuangan,
sikap love of
money, dan
pengetahuan
laporan keuangan
terhadap perilaku
pengelolaan
keuangan umkm di
wilayah kabupaten
subang

literasi
keuangan,
sikap love of
money,
pengetahuan
laporan
keuangan
perilaku
pengelolaan
keuangan

Analisis
regresi
linier
berganda

1. Literasi
keuangan
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
perilaku
pengelolaan
keuangan

2. sikap love of
money
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
perilaku
pengelolaan
keuangan

3. pengetahuan
laporan
keuangan
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. Literasi

berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
perilaku
pengelolaan
keuangan.

keuangan ,
sikap love of
money dan
pengetahuan
laporan
keuangan
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
perilaku
pengelolaan
keuangan secara
simultan.

Stella Maris Juhar
Baptista, Andrieta
Shintia Dewi,
2021, The
Influence of
Financial Attitude,
Financial Literacy,
and Locus of
control on
Financial
Management
Behavior

Financial
Attitude
Financial
Literacy
Locus of
control
Financial
Management
Behavior

Analisis
Regresi
Linear
Berganda

. Variabel

. Variabel

financial
Attitude
memiliki
pengaruh
signifikan
terhadap
Financial
Management
Behavior
Variabel
financial
Literacy
memiliki
pengaruh
signifikan
terhadap
Financial
Management
Behavior

Locus of
control tidak
bersifat parsial
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berpengaruh
signifikan
terhadap
Financial
Management
Behavior

Novi Ratna Sari,
Agung Listiadi,
2021, Pengaruh
Literasi Keuangan,
Pendidikan
Keuangan di
Keluarga, Uang
Saku terhadap
Perilaku
Pengelolaan
Keuangan dengan
Financial Self-
Efficacy sebagai
Variabel
Intervening

Literasi
Keuangan
Pendidikan
Keuangan di
keluarga
Uang Saku
terhadap
Perilaku
Pengelolaan
Keuangan
Financial
Self-Efficacy

Regresi
Linier
Berganda

. Variabel

literasi
keuangan
tidak
berpengaruh
terhadap
perilaku
pengelolaan
keuangan

. Variabel

pendidikan
keuangan di
keluarga
secara
signifikan
berpengaruh
dengan
perilaku
mengelola
keuangan.

. terdapat

pengaruh uang
saku dalam
perilaku
pengelolaan
keuangan

. financial self-

efficacy dan
perilaku
pengelolaan
keuangan
secara
signifikan
memiliki
hubungan
yang positif.
literasi
keuangan
tidak
mempengaruhi
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10.

financial self-
efficacy
terdapat
pengaruh
positif
pendidikan
keuangan di
keluarga
terhadap
financial self-
efficacy

uang saku
mempengaruhi
financial self-
efficacy secara
signifikan
literasi
keuangan
tidak
berpengaruh
terhadap
perilaku
mahasiswa
dalam
mengelola
keuangan
melalui
financial self-
efficacy
pendidikan
keuangan di
keluarga dan
perilaku dalam
mengelola
keuangan
memiliki
hubungan
positif yang
dimediasi oleh
financial self-
efficacy secara
signifikan
terdapat
pengaruh uang
saku terhadap
perilaku
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pengelolaan
keuangan
melalui
financial self-
efficacy
9. Muntahanah,2021 | Literasi Analisis literasi
Literasi Keuangan, | Keuangan, Regresi keuangan
Pendapatan dan Pendapatan Linear tidak
Gaya Hidup Gaya Hidup | Berganda berpengaruh
terhadap Pengelolaan positif
Pengelolaan Keuangan signifikan
Keuangan di Masa terhadap
Pandemi perilaku
pengelolaan
keuangan
Pendapatan
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
perilaku
pengelolaan
keuangan
Gaya hidup
tidak
berpengaruh
terhadap
perilaku
pengelolaan
keuangan
10. Nurul Mahmudah, | Financial analisis Financial
Retnosari, 2021, Literacy, regresi literacy
Pengaruh Parent linier berpengaruh
Financial Literacy, | Income, berganda positif dan
Parent Income, Hedonisme signifikan
Dan Hedonisme manajemen terhadap
terhadap Keuangan manajemen
manajemen keuangan
Keuangan mahasiswa pada

Mahasiswa Pada
Masa Pandemi
COVID-19

masa pandemi
covid-19,
Parent income
tidak memiliki
pengaruh
terhadap
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manajemen
keuangan
mahasiswa pada
masa pademi
covid-19,
Hedonisme
bepengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
manajemen
keuangan
mahasiswa pada
masa pandemi
covid-19,

11.

Nuraeni
Ritakumalasari,
Ari Susant, 2021,

Literasi keuangan,

gaya hidup, locus
of control, dan
parental income
terhadap perilaku
keuangan
mahasiswa.

Literasi
keuangan,
gaya hidup,
locus of
control,
parental
income
perilaku
keuangan

Analisis
regressi
linier
berganda

1. variabel

literasi
keuangan
berpengaruh
terhadap
perilaku
keuangan
mahasiswa

2. variabel gaya

hidup
berpengaruh
terhadap
perilaku
keuangan
mahasiswa

. variabel locus

of control
berpengaruh
terhadap
perilaku
keuangan
mahasiswa
variabel
parental
income
berpengaruh
terhadap
perilaku
keuangan
mahasiswa
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12. Chintania Defa Financial Analisis 1. Financial
Pamella, Arif Literacy Regresi Literacy
Darmawan, 2022, | Financial Linear berpengaruh
The Effect of Attitude Berganda positif dan
Financial Literacy, | Locus of signifikan
Financial Attitude, | control pada
Locus of control Financial Financial
and Income on Management Management
Financial Behavior Behavior
Management 2. Financial
Behavior on the Attitude
Millennial signifikan
Generation mempengaruhi

Financial
Management
Behavior
Locus of
control
berpengaruh
positif dan
signifikan
pada
Financial
Management
Behavior

13. Khori Atul Aini Love of uji 1.Variabel love of
dan Ruci Arizanda | Money, validitas, money tidak
Rahayu ,2022, Financial reliabilitas berpengaruh
Love of Money, Literacy, dan signifikan
Financial Literacy, | Locus of analisis terhadap
Locus of control control regresi variable
dan Gender Gender berganda. pengelolaan
terhadap Pengelolaan keuangan
Pengelolaan Keuangan 2.Financial
Keuangan Pribadi Literacy
Pelaku UMKM memiliki

pengaruh yang
signifikan
terhadap
pengelolaan
keuangan
3.Locus of
control
memiliki
pengaruh

negative yang
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tidak signifikan
terhadap
pengelolaan
keuangan
14. Wasti Reviandani , | Locus of analisis . Variabel (X1)
2022, Pengaruh control, regresi Locus of
Locus of control, Financial linear control yaitu
Financial Knowledge berganda berpengaruh
Knowledge dan Parental positif dan
Parental Income significan pada
Income terhadap Perilaku variabel (Y)
Perilaku Pengelolaan perilaku
Pengelolaan Keuangan pengelolaan
Keuangan keuangan
(Studi pada Variabel (X2)
Mahasiswa Baru Financial
Program Studi knowledge yaitu
Manajemen Tahun mempunyai
2021 Universitas pengaruh positif
Muhammadiyah dan significan
Gresik) pada variabel
(YY) perilaku
pengelolaan
keuangan
. Variabel (X3)
Parental
income yaitu
mempunyai
pengaruh
negatif dan
tidak significan
pada variabel
(Y) perilaku
pengelolaan
keuangan
15. Nur Lazimatul Opportunistic | path .opportunistic
Hilma Sholehah Behaviour analysis behaviour
Dan, Parmin Ishak, | Love of berpengaruh
2022, Pengaruh Money negative dan
Opportunistic Pengelolaan signifikan
Behaviour dan Keuangan terhadap
Love of Money pengelolaan
Perangkat Desa keuangan

Terhadap
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Pengelolaan 2. love of money
Keuangan Desa berpengaruh
dan Dampaknya negative tidak
Terhadap signifikan
Kesejahteraan terhadap
Masyarakat pengelolaan
keuangan

Sumber : Data di olah oleh peneliti

Tabel 2. 2
Persamaan dan Perbedaan Penelitian

Persamaan Penelitian

Perbedaan Penelitian

Persamaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah dengan
menggunakan variabel yang sama
yaitu Perilaku pengelolaan Keuangan
sebagai variabel dependen dalam

penelitian

perbedaan  penelitian ini  dengan
penelitian sebelumnya adalah pada objek
dan tempat penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang angkatan 2019 — 2022.
Selain  itu, pada penelitian ini
menggunakan variabel yang berbeda.
Tekhnik pada pengambilan sampelnya
menggunakan proportional  stratified

random sampling

Sumber: data diolah oleh peneliti

2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Teori Perilaku Pengelolaan Keuangan

2.2.1.1 Pengertian Perilaku Pengelolaan Keuangan

Menurut Wacht (1984) Financial Management Behavior

(manajemen keuangan) adalah serangkaian aktivitas dan keputusan yang

terkait dengan pengelolaan keuangan sebuah organisasi. Aktivitas-

aktivitas tersebut mencakup perencanaan, penganggaran, pengelolaan,

dan pengawasan sumber daya keuangan organisasi. Tujuan dari
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manajemen keuangan adalah untuk memastikan keberlanjutan keuangan
organisasi dan mencapai tujuan keuangan yang telah ditetapkan.
Johnson & Parrotta, (1998) Perilaku pengelolaan keuangan dapat
diartikan sebagai tindakan atau keputusan individu dalam mengelola
keuangan mereka sehari-hari, seperti menabung, berinvestasi, mengatur
pengeluaran, membayar tagihan, dan membuat anggaran.
2.2.1.2 Faktor utama yang dapat memengaruhi perilaku pengelolaan
keuangan
Johnson & Parrotta, (1998) menemukan bahwa pengetahuan dan
sikap adalah faktor utama yang dapat memengaruhi perilaku pengelolaan
keuangan secara umum. Berikut adalah penjelasan lebih rinci tentang
kedua faktor tersebut:
1. Pengetahuan
Pengetahuan tentang keuangan termasuk pemahaman tentang
konsep-konsep keuangan dasar seperti tabungan, investasi, dan
pengeluaran. Pengetahuan yang memadai tentang keuangan dapat
membantu individu membuat keputusan yang lebih baik terkait
pengelolaan keuangan mereka, seperti cara menyimpan uang,
memilih produk keuangan yang tepat, dan meminimalkan
pengeluaran yang tidak perlu kurangnya pengetahuan tentang
keuangan dapat menyebabkan individu membuat keputusan yang

kurang bijak dan merugikan dalam jangka panjang, seperti
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membayar bunga yang tinggi pada kartu kredit atau melakukan
investasi yang tidak menguntungkan
2. Sikap
Sikap terhadap uang meliputi pandangan individu tentang uang,
pengeluaran, dan tabungan. Sikap yang positif terhadap uang dan
pengelolaan keuangan dapat membantu individu memotivasi diri
untuk melakukan perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik.
Sikap yang negatif terhadap uang, seperti menganggap uang
sebagai sumber masalah atau tidak peduli dengan pengeluaran,
dapat menghambat perilaku pengelolaan keuangan yang baik.
2.2.1.3 Indikator Perilaku Pengelolaan Keuangan
MenurutDew & Xiao Jian Jing (2011), terdapat beberapa
indikator yang digunakan untuk mengukur perilaku pengelolaan
keuangan individu. Indikator tersebut antara lain:
1. Consumption
Konsumsi merujuk pada penggunaan sumber daya oleh
individu atau keluarga untuk memperoleh barang dan jasa.
Perilaku pengelolaan keuangan seseorang dapat diamati
melalui pola konsumsi mereka, termasuk jenis barang yang
dibeli dan alasan di balik pembelian tersebut.
2. Cash-flow management
Manajemen arus kas adalah indikator utama kesehatan

keuangan seseorang, yang menunjukkan seberapa mampu
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mereka membayar semua biaya. Manajemen arus kas yang
baik dapat diukur dengan memastikan bahwa seseorang
menyeimbangkan pendapatan dan pengeluaran, melihat
catatan atau bukti pembayaran, dan membuat anggaran
keuangan dan perencanaan masa depan.
3. Saving and investment
Tabungan dapat didefinisikan sebagai bagian dari pendapatan
yang tidak dikonsumsi dalam periode tertentu. Karena
seseorangtidak tahuapa yang akan terjadidi masa depan, uang
harusdisimpanuntuk membayarkejadian tak terduga. Investasi,
yakni mengalokasikan atau menanamkan sumberdaya saat ini
dengan tujuan mendapatkan manfaat di masa mendatang.
4. Credit management
Komponen terakhir dari financial management behavior
adalah credit management atau manajemen utang. Manajemen
utang adalah kemampuan seseorang dalam memanfaatkan
utang agar tidak membuat anda mengalami kebangkrutan, atau
dengan lain kata yaitu atau pemanfaatan utang untuk
meningkatkan kesejahteraannya.
2.2.1.4 Perilaku Pengelolaan Keuangan menurut perspektif Islam
Berikut ini adalah Berikut ini adalah QS. Al Bagarah ayat 282 yang

berkaitan dengan Perilaku Pengelolaan Keuangan:
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang
piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya.
Hendaklah seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan
benar. Janganlah pencatat menolak untuk menuliskannya sebagaimana
Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya)
dan orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia
bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya
sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah
(keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, hendaklah
walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua orang
saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-
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laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara
orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika
salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya.
Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu
bosan mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil
maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat
menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada
ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang
kamu jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika
kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan
janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi.
Jika kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya hal itu suatu
kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan
pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.(Al
Bagarah ayat 282)

(Hai orang-orang yang beriman! Jika kamu mengadakan utang piutang),
maksudnya muamalah seperti jua beli, sewa-menyewa, utang-piutang
dan lain-lain (secara tidak tunai), misalnya pinjaman atau pesanan
(untuk waktu yang ditentukan) atau diketahui, (maka hendaklah kamu
catat) untuk pengukuhan dan menghilangkan pertikaian nantinya. (Dan
hendaklah ditulis) surat utang itu (di antara kamu oleh seorang penulis
dengan adil) maksudnya benar tanpa menambah atau mengurangi
jumlah utang atau jumlah temponya. (Dan janganlah merasa enggan)
atau berkeberatan (penulis itu) untuk (menuliskannya) jika ia diminta,
(sebagaimana telah diajarkan Allah kepadanya), artinya telah diberi-
Nya karunia pandai menulis, maka janganlah dia kikir
menyumbangkannya. 'Kaf' di sini berkaitan dengan 'ya'ba' (Maka
hendaklah dituliskannya) sebagai penguat (dan hendaklah diimlakkan)

surat itu (oleh orang yang berutang) karena dialah yang dipersaksikan,

maka hendaklah diakuinya agar diketahuinya kewajibannya, (dan
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hendaklah ia bertakwa kepada Allah, Tuhannya) dalam mengimlakkan
itu (dan janganlah dikurangi darinya), maksudnya dari utangnya itu
(sedikit pun juga. Dan sekiranya orang yang berutang itu bodoh) atau
boros (atau lemah keadaannya) untuk mengimlakkan disebabkan terlalu
muda atau terlalu tua (atau ia sendiri tidak mampu untuk
mengimlakkannya) disebabkan bisu atau tidak menguasai bahasa dan
sebagainya, (maka hendaklah diimlakkan oleh walinya), misalnya
bapak, orang yang diberi amanat, yang mengasuh atau penerjemahnya
(dengan jujur. Dan hendaklah persaksikan) utang itu kepada (dua orang
saksi di antara laki-lakimu) artinya dua orang Islam yang telah balig
lagi merdeka (Jika keduanya mereka itu bukan), yakni kedua saksi itu
(dua orang laki-laki, maka seorang laki-laki dan dua orang perempuan)
boleh menjadi saksi (di antara saksi-saksi yang kamu sukai) disebabkan
agama dan kejujurannya. Saksi-saksi wanita jadi berganda ialah
(supaya jika yang seorang lupa) akan kesaksian disebabkan kurangnya
akal dan lemahnya ingatan mereka, (maka yang lain (yang ingat) akan
mengingatkan kawannya), yakni yang lupa. Ada yang membaca
'tudzkir' dan ada yang dengan tasydid ‘tudzakkir'. Jumlah dari idzkar
menempati kedudukan sebagai illat, artinya untuk mengingatkannya
jikaia lupa atau berada di ambang kelupaan, karena itulah yang menjadi
sebabnya. Menurut satu giraat 'in' syarthiyah dengan baris di bawah,
sementara 'tudzakkiru' dengan baris di depan sebagai jawabannya. (Dan

janganlah saksi-saksi itu enggan jika) 'ma’ sebagai tambahan (mereka
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dipanggil) untuk memikul dan memberikan kesaksian (dan janganlah
kamu jemu) atau bosan (untuk menuliskannya), artinya utang-utang
yang kamu saksikan, karena memang banyak orang yang merasa jemu
atau bosan (biar kecil atau besar) sedikit atau banyak (sampai
waktunya), artinya sampai batas waktu membayarnya, menjadi 'hal’
dari dhamir yang terdapat pada 'taktubuh' (Demikian itu) maksudnya
surat-surat tersebut (lebih adil di sisi Allah dan lebih mengokohkan
persaksian), artinya lebih menolong meluruskannya, karena adanya
bukti yang mengingatkannya (dan lebih dekat), artinya lebih kecil
kemungkinan (untuk tidak menimbulkan keraguanmu), yakni mengenai
besarnya utang atau jatuh temponya. (Kecuali jika) terjadi muamalah
itu (berupa perdagangan tunai) menurut satu giraat dengan baris di atas
hingga menjadi khabar dari 'takuuna' sedangkan isimnya adalah kata
ganti at-tijaarah (yang kamu jalankan di antara kamu), artinya yang
kamu pegang dan tidak mempunyai waktu berjangka, (maka tidak ada
dosa lagi kamu jika kamu tidak menulisnya), artinya barang yang
diperdagangkan itu (hanya persaksikanlah jika kamu berjual beli)
karena demikian itu lebih dapat menghindarkan percekcokan. Maka
soal ini dan yang sebelumnya merupakan soal sunah (dan janganlah
penulis dan saksi -maksudnya yang punya utang dan yang berutang-
menyulitkan atau mempersulit), misalnya dengan mengubah surat tadi
atau tak hendak menjadi saksi atau menuliskannya, begitu pula orang

yang punya utang, tidak boleh membebani si penulis dengan hal-hal
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yang tidak patut untuk ditulis atau dipersaksikan. (Dan jika kamu
berbuat) apa yang dilarang itu, (maka sesungguhnya itu suatu
kefasikan), artinya keluar dari taat yang sekali-kali tidak layak (bagi
kamu dan bertakwalah kamu kepada Allah) dalam perintah dan
larangan-Nya (Allah mengajarimu) tentang kepentingan urusanmu.
Lafal ini menjadi hal dari fi'il yang diperkirakan keberadaannya atau
sebagai kalimat baru. (Dan Allah mengetahui segala sesuatu). (Tafsir
Jalalain)

Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda: “Tidaklah seorang
(hamba) memakan makanan yang lebih baik dari hasil usaha
tangannya (sendiri), dan sungguh Nabi Dawud Alaihissallam makan
dari hasil usaha tangannya (sendiri)” (HR. Bukhari: 1930).

Hadits ini menunjukkan bahwa kita harus bekerja dengan halal dan
tidak bergantung pada orang lain dalam mencari nafkah.

Kesimpulan dari ayat Al-Quran dan hadits di atas yaitu mengenai
pengelolaan keuangan menurut perspektif Islam adalah bahwa
pengelolaan keuangan harus dilakukan dengan cara yang sesuai dengan
nilai-nilai Islam. Beberapa prinsip tersebut adalah menghindari riba,
bertransaksi dengan jujur dan adil, menjaga integritas, membuat
rencana pengelolaan keuangan yang baik, dan mengandalkan Allah
SWT serta berdzikir dalam setiap aspek kehidupan. Jika kita bekerja
dengan halal dan tidak bergantung pada orang lain, maka kita dapat
mengelola keuangan kita dengan lebih baik, karena kita dapat

menentukan sumber dan alokasi penghasilan kita sesuai dengan

kebutuhan dan kemampuan Kita.



42

2.2.2 Teori Literasi Keuangan
2.2.2.1 Pengertian Literasi Keuangan

Menurut penelitian Lusardi et al (2009), financial literacy dapat
diartikan sebagai pemahaman individu tentang konsep keuangan dasar
seperti bunga, inflasi, dan risiko investasi, serta kemampuan mereka
dalam menerapkan pengetahuan ini dalam membuat keputusan keuangan.
Sementara financial sophistication mencakup pemahaman yang lebih
mendalam tentang konsep dan produk keuangan yang lebih kompleks,
seperti obligasi, saham, dan opsi.

Menurut Chen & Volpe, (1998) literasi keuangan merupakan
kemampuan individu untuk memahami dan menggunakan informasi
keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Literasi keuangan mencakup
pemahaman tentang konsep keuangan dasar seperti bunga, inflasi, risiko,
pengelolaan utang, investasi, serta pemahaman terhadap produk
keuangan seperti rekening bank, pinjaman, kartu kredit, asuransi, dan
investasi lainnya. Kemampuan literasi keuangan yang tinggi
memungkinkan individu untuk membuat keputusan keuangan yang lebih
baik dan mengoptimalkan pengelolaan keuangan mereka.

Atkinson & Messy (2011) literasi keuangan adalah kemampuan
seseorang untuk memahami dan menggunakan konsep keuangan untuk
membuat keputusan yang cerdas dan bijaksana dalam kehidupan sehari-
hari. Konsep-konsep keuangan ini meliputi pengelolaan keuangan,

perencanaan keuangan, pengambilan risiko, investasi, pemahaman
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mengenai produk keuangan, serta hak dan tanggung jawab konsumen
keuangan.

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai literasi keuangan di
atas bisa disimpulkan bahwa financial literacy atau Literasi keuangan
merupakan keterampilan individu dalam memahami konsep dasar
keuangan serta produk keuangan yang memiliki tingkat kompleksitas
yang lebih tinggi.. Selain itu, individu yang memiliki tingkat literasi
keuangan yang tinggi dapat mengimplementasikan pengetahuan tersebut
dalam mengambil keputusan keuangan yang cerdas dan bijaksana dalam
kehidupan sehari-hari. Mereka juga mampu mengoptimalkan
pengelolaan keuangan mereka, termasuk dalam hal perencanaan
keuangan, pengambilan risiko, dan investasi. Dengan demikian, penting
bagi individu untuk meningkatkan literasi keuangan mereka agar dapat
membuat keputusan keuangan yang lebih baik dan mengoptimalkan
pengelolaan keuangan mereka secara keseluruhan.
2.2.2.2 Indikator Literasi Keuangan

Sugiharti & Maula (2019) Berikut indikator :

1. Pengetahuan Dasar Keuangan: Indikator ini mengacu pada
pemahaman dasar tentang pengelolaan keuangan, termasuk
pengaturan anggaran, pengelolaan hutang, dan investasi.
Seseorang yang memiliki pengetahuan dasar tentang topik
keuangan yang baik dapat membuat keputusan keuangan yang

lebih cerdas dan efektif.
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2. Tabungan dan Pinjaman: Indikator ini mencakup kemampuan
seseorang untuk mengelola tabungan dan hutang secara efektif.
Orang yang baik dalam hal tabungan dapat menabung uang
mereka secara teratur dan memiliki dana darurat yang cukup.
Sementara itu, orang yang baik dalam hal pinjaman dapat
mengelola hutang mereka dengan bijak dan membayar hutang
tepat waktu.

3. Asuransi: Indikator ini mencakup kemampuan seseorang
untuk memahami dan memilih jenis asuransi yang tepat untuk
kebutuhan mereka. Asuransi penting untuk melindungi orang
dari risiko keuangan yang tidak terduga, seperti kecelakaan
atau sakit. Seseorang yang baik dalam hal asuransi dapat
memahami jenis asuransi yang berbeda dan menentukan mana
yang sesuai untuk mereka.

4. Investasi: Indikator ini mencakup kemampuan seseorang
untuk memahami investasi dan membuat keputusan investasi
yang cerdas. Investasi penting untuk membantu seseorang
mencapai tujuan keuangan jangka panjang, seperti pensiun
atau membeli rumah. Seseorang yang baik dalam hal investasi
dapat memahami jenis investasi yang berbeda dan memilih
yang sesuai untuk mereka.

Dalam penelitian Johnson & Parrotta, (1998) mereka menemukan

bahwa individu dengan pengetahuan dan sikap yang baik tentang
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keuangan cenderung memiliki perilaku pengelolaan keuangan yang lebih
baik, termasuk membuat anggaran, mengatur pengeluaran, dan
menabung secara teratur. Oleh karena itu, penting bagi individu untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap mereka terhadap keuangan agar
dapat melakukan perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik dan
menghasilkan kepuasan finansial yang lebih besar.
2.2.2.3 Literasi menurut Al-Quran dan hadits

Berikut ini adalah QS. Al Bagarah ayat 282 yang berkaitan dengan

literasi keuangan:
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang
piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya.
Hendaklah seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan
benar. Janganlah pencatat menolak untuk menuliskannya sebagaimana
Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya)
dan orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia
bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya
sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah
(keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, hendaklah
walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua orang
saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-
laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara
orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika
salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya.
Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu
bosan mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil
maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat
menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada
ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang
kamu jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika
kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan
janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi.
Jika kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya hal itu suatu
kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan
pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.(Al
Bagarah ayat 282)

g/

(Hai orang-orang yang beriman! Jika kamu mengadakan utang piutang),
maksudnya muamalah seperti jua beli, sewa-menyewa, utang-piutang
dan lain-lain (secara tidak tunai), misalnya pinjaman atau pesanan
(untuk waktu yang ditentukan) atau diketahui, (maka hendaklah kamu

catat) untuk pengukuhan dan menghilangkan pertikaian nantinya. (Dan
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hendaklah ditulis) surat utang itu (di antara kamu oleh seorang penulis
dengan adil) maksudnya benar tanpa menambah atau mengurangi
jumlah utang atau jumlah temponya. (Dan janganlah merasa enggan)
atau berkeberatan (penulis itu) untuk (menuliskannya) jika ia diminta,
(sebagaimana telah diajarkan Allah kepadanya), artinya telah diberi-
Nya karunia pandai menulis, maka janganlah dia Kikir
menyumbangkannya. 'Kaf' di sini berkaitan dengan 'ya'ba’ (Maka
hendaklah dituliskannya) sebagai penguat (dan hendaklah diimlakkan)
surat itu (oleh orang yang berutang) karena dialah yang dipersaksikan,
maka hendaklah diakuinya agar diketahuinya kewajibannya, (dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah, Tuhannya) dalam mengimlakkan
itu (dan janganlah dikurangi darinya), maksudnya dari utangnya itu
(sedikit pun juga. Dan sekiranya orang yang berutang itu bodoh) atau
boros (atau lemah keadaannya) untuk mengimlakkan disebabkan terlalu
muda atau terlalu tua (atau ia sendiri tidak mampu untuk
mengimlakkannya) disebabkan bisu atau tidak menguasai bahasa dan
sebagainya, (maka hendaklah diimlakkan oleh walinya), misalnya
bapak, orang yang diberi amanat, yang mengasuh atau penerjemahnya
(dengan jujur. Dan hendaklah persaksikan) utang itu kepada (dua orang
saksi di antara laki-lakimu) artinya dua orang Islam yang telah balig
lagi merdeka (Jika keduanya mereka itu bukan), yakni kedua saksi itu
(dua orang laki-laki, maka seorang laki-laki dan dua orang perempuan)

boleh menjadi saksi (di antara saksi-saksi yang kamu sukai) disebabkan
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agama dan kejujurannya. Saksi-saksi wanita jadi berganda ialah
(supaya jika yang seorang lupa) akan kesaksian disebabkan kurangnya
akal dan lemahnya ingatan mereka, (maka yang lain (yang ingat) akan
mengingatkan kawannya), yakni yang lupa. Ada yang membaca
'tudzkir' dan ada yang dengan tasydid ‘tudzakkir'. Jumlah dari idzkar
menempati kedudukan sebagai illat, artinya untuk mengingatkannya
jika ia lupa atau berada di ambang kelupaan, karena itulah yang menjadi
sebabnya. Menurut satu giraat 'in' syarthiyah dengan baris di bawah,
sementara 'tudzakkiru' dengan baris di depan sebagai jawabannya. (Dan
janganlah saksi-saksi itu enggan jika) 'ma' sebagai tambahan (mereka
dipanggil) untuk memikul dan memberikan kesaksian (dan janganlah
kamu jemu) atau bosan (untuk menuliskannya), artinya utang-utang
yang kamu saksikan, karena memang banyak orang yang merasa jemu
atau bosan (biar kecil atau besar) sedikit atau banyak (sampai
waktunya), artinya sampai batas waktu membayarnya, menjadi 'hal’
dari dhamir yang terdapat pada 'taktubuh' (Demikian itu) maksudnya
surat-surat tersebut (lebih adil di sisi Allah dan lebih mengokohkan
persaksian), artinya lebih menolong meluruskannya, karena adanya
bukti yang mengingatkannya (dan lebih dekat), artinya lebih kecil
kemungkinan (untuk tidak menimbulkan keraguanmu), yakni mengenai
besarnya utang atau jatuh temponya. (Kecuali jika) terjadi muamalah
itu (berupa perdagangan tunai) menurut satu giraat dengan baris di atas

hingga menjadi khabar dari 'takuuna' sedangkan isimnya adalah kata
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ganti at-tijaarah (yang kamu jalankan di antara kamu), artinya yang
kamu pegang dan tidak mempunyai waktu berjangka, (maka tidak ada
dosa lagi kamu jika kamu tidak menulisnya), artinya barang yang
diperdagangkan itu (hanya persaksikanlah jika kamu berjual beli)
karena demikian itu lebih dapat menghindarkan percekcokan. Maka
soal ini dan yang sebelumnya merupakan soal sunah (dan janganlah
penulis dan saksi -maksudnya yang punya utang dan yang berutang-
menyulitkan atau mempersulit), misalnya dengan mengubah surat tadi
atau tak hendak menjadi saksi atau menuliskannya, begitu pula orang
yang punya utang, tidak boleh membebani si penulis dengan hal-hal
yang tidak patut untuk ditulis atau dipersaksikan. (Dan jika kamu
berbuat) apa yang dilarang itu, (maka sesungguhnya itu suatu
kefasikan), artinya keluar dari taat yang sekali-kali tidak layak (bagi
kamu dan bertakwalah kamu kepada Allah) dalam perintah dan
larangan-Nya (Allah mengajarimu) tentang kepentingan urusanmu.
Lafal ini menjadi hal dari fi'il yang diperkirakan keberadaannya atau
sebagai kalimat baru. (Dan Allah mengetahui segala sesuatu). (Tafsir
Jalalain)

Surat di atas menegaskan pentingnya pencatatan tertulis dalam
berhutang. Literasi keuangan berperan penting dalam membantu
individu memahami dan menerapkan prinsip-prinsip transparansi,
keadilan, dan keterampilan pencatatan keuangan yang baik dalam

pengelolaan hutang dan keuangan mereka.Dengan memiliki literasi
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keuangan yang baik, individu akan lebih sadar akan konsekuensi
keuangan dari berhutang. Mereka akan memahami hak dan kewajiban
yang terkait dengan perjanjian hutang, serta memiliki keterampilan
dalam melakukan pencatatan keuangan yang baik. Hal ini akan
membantu individu menjaga transparansi, mencegah konflik atau
kesalahpahaman di masa depan, dan meminimalkan risiko
keuangan.Dengan demikian, literasi keuangan berperan sebagai sarana
untuk menerapkan ajaran Al-Qur'an yang dijelaskan dalam Surat Al-
Bagarah ayat 282 dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam
mengelola hutang dan keuangan dengan bijaksana, adil, dan transparan.
2.2.3 Teori Cinta Uang
2.2.3.1 Pengertian Cinta Uang
Love of money" atau cinta uang T. L. P. Tang et al., (2005)
diartikan sebagai kecenderungan individu untuk menyukai uang dan
memberikan nilai yang sangat penting pada kekayaan materi. Individu
dengan "love of money" yang tinggi cenderung bersikap materialistik dan
merasa bahwa uang dapat membawa kebahagiaan dan kesuksesan.
Mereka mungkin merasa tergoda untuk menggunakan cara yang tidak
etis atau merugikan orang lain untuk memperoleh kekayaan, dan
mengalami kesulitan dalam mengendalikan pengeluaran mereka. Namun,
di sisi lain, individu yang rendah dalam "love of money" cenderung
memiliki sikap yang berbeda, seperti lebih fokus pada nilai-nilai non-

material dan tidak terlalu terobsesi dengan kekayaan.
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Cinta uang didefinisikan sebagai kecenderungan individu untuk
mengutamakan keuntungan material atau finansial di atas hal-hal lain
seperti integritas dan etika.Individu dengan love of money yang tinggi
cenderung memiliki kecenderungan untuk melakukan perilaku tidak etis.
love of money dapat menjadi motivasi utama bagi individu untuk bekerja,
mencari uang, dan mencapai kesuksesan finansial, namun juga dapat
berdampak negatif pada perilaku individu Wang & Yang (2016)

L.-P. Tang & Chiu (2003) pandangan individu yang memandang
uang sebagai sumber kebahagiaan dan kesuksesan. Orang yang memiliki
"cinta uang" yang kuat cenderung memiliki dorongan kuat untuk
menghasilkan uang dan memperoleh status sosial yang lebih tinggi
melalui kekayaan, serta lebih mementingkan kepentingan finansial di
atas nilai-nilai lain dalam hidup mereka.

Sebagai seorang mahasiswa, ada kemungkinan untuk merasa
tergoda oleh uang dan memiliki kecenderungan yang tinggi terhadap
"love of money" karena mahasiswa seringkali memerlukan uang untuk
biaya kuliah, hidup, dan kegiatan sosial. Namun, kesadaran akan risiko
dari "love of money" yang tinggi, seperti perilaku tidak etis atau kesulitan
mengontrol  pengeluaran, dapat membantu mahasiswa untuk
mengembangkan sikap yang lebih seimbang terhadap uang dan
menghindari risiko tersebut. Selain itu, pemahaman mengenai profil
uang dan sikap terhadap uang dapat membantu mahasiswa untuk

mengembangkan strategi keuangan yang lebih baik dan menghindari
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masalah keuangan di masa depan. Mahasiswa juga dapat mempelajari
cara untuk menghasilkan uang secara etis dan memanfaatkan uang
dengan cara yang bertanggung jawab dan bermanfaat bagi kehidupan
mereka dan orang lain.

Dalam islam, menegaskan larangan terhadap riba (bunga) dalam
Islam dan menggambarkan konsekuensi negatif bagi mereka yang
terlibat dalam praktik tersebut. Hal ini berkaitan dengan perilaku
pengelolaan keuangan karena mencintai uang secara berlebihan dapat
mendorong seseorang untuk terlibat dalam transaksi riba, yang
bertentangan dengan ajaran Islam. Allah Swt berfirman di dalam QS. Al

Bagarah ayat 275 berikut ini :
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Artinya : Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak
dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena
kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual
beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya
peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga
apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba),
mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.
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(Orang-orang yang memakan riba), artinya mengambilnya. Riba itu ialah
tambahan dalam muamalah dengan uang dan bahan makanan, baik
mengenai banyaknya maupun mengenai waktunya, (tidaklah bangkit)
dari kubur-kubur mereka (seperti bangkitnya orang yang kemasukan
setan disebabkan penyakit gila) yang menyerang mereka; minal massi
berkaitan dengan yaquumuuna. (Demikian itu), maksudnya yang
menimpa mereka itu (adalah karena), maksudnya disebabkan mereka
(mengatakan bahwa jual-beli itu seperti riba) dalam soal
diperbolehkannya. Berikut ini kebalikan dari persamaan yang mereka
katakan itu secara bertolak belakang, maka firman Allah menolaknya,
(padahal Allah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Maka
barang siapa yang datang kepadanya), maksudnya sampai kepadanya
(pelajaran) atau nasihat (dari Tuhannya, lalu ia menghentikannya),
artinya tidak memakan riba lagi (maka baginya apa yang telah berlalu),
artinya sebelum datangnya larangan dan doa tidak diminta untuk
mengembalikannya (dan urusannya) dalam memaafkannya terserah
(kepada Allah. Dan orang-orang yang mengulangi) memakannya dan
tetap menyamakannya dengan jual beli tentang halalnya, (maka mereka
adalah penghuni neraka, kekal mereka di dalamnya).(Tafsir Jalalain)

Ayat ini memberikan peringatan tentang akibat buruk yang dihadapi oleh
mereka yang terjerat dalam praktik riba. Hal ini menggarisbawahi
pentingnya memiliki sikap yang seimbang terhadap uang dan menjauhi

bentuk-bentuk penyalahgunaan dalam pengelolaan keuangan. Cinta uang
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yang berlebihan dapat mendorong seseorang untuk mengabaikan prinsip-
prinsip etika dan mengambil risiko yang tidak sehat dalam upaya
memperoleh keuntungan finansial yang lebih besar.
2.2.3.2 Indikator Cinta uang
Penelitian ini mengadopsi 8 indikator dari T. I. Aziz & Taman,
(2015) adalah penjelasan singkat mengenai masing-masing indikator :

1. Budget: Indikator ini mengacu pada anggaran atau rencana
keuangan yang dimiliki oleh seseorang atau organisasi. Hal ini
mencakup pengeluaran dan pemasukan uang yang dapat
digunakan untuk membeli barang atau jasa yang diperlukan.
Sebagai indikator, budget dapat menunjukkan kemampuan
seseorang atau organisasi dalam mengatur keuangannya
dengan baik.

2. Evil: Indikator ini mengacu pada perilaku atau tindakan yang
merugikan orang lain atau lingkungan. Hal ini mencakup
tindakan seperti kekerasan, kecurangan, atau tindakan korupsi.
Sebagai indikator, evil dapat menunjukkan adanya
ketidakadilan atau ketidakpatuhan pada suatu lingkungan atau
masyarakat.

3. Equity: Indikator ini mengacu pada kesetaraan atau keadilan
dalam perlakuan dan distribusi sumber daya. Hal ini mencakup
hak dan kesempatan yang sama bagi semua orang tanpa

diskriminasi. Sebagai indikator, equity dapat menunjukkan
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adanya keadilan atau kesetaraan dalam suatu lingkungan atau
masyarakat.

. Success: Indikator ini mengacu pada pencapaian tujuan atau
hasil yang diinginkan oleh seseorang atau organisasi. Hal ini
mencakup pencapaian dalam bidang Karir, keuangan, atau
kehidupan pribadi. Sebagai indikator, success dapat
menunjukkan kemampuan seseorang atau organisasi dalam
mencapai tujuan yang diinginkan.

. Self expression: Indikator ini mengacu pada kemampuan
seseorang untuk mengekspresikan dirinya secara bebas dan
autentik. Hal ini mencakup kebebasan berekspresi dalam
segala hal, seperti seni, musik, atau pendapat. Sebagali
indikator, self expression dapat menunjukkan kebebasan
individu dalam mengungkapkan dirinya secara autentik.

. Social influence: Indikator ini mengacu pada kemampuan
seseorang untuk mempengaruhi orang lain atau lingkungan
sekitarnya. Hal ini mencakup pengaruh positif atau negatif
yang dimiliki oleh seseorang dalam lingkup sosialnya. Sebagai
indikator, social influence dapat menunjukkan kemampuan
seseorang dalam mempengaruhi orang lain atau lingkungan
sekitarnya.

. Power of control: Indikator ini mengacu pada kemampuan

seseorang untuk mengendalikan situasi atau lingkungan
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sekitarnya. Hal ini mencakup kemampuan untuk mengambil
keputusan, mempengaruhi orang lain, atau mengendalikan
situasi secara keseluruhan. Sebagai indikator, power of control
dapat menunjukkan  kemampuan  seseorang  dalam
mengendalikan situasi atau lingkungan sekitarnya.

8. Happiness: Indikator ini mengacu pada tingkat kebahagiaan
atau kepuasan yang dirasakan oleh seseorang dalam hidupnya.
Hal ini mencakup kebahagiaan dalam berbagai aspek
kehidupan, seperti keluarga, karir, atau kehidupan pribadi.
Sebagai indikator, happiness dapat menunjukkan tingkat.

9. Richness: indikator ini dapat merujuk pada kekayaan
informasi, sumber daya, atau kualitas yang tersedia dalam
suatu situasi atau lingkungan.

10. Motivator: Indikator ini mengacu pada faktor yang
mendorong atau memotivasi individu untuk melakukan
tindakan tertentu atau mencapai tujuan.

2.2.4 Teori Pendapatan Orang tua
2.2.4.1 Pengertian Pendapatan Orang tua
MenurutEryanto & Rika, (2013)Tingkat pendapatan orang tua
merujuk pada jumlah uang atau penghasilan yang diperoleh oleh orang tua
mahasiswa dari pekerjaan atau bisnis mereka. Jumlah pendapatan ini dapat
bervariasi tergantung pada jenis pekerjaan atau bisnis yang dijalankan,

serta lokasi geografis di mana orang tua tersebut tinggal. Tingkat
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pendapatan orang tua dapat mempengaruhi kondisi ekonomi keluarga dan
dapat berdampak pada ketersediaan sumber daya dan dukungan yang
diberikan kepada mahasiswa selama studinya di perguruan tinggi, seperti
biaya kuliah, biaya hidup, buku, dan lain sebagainya.

Mayer, (2002) menjelaskan bahwa parental income mengacu pada
pendapatan yang diperoleh oleh orang tua atau wali yang merawat anak-
anak. Pendapatan tersebut dapat berasal dari berbagai sumber seperti
pekerjaan, investasi, atau bantuan sosial. Dengan kata lain, parental
income merupakan jumlah pendapatan yang diperoleh orang tua atau wali
yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, termasuk
kebutuhan anak-anak. Pendapatan ini dapat berpengaruh terhadap kondisi
keuangan keluarga serta perkembangan anak-anak yang terkait dengan
pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan secara umum.

BerdasarkanZissimopoulos et al (2020) Pendapatan orang tua
didefinisikan sebagai pendapatan yang diperoleh oleh orang tua atau wali
dari berbagai sumber pendapatan, termasuk pekerjaan, investasi, dan
sumber pendapatan lainnya. Pekerjaan menjadi sumber pendapatan utama
bagi sebagian besar orang tua, seperti gaji atau upah dari pekerjaan yang
dijalankan
2.2.4.2 Fungsi Pendapatan orang tua

Dalam jurnal Mayer (2002) Beberapa fungsi penting dari parental

income yang ditemukan dalam penelitian tersebut adalah:
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1. Meningkatkan akses anak-anak terhadap sumber daya yang
diperlukan untuk tumbuh dan berkembang dengan baik, seperti
pangan, pak aian, tempat tinggal, dan fasilitas kesehatan.

2. Memungkinkan orang tua untuk menyediakan pendidikan yang
lebih baik bagi anak-anak, seperti sekolah yang lebih baik, les
tambahan, atau program pendidikan khusus lainnya.

3. Memberikan akses pada anak-anak terhadap berbagai kegiatan
ekstrakurikuler, seperti olahraga, seni, atau organisasi
masyarakat, yang dapat membantu anak-anak mengembangkan
keterampilan sosial dan akademik mereka.

2.2.4.3 Pendapatan Orang Tua menurut prespektif islam

Memberikan dukungan emosional dan psikologis bagi anak-anak,
seperti waktu dan perhatian dari orang tua yang cukup, serta
pengalaman kebersamaan yang positif. dalam Al-Quran dan hadis
menyebutkan tentang pentingnya memberikan nafkah kepada keluarga,
termasuk istri, anak-anak, dan orang tua. QS. An-Nisa’ ayat 34 berikut

ini:
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Artinya : Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para
perempuan (istri) karena Allah telah melebihkan sebagian mereka
(laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka
(laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-
perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan
menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga
(mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan
nusyuz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur
(pisah ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara
yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu,
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.

(Kaum lelaki menjadi pemimpin) artinya mempunyai kekuasaan
(terhadap kaum wanita) dan berkewajiban mendidik dan membimbing
mereka (oleh karena Allah telah melebihkan sebagian kamu atas
lainnya) yaitu kekuasaan dan sebagainya (dan juga karena mereka
telah menafkahkan) atas mereka (harta mereka. Maka wanita-wanita
yang saleh ialah yang taat) kepada suami mereka (lagi memelihara diri
di balik belakang)) artinya menjaga kehormatan mereka dan lain-lain
sepeninggal suami (karena Allah telah memelihara mereka)
sebagaimana dipesankan-Nya kepada pihak suami itu. (Dan wanita-
wanita yang kamu khawatirkan nusyus) artinya pembangkangan
mereka terhadap kamu misalnya dengan adanya ciri-ciri atau gejala-
gejalanya (maka nasihatilah mereka itu) dan ingatkan supaya mereka

takut kepada Allah (dan berpisahlah dengan mereka di atas tempat

tidur) maksudnya memisahkan kamu tidur ke ranjang lain jika mereka
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memperlihatkan pembangkangan (dan pukullah mereka) yakni
pukullah yang tidak melukai jika mereka masih belum sadar
(kemudian jika mereka telah menaatimu) mengenai apa yang kamu
kehendaki (maka janganlah kamu mencari gara-gara atas mereka)
maksudnya mencari-cari jalan untuk memukul mereka secara aniaya.
(Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar) karena itu
takutlah kamu akan hukuman-Nya jika kamu menganiaya mereka.

(Tafsir Jalalain)

Ayat tersebut menekankan bahwa laki-laki harus bertanggung
jawab dalam memberikan nafkah kepada keluarga dan memperlakukan
istri dengan adil. Hadis juga mengatakan bahwa laki-laki harus
memberikan nafkah kepada keluarga mereka. Rasulullah SAW
bersabda, "Seorang laki-laki akan dimintai pertanggung jawaban
terhadap nafkah yang ia keluarkan: untuk siapa ia memberikan nafkah,
apa yang ia berikan, dan seberapa adil dalam memberikannya™ (HR
Bukhari). Dalam Islam, nafkah yang diberikan oleh suami kepada istri
dan anak-anak harus mencukupi kebutuhan dasar mereka, seperti
makanan, pakaian, tempat tinggal, dan kebutuhan medis. Suami juga
harus memberikan nafkah kepada orang tua mereka jika orang tua tidak

mampu memenuhi kebutuhan mereka sendiri.
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Dengan demikian, Islam menekankan pentingnya tanggung
jawab keluarga dan memberikan nafkah yang cukup untuk keluarga,
namun tidak secara khusus mengatur tentang “parental income™.
2.2.4.4 Indikator Pendapatan Orang Tua

Menurut Khairani et al., (2019) dalam jurnalnya mengatakan
dalam mengukur pendapatan orang tua dapat di ukur menggunakan
indikator pendapatan orang tua mahasiswa, seperti penghasilan tahunan
orang tua atau jumlah pendapatan keluarga. Menurut BPS,
(2021)Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia membagi pendapatan
masyarakat ke dalam beberapa golongan atau kelompok pada tahun
2021, termasuk pada bulan Februari 2021. Pada bulan tersebut, BPS
membagi pendapatan masyarakat menjadi empat kelompok, yaitu:
Kuartil pertama: pendapatan bulanan hingga Rp 2,09 juta
Kuartil kedua: pendapatan bulanan antara Rp 2,09 juta - Rp 4,19 juta
Kuartil ketiga: pendapatan bulanan antara Rp 4,19 juta - Rp 7,08 juta
Kuartil keempat: pendapatan bulanan di atas Rp 7,08 juta
Pembagian ini berguna untuk melihat seberapa besar sebagian besar
masyarakat dapat memperoleh pendapatan dan seberapa besar
kesenjangan pendapatan antar kelompok masyarakat. Zissimopoulos et
al (2020), pendapatan orang tua memainkan peran penting dalam
menentukan kesejahteraan keluarga. Pendapatan yang diperoleh oleh
orang tua akan mempengaruhi tingkat pengeluaran dan kualitas hidup

keluarga secara keseluruhan. Selain itu, pendapatan orang tua juga



62

dapat memengaruhi keputusan tentang pendidikan, kesehatan, rekreasi,
dan konsumsi lainnya yang dilakukan oleh keluarga.
2.3 Kerangka Konseptual

Berdasarkan judul penelitian ini yang mengkaji tentang Pengaruh Literasi
Keuangan, Cinta Uang dan Pendapatn Orang tua terhadap Perilaku Pengelolaan
Keuangan, maka kerangka konseptual pada penelitian ini dapat di lihat pada gambar

2.1 berikut :

Gambar 2. 1
Kerangka Konseptual

PERILAKU
PEMGELOLAAN
KEUANGAN

v

CINTA UANG

PENDAPATAN
ORANG TUA

Sumber: data diolah oleh peneliti
H1 : Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku pengelolaan Keuangan

Pradiningtyas & Lukiastuti, (2019), Sugiharti & Maula, (2019), Defa Pamella &
Darmawan,( 2022), Maris et al., (2021)

H2 : Cinta Uang terhadap Perilaku pengelolaan Keuangan Saputra et al., (2018),
Fathurrahman & Icih,(2020)

H3 : Pendapatan orang tua terhadap Perilaku pengelolaan Keuangan
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H4 : literasi keuangan, Cinta Uang dan Pendapatan Orang Tua terhadap Perilaku

Pengelolaan Keuangan . Fathurrahman et al., (2020), Ritakumalasari & Susanti,

(2021)

2.4 Hipotesis Penelitian

2.4.1 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan

Menurut Lusardi et al., (2009) financial literacy merujuk pada pemahaman
individu mengenai konsep keuangan mendasar seperti bunga, inflasi, dan risiko
investasi, serta keterampilan dalam mengaplikasikan pengetahuan ini untuk
membuat keputusan keuangan. Dengan memiliki pemahaman yang kokoh
tentang konsep yang terkait keuangan mendasar seperti bunga, inflasi, dan
risiko investasi, sesorang dapat membuat keputusan keuangan yang cerdas dan
efektif. individu dengan tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi juga
cenderung menghindari masalah keuangan seperti hutang dan memiliki
kecenderungan untuk menggunakan sumber daya keuangan mereka dengan
lebih efektif. Dengan memiliki kemampuan literasi keuangan yang baik,
individu juga dapat lebih mudah mengelola risiko keuangan dan melindungi
kekayaan mereka (Chen & Volpe, 1998).

Sejalan dengan penelitianPradiningtyas & Lukiastuti,
(2019b),Fathurrahman & Icih (2020) Sugiharti & Maula, (2019), Defa Pamella
& Darmawan (2022), Maris et al., (2021)Dalam penelitiannya menunjukkan
Hasil bahwa literasi keuangan mempengaruhi Financial Management

Behavior secara signifikan. Namun beberpa penelitian menunjukkan bahwa
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literasi keuangan tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada jurnal Nirmala
et al., (2022),Nasihah & Listiadi ( 2019),rudy et al., (2020). Berdasarkan
landasan teori yang telah diuraikan dan celah penelitian yang teridentifikasi
dari studi sebelumnya, hipotesis pertama dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut::
H1: Literasi Keuangan Berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan
2.4.2 Pengaruh Cinta Uang terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan

Love of money dapat diartikan sebagai kecenderungan individu untuk
mengagumi uang dan memberikan nilai yang sangat penting pada kekayaan
materi. Individu dengan tingkat love of money yang tinggi cenderung bersifat
materialistik dan percaya bahwa uang dapat membawa kebahagiaan dan
kesuksesan. Mereka mungkin tergoda untuk menggunakan cara-cara yang
tidak etis atau merugikan orang lain demi memperoleh kekayaan, serta
kesulitan dalam mengendalikan pengeluaran mereka. Sebaliknya, individu
dengan tingkat love of money yang rendah cenderung fokus pada nilai-nilai
non-material dan tidak terlalu terobsesi dengan kekayaan. T. L. P. Tang et al.,
(2005) Orang yang memandang uang sebagai sumber utama kebahagiaan dan
keberhasilan disebut memiliki pandangan "cinta uang". Individu dengan ciri-
ciri "cinta uang" yang kuat biasanya memiliki keinginan yang kuat untuk
memperoleh banyak uang dan meningkatkan status sosial mereka dengan cara
mengumpulkan kekayaan. Selain itu, mereka lebih memprioritaskan

kepentingan finansial dibandingkan dengan nilai-nilai lain dalam kehidupan.
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Perilaku ini bisa mempengaruhi cara mereka bersikap terhadap uang dan
kekayaan di masa depan(L.-P. Tang & Chiu, 2003)

Selaras dengan penelitian yang di jalankan oleh Widiawati (2020), Saputra
et al (2018),Sholehah & Ishak (2022) Dalam penelitiannya menunjukkan Hasil
bahwa Love Of Money mempengaruhi Financial Management Behavior namun
beberapa penelitian pada jurnal rudy et al., (2020) dan jurnal Aini & Rahayu,
(2022) menunjukkan bahwa Love Of Money tidak memiliki pengaruh terhadap
Financial Management Behavior Berdasarkan landasan teori yang telah
diuraikan dan celah penelitian yang teridentifikasi dari studi sebelumnya,
hipotesis pertama dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

H2 : Cinta Uang memiliki pengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan
2.4.3 Pengaruh Pendapatan Orang Tua terhadap Perilaku Pengelolaan
Keuangan

Berdasarkan Eryanto & Rika, (2013) Tingkat penghasilan orang tua
mengacu pada jumlah uang atau pendapatan yang diperoleh oleh orang tua
mahasiswa melalui pekerjaan atau bisnis mereka. Besarnya pendapatan ini
dapat bervariasi tergantung pada jenis pekerjaan atau bisnis yang dijalankan
serta lokasi geografis tempat tinggal orang tua tersebut. Tingkat pendapatan
orang tua dapat mempengaruhi kondisi ekonomi keluarga dan berdampak pada
ketersediaan sumber daya dan dukungan yang diberikan kepada mahasiswa
selama menempuh pendidikan tinggi, seperti biaya kuliah, biaya hidup, buku,
dan lain sebagainya.Zissimopoulos et al (2020) Pendapatan orang tua

memegang peranan penting dalam menentukan kesejahteraan keluarga.
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Pendapatan yang diterima oleh orang tua akan berdampak pada tingkat
pengeluaran dan kualitas hidup keluarga secara keseluruhan. Tak hanya itu,
pendapatan orang tua juga dapat memengaruhi keputusan yang dibuat oleh
keluarga terkait pendidikan, kesehatan, rekreasi, dan konsumsi lainnya.

Sejalan dengan penelitiannya Ritakumalasari & Susanti, (2021),Khairani
et al (2019), dalam penelitiannya memberikan hasil bahwa Parental income
memiliki pengaruh terhadap Financial Management Behavior, akan tetapi
dalam jurnal penelitian Reviandani (2022) , Mahmudah & Retnosari, (2021)
memberikan hasil yang berbeda yang menyatakan bahwa Parental income
tidak memiliki pengaruh terhadap Financial Management Behavior.
Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan dan celah penelitian yang
teridentifikasi dari studi sebelumnya, hipotesis pertama dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:
H3 : Pendapatan Orang Tua memiliki pengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan
Keuangan
2.4.4 Pengaruh Literasi Keuangan, Cinta Uang dan Pendapatan Orang Tua
terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan

DalamLusardi et al., (2009) Financial literacy mengacu pada

pemahaman individu tentang prinsip-prinsip keuangan dasar seperti bunga,
inflasi, dan risiko investasi, serta kemampuan untuk menggunakan
pengetahuan ini dalam membuat keputusan keuangan yang tepat dan efektif.
Dengan memahami dengan baik konsep-konsep keuangan dasar seperti bunga,

inflasi, dan risiko investasi, seseorang dapat membuat keputusan keuangan
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yang pintar dan efisien. L.-P. Tang & Chiu, (2003) Orang yang memandang
uang sebagai sumber utama kebahagiaan dan keberhasilan disebut memiliki
pandangan “cinta uang”. Individu dengan ciri-ciri "cinta uang" yang kuat
biasanya memiliki keinginan yang kuat untuk memperoleh banyak uang dan
meningkatkan status sosial mereka dengan cara mengumpulkan kekayaan.
Selain itu, mereka lebih memprioritaskan kepentingan finansial dibandingkan
dengan nilai-nilai lain dalam kehidupan. Perilaku ini bisa mempengaruhi cara
mereka bersikap terhadap uang dan kekayaan di masa depan. Pendapatan yang
diterima oleh orang tua memainkan peran penting dalam menentukan
kesejahteraan keluarga secara keseluruhan. Pendapatan tersebut akan
memengaruhi tingkat pengeluaran dan kualitas hidup keluarga. Selain itu,
pendapatan orang tua juga berdampak pada keputusan keluarga mengenai
pendidikan, kesehatan, rekreasi, dan konsumsi lainnya.

Sejalan dengan penelitian yang di lakukan pada jurnalnya
Fathurrahman et al.,(2020), dimana dalam jurnalnya memberikan hasil bahwa
Penelitiannya ini berhasil membuktikan adanya pengaruh literasi keuangan,
sikap love of money dan pengetahuan laporan keuangan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan secara simultan.dan pada penelitianny Ritakumalasari
& Susanti, (2021) memiliki hasil bahwa literasi keuangan dan parental income
memiliki pengaruh secara simultan terhadap perilaku keuangan. Berdasarkan
landasan teori yang telah diuraikan dan celah penelitian yang teridentifikasi
dari studi sebelumnya, hipotesis pertama dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:
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H4: Literasi Keuangan, Cinta Uang dan Pendapatan Orang tua Berpengaruh

secara simultan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu metode
penelitian yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data yang bersifat numerik
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan Metode penelitian kuantitatif adalah
suatu metode yang digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan
menginterpretasikan data numerik dalam rangka menguji hipotesis atau tujuan
penelitian yang telah ditetapkan.Kurniawan Widhi & Puspitaningtyas, (2016).
Dalam penelitian ini, metode penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji
pengaruh literasi keuangan, Cinta Uang, dan Pendapatan Orang Tua terhadap
Perilaku Pengelolaan Keuangan mahasiswa. Darna & Herlina (2018) Pendekatan
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif. Jenis
penelitian yang termasuk dalam pendekatan penelitian deskriptif adalah penelitian
survey. Penelitian survei itu sendiri merupakan penelitian yang mengumpulkan
informasi dari suatu sampel dengan menanyakan melalui angket atau interview
supaya nantinya menggambarkan berbagai aspek Dalam studi ini, data utama
dikumpulkan melalui penggunaan kuesioner yang diisi oleh responden yang
merupakan bagian dari populasi yang diteliti.

3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merujuk pada tempat atau area di mana suatu penelitian
dilaksanakan.. Hal ini mencakup lokasi atau wilayah yang menjadi objek

penelitian, Lokasi penelitian memiliki peranan penting dalam menentukan
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sampel penelitian dan strategi pengambilan data yang digunakan dalam
penelitian kuantitatif. Kurniawan Widhi & Puspitaningtyas, (2016). Maka,
lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah Universitas Islam Negeri
Maulana Malik lbrahim Malang yang berfokus pada seluruh mahasiswa
ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Penentuan
lokasi berdasarkan jenis kelompok individu dalam penelitian ini adalah
Mahasiswa.
3.3 Populasi Dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi dalam penelitian  kuantitatif ~Kurniawan  Widhi &
Puspitaningtyas (2016) didefinisikan sebagai keseluruhan individu, objek, atau
unit analisis yang memiliki karakteristik atau sifat yang sama dan menjadi
fokus dari penelitian yang dilakukan, Penentuan populasi yang tepat dan
representatif sangat penting untuk menghasilkan data yang valid dan dapat
diandalkan dalam penelitian kuantitatif. Objek dalam populasi tidah hanya
berupa orang saja, namun juga benda — benda alam lainnya. Populasi juga
bukan hanya sekedar jumlah objek atau subjek yang dipelajari tetapi meliputi
karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut. Populasi
yang diambil dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi
Ekonomi S1 yang terdaftar dan aktif di Universitas Islam Negeri Maulana

Malik Ibrahim Malang.
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3.3.2 Sampel
Sebuah sampel dapat dijelaskan sebagai bagian atau contoh dari populasi
yang sedang diuji. Sampel dipilih secara acak atau berdasarkan sistem tertentu
dari populasi dan dimanfaatkan untuk membuat generalisasi mengenai
keseluruhan populasi. Dalam penelitian kuantitatif, penting untuk memilih
sampel yang representatif dan tepat agar dapat memastikan keakuratan
generalisasi dari hasil penelitian(Priyono, 2008). Dalam melakukan penelitian
pengambilan sampel harus menggunakan teknik pengambilan sampel karena
hasil dari penelitian lebih detail dan akurat, jika dibandingkan dengan hanya
menggunakan populasi saja. Hasil penelitian harus menghasilkan informasi
yang representative (mewakili) sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian
tersebut valid. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
angkatan 2019, 2020, 2021 dan 2022.
3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel diartikan sebagai proses pemilihan sebagian kecil
dari populasi secara acak atau dengan pertimbangan tertentu untuk dijadikan
sebagai sampel dalam penelitian. Teknik pengambilan sampel yang tepat dan sesuai
dengan karakteristik populasi sangat penting dalam penelitian kuantitatif karena
sampel yang dipilih akan mewakili seluruh populasi yang diteliti Kurniawan Widhi
& Puspitaningtyas, (2016). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
Teknik propotional stratified random sampling, yaitiu dalam pengambilan

sampelnya keseluruhan anggota mempunyai kesempatan yang sama untuk di
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jadikan sampel sesuai dengan proporsinya banyak atau sedikit sesuai dengan
populasi. Menentukan jumlah sampel dengan proportionate stratified random
sampling dalam penenlitian adalah sebagai berikut :

Rumus :

Nh
=—n"n
N

nh

nh = Jumlah sampel terpilih dengan dengan proportionate stratified random
sampling

nh = Jumlah populasi perjurusan

N = Jumlah Total Populasi

N = Jumlah Sampel (Menggunakan Rumus Slovin)

Tabel 3.1
Sampel Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Fakultas | Program Studi Jumlah Sampel %
Mahasiswa Mahasiswa
Ekonomi Manajemen 1192 159 50,8
Akuntansi 581 78 24,96
Perbankan 568 76 24,24
Syariah

Sumber : data di olah oleh peneliti

Jumlah populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencakup seluruh
mahasiswa Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,

dengan rincian jumlahnya sebagai berikut:
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Tabel 3. 2
Jumlah Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Fakultas Program Studi Jumlah Studi
Ekonomi Manajemen 1192
Akuntansi 581
Perbankan Syariah 568

Sumber: https://pddikti.kemdikbud.go.id/ (diambil pada tahun 2022 )

Penelitian yang menggunakan sampel dengan hasil yang representatif akan
memberikan data yang mampu mengeneralisasi. Hal ini tergantung dari dua aspek
yaitu akurasi dari sampel tersebut dan ketelitian sampel. Maka, dalam menentukan
ukuran sampel yang digunakan agar mengahasilkan representatif adalah salah satu
caranya menggunakan teknik slovin. Nalendra (2021) Teknik Slovin adalah salah
satu metode pengambilan sampel acak yang digunakan dalam penelitian. Metode
ini dirancang untuk memastikan bahwa sampel yang diambil mewakili populasi
yang lebih besar dengan probabilitas yang dapat diukur. Berdasarkan data yang

diperoleh dari https://pddikti.kemdikbud.go.id jumlah mahasiswa Fakultas

Ekonomi yang masih aktif di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang berjumlah 1435 mahasiswa. Sedangkan mahasiswa yang akan dijadikan
sampel pada penelitian ini akan dihitung menggunakan rumus slovin dengan
margin of error 5%. Besaran sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Rumus Slovin

_ N
1+ Ne?

n

Keterangan :


https://pddikti.kemdikbud.go.id/
https://pddikti.kemdikbud.go.id/
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n : Jumlah sampel yang diperlukan
N : Jumlah Populasi

e : batas kesalahan yang diperbolehkan atau taraf nyata (1%,5% dan 10%)?

Menggunakan batas kesalahan penelitian yaitu 5%, sehingga sampel yang

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

N
n= 14+Ne?

1.435
n= 1+1.435(0,05)

n=2312,8

Jadi Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 312,8

dibulatkan menjadi 313 responden.
3.5 Data Dan Jenis Data

Data adalah sesuatu yang belum mempunyai arti bagi penerimanya dan masih

memerlukan adanya suatu pengolahan. Data bisa berwujud suatu keadaan, gambar,
suara, huruf, angka, matematika, bahasa ataupun simbol-simbol lainya yang bisa
digunakan sebagai bahan untuk melihat lingkungan, objek, kejadian ataupun suatu
konsep. Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan penting dalam penelitian.
Data dikumpulan dari sumbernya (sumber data). Yang dimaksud dengan sumber
data ialah suatu objek dari mana data diperolen Kurniawan Widhi &
Puspitaningtyas, (2016) Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan

sumber data yang dibagi menjadi dua juga, diantaranya:
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3.5.1 Data Primer
Data primer didapatkan langsung dari sumber datanya dengan melakukan
pengukuran atau penghitungan dalam bentuk angket, kuisioner, observasi dan
wawancara. Data primer biasanya data yang didapat dari eksternal yang
diperoleh dari melakukan suatu penelitian. Penelitian ini menggunakan data
primer yang didapatkan dari penyebaran kuisioner yang berkaitan dengan teori
Literasi keuangan, Cinta uang, Pendapatan Orang tua dan Perilaku Pengelolaan
Keuangan
3.5.2 Data Sekunder
Data sekunder dapat diperoleh secara tidak langsung dari orang lain seperti
laporan, buku, pedoman atau pustaka. Data sekunder biasanya data yang
didapatkan dari pihak lain atau hasil dari pengolahan data di penelitian orang
lain.Data sekunder juga dapat diperoleh dari data primer yang telah diolah
dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini penggunaan data sekunder berupa
teori — teori, laporan dan gambar yang berusmber dari jurnal, buku maupun
literature lainnya. Data sekunder yang digunakan berkaitan dengan teori
Literasi keuangan, Cinta uang, Pendapatan Orang tua dan Perilaku Pengelolaan
Keuangan
3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono (2017) mengartikan sebagai suatu
langkah yang paling strategis dalam melakukan suatu penelitian, karena tujuan dari
melakukan suatu penelitian adalah memperoleh data. Tanpa menggunakan teknik

pengumpulan data maka penelitian tidak bisa dilakukan karena data tidak
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memenuhi standar yang ditetapkan. Pengumpulan data dapat melalui berbagai
macam cara, sumber ataupun setting (Hardani, Nur Hikmatul Auliyah, 2020).dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teknik survei dengan media angket yang
berupa kuisioner. Penggunaan kuisioner ini merupakan cara untuk mengumpulkan
data dengan memberikan beberapa pertanyaan yang terkait dengan variabel yang
diteliti terhadap objek yang akan diteliti.

Kuisioner digunakan sebagai salah satu strategi dalam menghimpun informasi
dan data yang diperlukan dalam penelitian cukup efektif dan efisien apabila seorang
peneliti dapat Mendapatkan informasi yang akurat dan terperinci terkait
pengukuran variabel yang diharapkan. Kuisioner juga cocok bagi penelitian yang
memiliki responden yang jumlahnya cukup besar dan penyebaran kuisioner dapat
dilakukan secara langsung atau dikirimkan melalui pos atau media komunikasi
lainnya. Namun, dalam penelitian ini dalam pengumpulan datanya dari kuisioner
dilakukan secara tidak langsung. Data di himpunkan dari kuisioner digabungkan
dari google form kemudian diterapkan menggunakan aplikasi tertentu. tekhnik
kuisioner dengan menggunakan pertanyaan tertutup karena membantu reponden
untuk menjawab pertanyaan dengan cepat sehingga dapat memudahkan peneliti
dalam melakukan analisis data dari hasil kuisioner tersebut. pertanyaan —
pertanyaan pada kuisioner berisi kalimat positif dan negative agar responden dalam
memberikan jawabannya lebih sesuai dan mekanistis.

3.7 Skala Pengukuran
Pengukuran adalah penetapan angka atau lambang untuk menentukan nilai atau

karakteristik suatu objek penelitian yang diukur sesuai dengan aturan yang suda
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ditetapkan. Sedangan, skala adalah ukuran Kkuantifikasi yang ditentukan
berdasarkan nilai atau besarannya dengan tujuan untuk mewakili suatu objek. Jadi,
skala pengukuran adalah suatu ketetapan sebagai sumber rujukan pokok untuk
menentukan dimensi atau dengan kata lain, jarak antara dua titik pada alat pengukur,
sehingga hasil dari pengukurannya memperoleh data yang dapat diukur secara
kuantitatif Sugiyono, (2013). Nilai variabel diukur dengan angka sehinga lebih
efektif dan akurat.skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Skala Likert.

Skala likert digunakan karena untuk mengukur sikap, pendapat ataupun presepsi
objek terkait fenomena sosial. Variabel yang diukur dengan skala likert diukur
dengan menjelaskan menjadi indikator — indikator variabel. Kemudian, dengan
melalui indikator tersebut dapat dibuat item — item pertanyaan. Dalam studi ini,
peneliti menggunakan skala lima tingkat untuk mengumpulkan respons, dengan

menggunakan nilai-nilai 1, 2, 3, 4, dan 5 sebagai opsi respons yang disediakan.

Tabel 3.3
Tafsiran Nilai Rata — Rata
Sangat Setuju Netral Tidak Setuju | Sangat Tidak
Setuju Setuju
5 4 3 2 1

Sumber: (Sugiyono, 2013)

Dalam skala Likert, peserta diminta untuk menunjukkan seberapa setuju atau tidak
setuju mereka terhadap pertanyaan yang diajukan. Variabel yang diukur menjadi
dasar dalam merancang pertanyaan yang diajukan.

3.8 Definisi Operasional Variabel
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Defini Operasional Variabel adalah sebuah pengertian yang didasarkan pada
karakteristik dan sifat objek yang dapat didefinisikan dan diamati secara konkret.
Definisi ini menjelaskan secara rinci bagaimana objek tersebut akan diukur atau
diamati dalam konteks penelitian atau pengamatan yang sedang dilakukan. Definisi
operasional diperlukan untuk memastikan bahwa konsep yang sedang diukur atau
diamati dalam suatu penelitian atau pengamatan memiliki arti yang jelas dan dapat
diukur secara obyektif. Dengan demikian, definisi operasional menjadi sangat
penting dalam menyusun metodologi penelitian atau pengamatan yang efektif dan
akurat (Syahza, 2021).

3.8.1 Variabel Independen

Variabel independen merupakan variabel yang menjadi penyebab atau
dapat mempengaruhi variabel lainnya. variabel ini juga kadang disebut dengan
variabel stimulus, predictor atau antecedent. Variabel independen ini biasanya
dilambangkan dengan variabel X. Variabel bebas adalah suatu variabel yang
digunakan oleh peneliti untuk dikaji dan diteliti pengaruhnya terhadap variabel
terikat (variabel dependen). Variabel independen yang digunakan dalam
penenlitian ini adalah Literasi Keuangan, Cinta Uang dan Pendapatan Orang
tua.

3.8.2 Variabel Dependen

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang secara
terstruktur berfokus pada keilmuan dan menjadi variabel yang disebabkan atau
dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel ini juga merupakan variabel pokok

dalam penelitian. Variabel independen ini biasa disebut dengan variabel output
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atau konsekuen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Perilaku

Pengelolaan Keuangan.

Tabel 3. 4
Definisi Operasional Variabel

No.

Variabel

Indikator

ltem

Sumber

Literasi
Keuangan
(X1)

Pengetahuan
Dasar
Keuangan

1. Dengan pengetahuan
keuangan yang
memadai saya dapat
terhindar dari segala
bentuk penipuan
uang.

2. Pendapatan
merupakan factor
utama yang
mempengaruhi
tingkat konsumsi.

Tabungan
dan
Pinjaman

1. Menyimpan uang di
Bank merupakan
cara menyimpan
yang aman.

2. Dengan menabung
saya akan
Menciptakan kondisi
keuangan yang lebih
sehat.

3. Kelayakan kredit
saya akan meningkat
apabila dapat
menunjukan bukti
bahwa saya tidak
pernah gagal bayar.

4. Saya berusaha
mengambil pinjaman
sesuai dengan
kebutuhan saya.

Asuransi

1. Dengan membeli
pilos
asuransi,perusahaan
asuransi sebagai
penanggung akan
melindungi saya dari
kerugian yang

(Widayati,
2012)
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mengkin terjadi di
masa depan.

. Asuransi jiwa

merupakan produk
asuransi yang
memberikan
perlindungan kepada
keluarga saya
seandainya suatu saat
nanti pemegang
asuransi meninggal.

Investasi

. Investasi merupakan

penanaman modal
untuk jangka panjang
dengan harapan
mendapatkan
keuntungan di masa
yang akan datang.

. Investasi bermanfaat

untuk menyiapkan
masa depan yang
lebih matang.

Cinta Uang
(X2)

Budget

. Saya segera

membayar tagihan
saya untuk
menghindari bunga
atau denda

Evil

. Uang merusak norma

etika Orang-orang
melakukan tindakan
tidak etis untuk
memaksimalkan
keuntungan moneter
mereka

Equity

. Orang-orang pada

level pekerjaan yang
sama harus dibayar
setara

. Orang-orang pada

level pekerjaan yang
sama harus
dibayarkan
berdasarkan prestasi

. Bonus (uang lebih)

harus diberikan

(ibnu
toriq
Aziz,
2015)
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kepada orang-orang
yang berprestasi

. Pekerjaan pada level

bawah harus dibayar
dengan uang yang
lebih sedikit dari
pada pekerjaan pada
level atasnya

. Uang dengan jumlah

yang lebih harus
dibayarkan untuk
pekerjaan dengan

tanggung jawab yang

lebih tinggi.

Success

1.

2.

Uang adalah symbol
kesuksesan

Uang adalah
mencerminkan
prestasi seseorang

Self
expression

. Uang memberikan

saya otonomi dan
kebebasan

. Uang dapat

memberikan saya
kesempatan untuk
menjadi apa yang
saya inginkan

. Uang akan

membantu saya
Mengekspresikan
kompetensi dan
kemampuan saya

. Uang memungkinkan

saya untuk
mengekspresikan diri

Social
influence

. Uang membantu saya

mendapatkan
kehormatan

. Uang memungkinkan

orang lain
mengagumi saya

. Uang membantu saya

meningkatkan citra
saya di masyarakat
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. Uang bisa membuat

saya mempunyai
banyak teman

. Uang adalah

kekuatan etika
seseorang

. menggunakan uang

untuk membayar
orang lain

. Uang memiliki

kekuatan untuk
mempengaruhi dan
memanipulasi orang
lain

Power of
control

. Uang harus

digunakan untuk
mengontrol perilaku
yang berhubungan
dengan pekerjaan

. Ketika seseorang

bekerja untuk uang,
maka dia telah
dikendalikan oleh
uang

Happiness

. Uang membantu saya

merasa tentram Uang
membantu saya
merasa bahagia

. Jika saya punya

uang, saya
sepenuhnya merasa
puas

richness,

. Jika saya kaya, hidup

saya akan lebih baik

. Saya ingin memiliki

lebih banyak Uang
dan menjadi kaya

. Dengan lebih banyak

uang, hidup saya
akan lebih
menyenangkan

motivator

. Uang adalah

motivator
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2. Saya termotivasi
bekerja keras untuk
mendapatkan uang.
Uang memperkuat
saya untuk bekerja
lebih keras

3. Saya sangat

termotivasi oleh uang

Pendapatan
Orang tua
(X3)

penghasilan
tahunan
orang tua

1. Saya tahu dengan
pasti berapa besar
pendapatan tahunan
orang tua saya.

2. Saya merasa nyaman

dengan kondisi
keuangan keluarga
saya saat ini.

3. Saya merasa
terbebani oleh
penghasilan orang
tua saya dalam
membiayai
kehidupan saya di
kampus.

4. Saya
memperhitungkan

pendapatan orang tua

saya dalam
merencanakan
kegiatan atau
kebutuhan saya.

(Khairani
etal.,
2019)

Sumber : data diolah oleh peneliti

Tabel 3.5
Definisi Operasional Variabel

No.

Variabel

Indikator

Ite m

Sumber

Financial
Management
Behavior

Consumption

1. Saya
mengutamakan
membeli barang-
barang yang
dibutuhkan.

2. Saya menetapkan

anggaran atau
rencana belanja
maksimal dalam

(Rizkiawati
&
Asandimitra.
Nadia,
2018)
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melakukan
pembelian.

. Saya

membandingkan
atau melakukan
survei harga
sebelum melakukan
pembelian.

. Saya membayar

tagihan bulanan
dan tahunan (kos,
listrik, uang kuliah
dll) dengan tepat
waktu.

Cash-flow
Management

. Saya melakukan

pencatatan
pemasukkan dan
pengeluaran
(harian, mingguan,
bulanan).

. Saya

memperhatikan
bukti pembayaran
kwitansi atau bukti
apa saja yang saya
terima setiap kali
saya membayar
sesuatu.

. Saya mengatur

pengeluaran saya
agar tidak lebih
besar dari
pemasukkan saya
(Uang Kiriman).

Saving and
investment

. Saya menyisihkan

sebagian uang yang
dimiliki untuk di
tabung.

. Saya menyediakan

dana untuk
pengeluaran tak
terduga
(Emergency saving
fund).
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. Saya memikirkan

dan merencanakan
investasi dimasa
depan.

Credit
Management

. Saya mengambil

hutang/pinjaman
hanya dalam
kondisi terdesak.

. Saya akan berusaha

untuk segera
melunasi utang
tepat pada
waktunya.

. Saya senan tiasa

mempertimbangkan
risiko sebelum
mengambil
keputusan
pinjaman/hutang.

Sumber : data diolah oleh peneliti
3.9 Analisis Data

Analisis data merupakan suatu kegiatan setelah melakukan pengumpulan data

dari responden. Dalam analisis data ini peneliti mengelompokkan setiap data yang

sudah terkumpul berdasarkan variabel dan jenis responden kemudian mentabulasi,

menyajikan, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis penelitian dan

menjawab rumusan masalah (Sugiyono, 2013) . Kaul mendefinisikan analisis data

adalah suatu kegiatan yang mempelajari materi yang terorganisir dengan tujuan

untuk menemukan fakta. Data yang dipelajari inidilihat dari berbagai macam sudut

pandang sehingga kemungkinan dapat menemukan fakta — fakta baru (Hardani,

2020).

3.9.1 Analisis Deskriptif

Statistik  deskriptif merupakan

statistik yang digunakan

untuk

menganalisis data dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan suatu
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data yang sudah dikumpulkan sebenar — benarnya (Sugiyono, 2013). Statistic
deskriptif ini digunakan untuk mendiskripsikan suatu data sampel tanpa
menyimpulkan dari sampel yang diambil. Tujuan penggunaan statistic
deskriptif ini adalah untuk menemukan kuatnya atau pengaruhnya hubungan
antar variabel melalui analisis korelasi dan melakukan prediksi dengan analisis
regresi.
3.9.2 Uji Validitas

Uji validitas merupakan ukuran ketetapan antara data yang terjadi pada
objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dalam
penelitian kauntitatif data dari hasil penelitian harus valid, realibel dan objektif
(Hardani, 2020). Data valid adalah data yang tidak berbeda dari data yang
dilaporkan dengan data yang sesungguhnya pada objek penelitian. Uji validitas
dibedakan menjadi validitas faktor dan valisitas item (dewi, 2018). Pengukuran
uji validitas faktor ini diukur jika item yang disusun lebih dari satu faktor. Cara
uji validitas faktor ini adalah mengkorelasikan antar skor faktor dengan skor
total faktor. Sedangkan, cara uji validitas item adalah dengan mengkorelasikan
antara skor item dengan skor total item.
3.9.3 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi suatu alat ukur,
apakah alat pengukuran yang kita gunakan dalam penelitian dapat diandalkan
dan tetap konsisten. Ada beberapa metode pengujian reliabilitas yang dapat
digunakan diantaranya metode tes ulang, formula Flanagan, Cronbach’s Alpha,

metode formula KR (Kuder-Richardson) dan Anova Hoyt (dewi, 2018). Alat
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ukur instrument dalam uji reliabilitas yang dikatakan reliebel apabila
menunjukkan konstanta hasil pengukuran dan mempunyai ketetapan sehingga
terbukti bahwa alat pengukuran tersebut dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya.

3.9.4 Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antata
variabel independen (X) yang terdiri dari dua atau lebih terhadap variabel
dependen (Y) (Sugiyono, 2017). Variabel independen dalam penelitian adalah
literasi keuangan, kecerdasan spiritual, dan gaya hidup. Sedangkan variabel
dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengelolaan keuangan
pribadi. Penelitian ini menggunakan alat bantu software SPSS windows untuk
mempermudah proses pengolahan data-data yang telah dikumpulkan,
kemudian output hasil pengolahan data tersebut diambil kesimpulannya.
Bentuk model yang akan digunakan dalam penelitian ini yakni:
Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+e

Keterangan:

Y : Perilaku Pengelolaan Keuangan

a : Konstanta

b1b2b3: Koefisien persamaan regresi variabel independen

X1: Literasi Keuangan

X2: Cinta uang

X3: Pendapatan Orang tua

E : Standar Eror
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3.9.5 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi Kklasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heterokedastisitas, dan uji autokorelasi untuk membuktikan bahwa data tidak
memiliki asumsi Kklasik dan untuk mengetahui bahwa regresi yang dilakukan
tidak menimbulkan masalah.
3.9.5.1 Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2016) tujuan dari uji normalitas adalah untuk
menguji apakah model itu memiliki regresi Distribusi normal atau Tidak
normal dari suatu pengujian variabel terikat dan Variabel bebas atau
keduanya. Uji normalitas menganalisis apakah nilai residual atau
variabel dalam model regresi berdistribusi normal. Cara uji normalitas
menggunakan pendekatan analisis grafik normal probability plot. Uji
Normalitas dapat mengunakan uji kolmogorov smirnov, yang bertujuan
untuk melihat normal tidaknya nilai signifikan. Kriteria variable dalam
Uji Normalitas dengan nilai signifikan sebesar < 0,05 dinilai tidak
berdistribusi normal. Sedangkan, variable dengan nilai signifikan
sebesar > 0,05 dinilai memiliki distribusi normal.
3.9.2.2 Uji Heteroskedatisitas
Uji Heteroskedatisitas merupakan uji yang dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varians dari hasil residual
dalam penelitian yang satu dengan yang lainnya (Suprianto, Setiawan
and Rusdi, 2020). Kriteria untuk menilai p-value dari hasil uji

heteroskedatisitas dengan nilai signifikan yang dihasilkan sebesar >
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0,05 maka dinilai tidak heteroskedatisitas. Sedangkan, jika nilai
signifikan sebesar < 0,05 maka dinilai telah terjadi heteroskedatisitas.
Uji heteroskedatisitas dapat menggunakan Uji grafik scatterplots spss
dalam penelitian, uji ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
heteroskedatisitas dalam uji regresi dalam suatu penelitian. Uji regresi
yang baik adalah yang tidak terjadinya heteroskedatisitas.
3.9.5.3 Uji Multikolinaritas

Uji ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar
variabel yaitu antara variabel bebas (independen) dengan variabel bebas
lainnya dalam suatu model regresi. Uji multikolinaritas dikatakan baik
jika tidak terdapat korelasi antar semua variabel independennya. Jika
nilai korelasi antar variabel bebas memiliki nilai Tolerance dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) >0,9 maka dinilai telah terjadinya
multikolinaritas. Sedangkan, jika nilai korelasi VIF < 0,9 maka dinilai
tidak terjadi multikolinaritas antar variabel independen (Financing et al.,

2019).

3.9.6 Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan pernyataan-pernyataan yang menggambarkan suatu

hubungan antara dua variabel yang berkaitan dengan suatu kasus tertentu dan

merupakan anggapan sementara yang perlu diuji kebenarannya dalam suatu

penelitian. Hipotesis atau hipotesa adalah jawaban sementara terhadap masalah

yang masih bersifat praduga praduga karena masih harus dibuktikan dibuktikan

kebenarannya (Siyoto & Ali Sodik, 2015) Hipotesis yang akan di uji dalam
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penelitian ini berkaitan dengan ada tidaknya pengaruh Literasi keuangan (X1),
Cinta Uang (X2), Pendapatan Orang Tua (X3) terhadap Perilaku Pengelolaan
Keuangaan.

3.9.5.1 Uji Koefisien Determinasi (Rz2)

Uji ini digunakan untuk melihat sejauh mana kemampuan suatu
model dalam menjelaskan variasi variabel terikat (dependen). Jika nilai
adjusted R? mendekati nilai satu maka variabel bebas mampu
menyediakan hamper semua informasi yang diperlukan untuk
memperkirakan variabel terikat. Koefisien determinasi dapat dilihat
pada nilai Adjusted R Square yang menunjukkan seberapa besar
variabel independen dapat menjelaskan variabel independen. Semakin
tinggi nilai Adjusted R Square maka berarti semakin baik model regresi
yang digunakan karena menandakan bahwa kemampuan variabel bebas
menjelaskan variabel terikat juga semakin besar (Erari, 2014) Rumus
koefesien determinasi dapat ditunjukkan sebagai berikut :

KD = r2x 100%)
Koefisien determinasi, yang berkisar antara nol dan satu,
mengindikasikan sejauh mana variabel-variabel independen dapat
menjelaskan variasi variabel dependen. Apabila nilai R2 rendah, hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Di sisi lain, jika nilai

mendekati satu, variabel-variabel independen memberikan sebagian
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besar informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi variabel
dependen.
3.9.5.2 Uji Statistik F (F-test)

Uji ini digunakan untuk melihat, apakah variabel — variabel
bebas yang digunakan dalam penelitian ini memiliki dampak secara
simultan dan signifikan terhadap variabel terikat. Jika nilai Uji Statistik
F yang dihasilkan memiliki nilai lebih besar dari pada nilai F pada tabel,
maka dalam hipotesis alternative dapat dinyatakan simultan dan
berpengaruh signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat.
Uji F merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh satu variabel bebas secara bersama-sama (simultan) dalam
menerangkan variasi variabel terikat. Dalam penelitian ini dasar
pengambilan keputusan menggunakan
nilai F hitung dan F tabel serta melihat tingkat signifikansinya, sebagai
berikut :

Jika nilai F hitung > F tabel maka hipotesis diterima

Jika nilai F hitung < F tabel maka hipotesis ditolak

Sedangkan untuk tingkat signifikansinya yaitu menggunakan tingkat
signifikansi 5% sebagai berikut :

a. Jika signifikansi < 0,05 atau 5% maka hipotesis diterima.

b. Jika signifikansi > 0,05 atau 5% maka hipotesis ditolak.
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3.9.5.3 Uji Statistik t (t-test)
Uji-t ini digunakan untuk melihat apakah varibael — variabel
bebas yang digunakan berpengaruh secara parsial terhadap variabel
terikat. Tingkat ke signifikannya sebesar 0,05. Pengujian
hipotesis secara parsial, dapat diuji dengan menggunakan rumus uji t.
Menurut Ghozali (2016:98) uji t digunakan untuk menguji hipotesis
secara parsial guna menunjukkan pengaruh tiap variabel independen
secara individu terhadap variabel Uji t adalah penguji an koefisien
regresi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini dasar pengambilan
keputusan menggunakan nilai t hitung dan t tabel serta tingkat
signifikansinya, sebagai berikut :
Jika nilai t hitung > t tabel maka variabel independen (X) berpengaruh
terhadap variabel dependen (y)
a. Jika nilai t hitung < t tabel maka variabel independen (X) tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) Dalam penelitian ini
menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (a = 5%). Penolakan
atau penerimaan hipotesis berdasarkan kriteria sebagai berikut :
b. Jika nilai signifikansi < 0,05 menyatakan bahwa secara parsial

variabel independen (X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y)
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c. Jika nilai signifikansi > 0,05 menyatakan bahwa secara parsial

variabel independen (X) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen

(Y)
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

4.1.1 Sejarah dan Profil fakultas Ekonomi Uin Malang

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang memiliki sejarah yang erat dengan cikal bakal perjalanan sejarah
kelembagaan. Awalnya, Fakultas Tarbiyah didirikan di IAIN Sunan Ampel
Surabaya sebelum kemudian pindah ke Malang. Kemudian, lembaga ini
mengalami perubahan status menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Malang, Universitas Islam Indonesia Sudan (UIIS) Malang, dan
akhirnya menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim
Malang. Untuk memahami sejarah Fakultas Ekonomi UIN Maliki Malang, kita
perlu memahami dengan baik perjalanan sejarah keempat lembaga tersebut.
Dalam paparan selanjutnya, akan dijelaskan secara rinci empat periode
kelembagaan yang berbeda.Pada awalnya, Fakultas Ekonomi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang hanya memiliki satu program
studi, yaitu Manajemen untuk jenjang sarjana. lzin resmi untuk
menyelenggarakan program studi Manajemen ini diberikan melalui Keputusan
Direktur Jenderal Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI dengan
nomor DJ/54/2005, yang mengatur izin penyelenggaraan program studi sarjana
di Universitas Islam Negeri Malang, Jawa Timur. Untuk memperkuat posisi

program studi Manajemen sebagai bidang ilmu yang dikembangkan di
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Fakultas Ekonomi UIN Maliki Malang, usulan untuk memperoleh akreditasi
diajukan tidak lama setelah izin tersebut dikeluarkan.

Usulan yang didukung dengan upaya gigih dari seluruh pihak di Fakultas
tersebut telah membuahkan hasil, di mana program studi Manajemen berhasil
meraih status akreditasi tertinggi, yaitu "A". Keberhasilan ini tercatat dalam
Surat Keputusan Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Tinggi Departemen
Pendidikan Nasional dengan nomor 005/BAN-PT/Ak-X/S1/11/2007 hingga
Juli 2012. Sejak itu, Fakultas Ekonomi telah berhasil meluluskan sebanyak 841
mahasiswa yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia. Banyak dari lulusan
ini telah memasuki dunia kerja, termasuk di perusahaan-perusahaan terkemuka
seperti Pertamina, BRI, BTPN, dan lainnya. Selain itu, ada juga yang memilih
untuk melanjutkan studi ke jenjang pascasarjana, baik di dalam maupun di luar
negeri, seperti di Universitas Brawijaya Malang, Universitas Gajah Mada
Yogyakarta, Universitas Indonesia Jakarta, dan Universiti Kebangsaan
Malaysia. Dengan prestasi ini, program studi Manajemen di Fakultas Ekonomi
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang telah berhasil mencapai status akreditasi
tertinggi melalui usaha bersama seluruh komponen fakultas dan upaya yang
sungguh-sungguh.

Beberapa di antara mereka telah memasuki dunia kerja, termasuk di
perusahaan-perusahaan seperti Pertamina, BRI, BTPN, dan lainnya. Sementara
itu, sebagian lainnya melanjutkan studi ke tingkat pascasarjana, baik di dalam
maupun di luar negeri, seperti di Universitas Brawijaya Malang, Universitas

Gajah Mada Yogyakarta, Universitas Indonesia Jakarta, dan Universiti
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Kebangsaan Malaysia.Sejalan dengan perkembangan zaman dan tuntutan
dalam menjalankan misi keilmuan di Indonesia, Fakultas Ekonomi UIN Maliki
Malang mulai tahun akademik 2009/2010 membuka program studi baru, yaitu
Akuntansi dan Perbankan Syariah. Program Akuntansi sengaja dibuka pada
tingkat sarjana (S1) yang sejajar dengan program studi Manajemen. Sedangkan
program Perbankan Syariah ditujukan bagi mahasiswa yang ingin menempuh
program diploma tiga (D3) yang sekarang telah menjadi program sarjana (S1)
dalam studi Perbankan yang berbasis syariah.Fakultas Ekonomi UIN Maulana
Malik lbrahim Malang memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan
mahasiswa dalam bidang ekonomi yang berbasis syariah, dengan menekankan
keunggulan, spiritualitas yang mendalam, etika yang mulia, pengetahuan yang
luas, dan kematangan profesional. Fakultas ini juga memberikan bekal kepada
mahasiswa dalam menghadapi tantangan masa
4.1.2 Prosedur dan Administrasi Pengambilan Data

Skala Likert yang telah dimasukkan ke dalam Google form dibagikan
dalam bentuk link akses melalui media sosial peneliti. Peneliti menghubungi
subjek sasaran penelitian yang diketahui secara pribadi bersedia menjadi
responden penelitian, kemudian meminta bantuan responden untuk
membagikan kembali link akses kepada mahasiswa Ekonomi lain angkatan
2019-2022 UIN Maliki Malang.Adapun link akses menuju google form

penelitian berikut : https://forms.gle/SH9QdSE2RCB5WI1TB7. Responden

yang mendapatkan link tersebut mengisi seluruh kuesioner yang terdapat pada

angket dengan memilih pilihan jawaban yang telah disediakan. Data yang
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didapat dari pengisian google form dipindahkan ke dalam software Microsoft
Excel.
4.1.3 Hambatan-Hambatan Penelitian

Adapun beberapa hambatan yang dihadapi pada pelaksanaan penelitian

sebagai berikut:

1. Contact person subjek melalui media sosial terbilang masih sulit untuk
didapatkan sehingga menghambat proses penyebaran, serta peneliti
kesulitan mendapat lebih banyak sampel untuk di ambil datanya.

2. Karena pengisian angket oleh responden dilakukan tanpa pengawasan
langsung oleh peneliti, data yang diperoleh memiliki kemungkinan dari
sisi subjektif.

3. Rata rata mahasiswa yang memperoleh link tidak segera mengisi angket
bahkan tidak sedikit yang mengabaikan, karena mereka beralasan
memiliki banyak tanggungan tugas perkuliahan ataupun kegiatan

perkuliahan lainnya.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Karakteristik Identitas Responden
Responden pada penelitian ini yaitu mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2019-2022
yang berjumlah 2.341 yang dijadikan sebagai populasi dan 313 orang yang
dijadikan sampel. Pemberian dan pengumpulan kuesioner dilakukan
menggunakan google form yang dibagikan menggunakan link kepada seluruh

responden yang berlangsung pada Mei-Juni 2023.
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Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Asal Angkatan

No. Aangkatan Frekuensi Persen
1 2019 230 73,4%
2 2020 48 15,3%
3. 2021 23 7,3%
4 2022 12 4%

Total 313 100%

Sumber : Data Di Olah Oleh Peneliti, 2023
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa jumlah

responden yang berasal dari angkatan 2019 sebanyak 230 orang dengan

presentase 73,4%, responden yang berasal dari angkatan 2020 sebanyak

48 orang dengan presentase 15,3%, responden yang berasal dari

angkatan 2021 sebanyak 23 orang dengan presentase 7,3%, dan

responden yang berasal dari angkatan 2022 sebanyak 12 orang dengan

presentase 4%. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa mahasiswa

angkatan 2019 lebih berkontribusi dalam penelitian ini.

4.2.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan

Tabel 4. 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan
No. Jurusan Frekuensi Persen
1. Manajemen 159 50,8%
2. Akuntansi 78 24,96%
3. Perbankan Syariah 76 24,24%
4. Total 313 100%
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Sumber:Data diolah oleh peneliti,2023

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa jumlah
responden yang berasal dari Jueusan Manajemen sebanyak 159 orang
dengan presentasi 50,8%, responden yang berasal dari Jurusam
Akutansi sebanyak 78 orang dengan presentase 24,96%, responden
yang berasal dari Jurusan Perbank Syariah 76 orang dengan presentase
24,24%, Hal ini dapat ditarik kesimpulan mahasiswa Jurusan
Manajemen lebih berkontribusi dalam penelitian ini. Dari responden di
atas merupakan jumlah sampel yang sebelumnya sudah di
proposionalkan.

4.2.2 Deskripsi Penelitian Variabel
4.2.2.1 Literasi Keuangan (X1)

Tabel 4. 3
Rekapitulasi responden variable literasi keuangan

Sangat .
Tidak | 198K | Netral Setuju Sangat | Mean
Setuju

Item | Setuju Setuju

FI% | F|%|F|] % | F| % | F | %

1. |0] 0 |16|51|21| 69 137|438 |139| 44 | 42748

2. [1]03|3 |1 68| 22 |137|438|104| 33 |40863

3. |1(03| 6 19|26 83 |140(44,7 | 140 45 | 43163
4 |1]03] 5 [16]74(236|133[425] 59| 5y | 40415

26|21 6,7|62|19,8|121|38,7| 101|323 3,9137

o
oo

1103| 6 [19|91]291|132|42,2| 83 | 26,5 | 3,9265

03| 2 |06|30| 9,6 | 147 | 47,0 | 133 | 133 | 4,3067
3110| 3 (1038|121 136|435 136|435 |4,2939

® | N
|
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Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti,2023

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah diperoleh oleh peneliti untuk
variabel literasi keuangan Pada table 4.2 pada variable literasi keuangan
memiliki mean tertinggi pada bagian indikator Tabungan dan Pinjaman
yang terdapat pada soal nomor 3. Pernyataan”mahasiswa fakultas
ekonomi dengan menabung akan menciptakan keuangan yang lebih
sehat” Pernyataan tersebut menyiratkan bahwa mahasiswa fakultas
ekonomi memahami pentingnya menabung untuk mencapai keuangan
yang sehat. Mereka memiliki kecenderungan untuk secara teratur
menabung dan memiliki dana darurat yang mencukupi. Selain itu,
mereka juga dianggap baik dalam hal pinjaman, yang berarti mereka

mampu mengelola hutang dengan bijak dan membayarnya tepat waktu.



4.2.2.2 Cinta Uang (X2)

Rekapitulasi responden variable Cinta Uang

Tabel 4. 4
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Sangat .
ltem Tida_k gefuéjﬁ Netral Setuju 22?3]?} Mean

Setuju

F|% | F % | F| % F % F %
1. 1103 1|03 (27| 86 |154 49,2 | 154 |41,5]|4,3131
2. | 3 110|12| 38 |79]252 125|399 | 94 |30,0|3,9425
3. |2|06|12| 38 |60]19,2| 161|514 | 78 |24,9 | 3,9617
4, |1 /03|17 | 54 |63|20,1| 136 |435| 136 | 30,7 | 3,9872
5. | 7122|2889 |79]252|130|415| 69 |22,0|3,7220
6. | 1/03| 5|16 |44|14,1| 153|489 | 110 | 35,1 |4,1693
7. 112(38|36|115|69|220| 108 |345| 88 | 28 |3,7157
8. |16|51|52|16,6|92|29,4| 96 |30,7| 57 | 18,2 | 3,4026
9. | 5|16|24| 7,7 |{89|284|129 |412| 66 |21,1|3,7252
10. | 2 |06 |16 | 51 |69 (22,0 157 [50,2| 69 |22,0 | 3,8786
11. | 4 |13|23| 73 |76(24,3| 129 41,2 | 81 | 259 | 3,8307
12. | 0| 0 |20 | 6,4 |65|20,8| 133 |425| 95 | 30,4 | 3,9681
13 |11 /35[30| 96 |79|252| 118 |37.7| 75 |24.0]3,6901
14. | 9 |29|41|131|70(22,4| 128 40,9 | 65 | 20,8 | 3,6358
15 |17 |54 |54 (173 |67 |21,4| 96 |30,7| 79 | 25,2 |3,5304
16 | 23|7,3|57|182|73|233| 92 |294| 68 |21,7|3,3994
17 10|32 19| 6,1 |70|22,4| 125|39,9| 89 |28,4 |3,8435
18 |10(3,2|31 |99 |78|249| 116 |37,1| 78 |24,9 | 3,7061
19. | 4 |13|19| 61 |74(236| 119 (38,0 97 |31,0|3,9137
20. | 2 |0,632|10,2|79|252|121|38,7| 79 |25,2]3,7764
21 |1 /03|31]99 |79|252| 115 |36,7| 87 |27,8]3,8179
22. | 4 11314 | 45 |74|23,6|138 |44,1| 83 |26,5]3,9010
23. | 0 |00|14| 45 |63|20,1| 133|425 | 103 | 32,9 | 4,0383
24. | 2 |06 7 | 2,2 |52|16,6 | 151 | 48,2 | 101 | 32,3 | 4,0927

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti,2023

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah diperoleh oleh peneliti untuk

variabel Cinta Uang Pada table 4.3 pada variabel cinta uang memiliki

mean tertinggi pada bagian indikator Budget yang terdapat pada soal

nomor 1. Pada pernyataan “Untuk menghindari biaya tambahan berupa
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bunga atau denda, saya akan segera melakukan pembayaran tagihan saya.”
dapat di katakan Temuan analisis ini mengindikasikan bahwa mahasiswa

fakultas ekonomi cenderung mengelola keuangan mereka dengan

proaktif melalui pembayaran tagihan tepat waktu. Tindakan ini

menunjukkan sikap yang cerdas dalam menghindari biaya tambahan,

seperti bunga atau denda yang mungkin timbul akibat pembayaran yang

terlambat.

4.2.2.3 Pendapatan Orang Tua (X3)

Tabel 4.5
Rekapitulasi responden variable Pendapatan Orang Tua
Sangat .
Tidgk T'da.k Netral Setuju Sang_at Mean
. Setuju Setuju
Item | Setuju
F|%|F| % | F| % | F| % |F| %
1 1| 3,| 4| 14,| 75| 24,| 13| 42,| 4| 15,| 3,514
' 2| 8| 5 4 0| 2 2| 9 7 4
5 6| 1, 1| 61| 90| 28,| 13| 43,| 6| 19, 3,728
' 91 9 8| 7 8| 1 5 4
3 1| 6,| 5| 17,| 10| 32,| 87| 27,| 4| 15,| 3,290
' 9| 1| 6 9| 2 6 8| 9 7 7
4 6| 1,| 1| 35| 53| 16,| 15| 50,| 8| 26, | 3,971
' 9] 1 9| 9 8| 4 8 2

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti,2023

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah diperoleh oleh peneliti untuk
variabel pendapatan orang tua Pada table 4.4 pada variable indepeneden
memiliki mean tertinggi pada bagian pertanyaan ke 4 Pada pernyataan
“mahasiswa memperhitungkan pendapatan orang tua mereka dalam
merencanakan kegiatan dan kebutuhan mereka ” dapat di katakan pada

hasil analisis di atas Pemahaman dan kesadaran mahasiswa fakultas
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ekonomi terhadap pendapatan orang tua dapat menunjukkan bahwa

mereka memiliki kecenderungan untuk mengelola keuangan pribadi

dengan hati-hati. Dengan mempertimbangkan pendapatan orang tua,

mereka memiliki potensi untuk merencanakan pengeluaran secara

bijaksana dan mengutamakan kebutuhan yang utama.

4.2.2.4 Perilaku Pengelolaan Keuangan (YY)

Tabel 4. 6
Rekapitulasi responden variable Cinta Uang
S‘Ifjlir(]jgit Tida_k Netral Setuju Sang_at Mean
ltem Setuju Setuju Setuju
FI%|F| % |F| % | F| % | F | %
1. 0/00| 3| 1,0/32|10,2| 146 |46,6 | 132 | 42,2 | 4,3003
2. 0 /00|14| 45|52|16,6 |147|47,0| 100 | 31,9 | 4,0639
3. 1/03| 4| 1,3|38|12,1|146|46,6 | 124 | 39,6 | 4,2396
4, 4113|36|115/90 288|112 358 | 71227 |3,6709
5. 2106 9| 29|62|198|147|47,0| 93|29,7|4,0224
6. 1/03| 3| 1,0|37|11,8|152|48,6|120 | 38,3 |4,2364
7. 0/00| 6| 19|43 |13,7|143|457|121 | 38,7 | 4,2109
8. 5(16| 4| 1,3|50]|16,0| 140 | 44,7 | 114 | 36,4 | 41310
9. 1103| 6| 1,9 |53|16,9|136| 435|117 | 37,4 | 4,1565
10. |13]42|15| 48 |59 188|120 |38,3|106 | 33,9 | 3,9297
11, | 11034 |13 (36]115|131 419|141 |45,0 | 43003
12 0| g | 2|06 |26] 83 |135|43,1 150|479 |4,3834

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti,2023

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah diperoleh oleh peneliti untuk

variabel pendapatan orang tua Pada table 4.5 pada variable indepeneden

memiliki mean tertinggi pada bagian indikator Credit Management Pada

pernyataan “mahasiswa senantiasa mempertimbangkan resiko sebelum

pengambilan keputusan pinjaman atau hutang” Hasil analisis ini
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mengindikasikan bahwa mahasiswa memiliki kesadaran akan pentingnya
mempertimbangkan risiko sebelum mengambil keputusan terkait
pinjaman atau hutang. Mereka mampu memanfaatkan utang dengan
bijaksana untuk menghindari risiko kebangkrutan dan mengupayakan
peningkatan kesejahteraan mereka.
4.3 Analisis Data Dan Interpretasi Data
4.3.1 Uji Validitas
Tujuan dari Uji Validitas adalah untuk mengidentifikasi apakah setiap
item dalam sebuah daftar pertanyaan layak digunakan dalam mendefinisikan
sebuah variabel tertentu. Uji validitas dianggap valid ketika hasil perhitungan
R dibandingkan dengan nilai R tabel dimana df=n-2 dengan sig 5%. Jika R
hitung > R tabel maka data tersebut dapat dikatakan valid. Hasil pengolahan

data menggunakan SPSS disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 7
Hasil Uji Validitas

Variabel Item R Hitung | R Tabel | Keterangan
Literasi X1.1 0,545 0,361 Valid
Keuangan X1.2 0,632 0,361 Valid
X1.3 0,416 0,361 Valid
X1.4 0,573 0,361 Valid
X1.5 0,745 0,361 Valid
X1.6 0,710 0,361 Valid
X1.7 0,530 0,361 Valid
X1.8 0,621 0,361 Valid
X2.1 0,506 0,361 Valid
) X2.2 0,476 0,361 Valid
Cinta Uang 53 0563 | 0,361 Valid
X2.4 0,602 0,361 Valid
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X2.5 0,609 0,361 Valid

X2.6 0,494 0,361 Valid

X2.7 0,646 0,361 Valid

X2.8 0,629 0,361 Valid

X2.9 0,678 0,361 Valid

X2.10 0,692 0,361 Valid

X2.11 0,781 0,361 Valid

X2.12 0,771 0,361 Valid

X2.13 0,793 0,361 Valid

X2.14 0,585 0,361 Valid

X2.15 0,490 0,361 Valid

X2.16 0,588 0,361 Valid

X2.17 0,477 0,361 Valid

X2.18 0,684 0,361 Valid

X2.19 0,648 0,361 Valid

X2.20 0,689 0,361 Valid

X2.21 0,716 0,361 Valid

X2.22 0,821 0,361 Valid

X2.23 0,628 0,361 Valid

X2.24 0,657 0,361 Valid

X3.1 0,801 0,361 Valid

Pendapatan X3.2 0,443 0,361 Valid
Orang Tua X3.3 0,537 0,361 Valid
X3.4 0,615 0,361 Valid

Y1 0,697 0,361 Valid

Y2 0,664 0,361 Valid

Y3 0,482 0,361 Valid

Y4 0,493 0,361 Valid

Y5 0,728 0,361 Valid

Peier(iall?)ll(:an Y6 0,754 0,361 Valid
o e‘ﬂ angan Y7 0,621 0,361 Valid
Y8 0,747 0,361 Valid

Y9 0,647 0,361 Valid

Y10 0,382 0,361 Valid

Y11 0,765 0,361 Valid

Y12 0,744 0,361 Valid

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti,2023
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Tabel terlampir 4.7, menggambarkan bahwa setiap item pertanyaan dalam
setiap variabel memiliki hubungan korelasi yang positif dan tentunya lebih
tinggi dari nilai R tabel yang relevan. Hal ini menandakan bahwa data yang
telah diperoleh dianggap valid dan memungkinkan untuk dilakukannya
pengujian lebih lanjut terhadap data tersebut.
4.3.2 Reabilitas

Realibilitas adalah faktor yang menentukan sejauh mana responden tetap
konsisten dalam memberikan jawaban terkait dengan konstruk pertanyaan
yang merupakan indikator dari suatu variabel dan disusun dalam bentuk
kuesioner. Uji reabilitas data dapat dilakukan dengan menggunakan metode
Alpha Cronbach atau suatu item pertanyaan dikatakan reliabel apabila
memiliki koefisien keandalan reabilitas sebesar 0,60 atau lebih. Hasil

pengujian realibitas data penelitian ini dapat dilihat pada tabel

Tabel 4.8
Hasil Uji Reabilitas
No. Variabel Cronbach Alpha Keterangan
1 Literasi Keuangan 0,745 Realiabel
2 Cinta Uang 0,934 Realiabel
3 Pendapatan Orang 0,873 Reliabel
tua
4 Perilaku Pengelolaan 0,745 Reliabel
Keuangan

Sumber: Data Diolah oleh peneliti,2023

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat dilihat semua variabel Dengan nilai yang

melebihi 0,70, dapat disimpulkan bahwa bahwa masing-masing item dari
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kuesioner yang digunakan reliabel. Dengan demikian, item-item dalam
penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian berikutnya.
4.3.3 Uji Asumsi Klasik

4.3.3.1 Uji Normalitas
Pada penelitian ini, dilakukan pengujian normalitas untuk mengevaluasi
apakah distribusi nilai residual dari regresi bersifat normal atau tidak.
Suatu model regresi dianggap baik apabila nilai residualnya terdistribusi
secara normal. Dalam penelitian ini, pengambilan keputusan terkait uji
normalitas gambar normal probability plot. Informasi mengenai ini dapat
ditemukan di grafik 4.1

Grafik 4.1
Hasil Uji Normalitas (Normal Probability Plot)

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
1.0

08
08

04

Expected Cum Prob

02

0.0 0z 04 06 o0& 1.0

Observed Cum Prob
Sumber : Data Penelitian Diolsh oleh peneliti,2023
Pada Penelitian ini memakai grafik Q-Q Plot atau normal probability plot.

Berdasarkan grafik 4.2 menunjukkan bahwa titik-titik atau data ploting
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mengikuti garis diagonal. Sehingga sebagai mana dasar pengambilan
keputusan. Sehingga bisa di simpulkan uji normalitas ini adalah model
regresesi berdistribusi normal.data berupa garis bentuk diagram batang
dengan garis berbentuk gunung dinamakan normalitas, sehingga dapat di
katakana berdistribusi normal seperti grafik di bawah ini.

Grafik 4. 2
Histogram Uji Normalitas

Histogram
Dependent Variable: ¥

zyz
<

Frequency

Regression Standardized Residual

4.3.3.2 Uji Multikolinieritas

Dalam analisis ini, digunakan uji multikolinieritas untuk
mengevaluasi adanya hubungan yang kuat antara variabel independen.
Tujuan uji ini adalah untuk menentukan apakah terdapat masalah
multikolinieritas antara variabel-variabel tersebut. Untuk menguiji
apakah multikolinieritas terjadi atau tidak, Kita dapat menggunakan nilai
tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) dengan bantuan perangkat
lunak SPSS versi 25. Jika nilai tolerance > 0,01 dan VIF < 10,00, dapat

disimpulkan bahwa tidak ada masalah multikolinieritas yang signifikan.
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Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Stand Colli
ardize neari
Mo d t Sig. | ty
del Coeffi Stati
cients stics
Beta Toler |\
ance
1 (Consta | 1459 | 2474 5,89 0
nt) 7 ,6 9
0,07 6,78 1,17
X1 0,5 4 0,345 9 0| 0,85 5
0,07 | 0,02 2,80 | 0,0 1,37
X2 1 5 0,154 5| o5 0,73 7
0,65| 0,13 4,97 1,23
X3 4 5 0,259 9 0| 0,81 5
a. Dependent Variable: y

Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti,2023

Berdasarkan table 4.9 menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinieritas pada semua variabel independen, model regresi yang di
pakai adalah literasi keuangan, Cinta uang dan pendapatan orang tua, .nilai
Tolerance dari ketiga variabel menunjukkan nilai lebih besar dari 0,100,
selanjutnya untuk nilai VIF menunjukkan hasil lebih kecil dari nilai VIF
yaitu 10,00.
4.3.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merujuk pada variasi yang tidak konstan dalam
residual antara pengamatan dalam sebuah model. Untuk mengidentifikasi
ketiadaan heteroskedastisitas, kita dapat melihat scatterplot dan mencari
tanda-tanda seperti pola yang jelas dalam perubahan varians (seperti tidak

bergelombang melebar dan menyempit secara teratur). Selain itu,
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sebaiknya titik-titik pada sumbu Y tersebar secara acak di sekitar angka 0
tanpa pola konsisten di atas atau di bawahnya. Dalam penelitian ini, hasil
pengujian heteroskedastisitas dapat ditemukan sebagai berikut:

Grafik 4. 3.Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Diolah oleh peneliti, 2023
Pada grafik scatterplots 4.1 menunjukkan bahwa titik ( data ploting)
menunjukkan pola yang acak dan tidak berbentuk pola bergelombang,
melebar atau menyempit. Kemudian titik tersebut menunjukkan berada di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.sehingga uji heteroskedastisitas
menunjukkan tidak ada gejala heteroskedastisitas.

4.3.4 Hipotesis
4.3.4.1 Uji Parsial (t)
Uji t merupakan uji yang dilakukan untuk menegtahui seberapa besarnya
pengaru dari masing — masing variabel independen terhadap variabel

dependen. Apakah hubungan dari variabel tersebut signifikan atau tidak.
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apabila nilai sig. <0.05 maka dapat diartikan bahwa variabel independen (X)
secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Hasil Uji t

dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4. 10
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant | 14597.074| 2474.644 5.899 .000
)
VAR0000 .500 074 .345 6.789 .000
1
VAR0000 071 .025 154 2.802 .005
2
VAR0000 .654 132 .259 4.972 .000
3
a. Dependent Variable: VAR00004

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti
Berdasarkan tabel 4.10 diatas menunjukkan hasil dari Uji t

adalah sebagai berikut:

Hasil uji t pada variabel Literasi keuangan (X1) dengan nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga menunjukkan bahwa pada hipotesis yang
menyatakan bahwa Sikap (X1) berpengaruh positif dan signifikan perilaku
pengelolaan keuangan pada mahasiswa Ekonomi Universitas Islam
Maulana Malik Ibrahim Malang ini dapat diterima.

Hasil uji t pada variabel cinta uang (X2) dengan nilai signifikan sebesar
0,000 < 0,05. Sehingga menunjukkan bahwa pada hipotesis yang

menyatakan bahwa Norma Subjektif (X2) berpengaruh dan signifikan



terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada mahasiswa

Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim Malang ini dapat diterima.
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ekonomi

d. Hasil uji t pada variable Pendapatan Orang tua (X3) dengan dengan nilai

signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga menunjukkan bahwa pada

hipotesis yang menyatakan bahwa pendapatan orang tua (X3) berpengaruh

positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada

mahasiswa ekonomi Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim Malang ini

dapat diterima.

4.3.4.2 Uji Simultan (F)

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel — variabel independen (Literasi

keuangan, Cinta Keuangan, dan Pendapatan orang tua) secara bersama — sama

memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Perilaku

Pengelolaan Keuangan) pada Mahasiswa ekonimi Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim dengan Sig< 0,05. Dasar pengambilan keputusan pada

Uji F ini juga dapat dilihat melalui F hitung dan F tabel. Apabila F hitung > F

tabel maka variabel independen (X) secara simultan berpengaruh terhadap

variabel dependen (Y)hasil uji F pada penelitian dapat di lihat pada tabel 4.11

Tabel 4. 11
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 | Regression 3884295630.13 3| 1294765210.04 48.942 .000°
5 5
Residual 8174684647.66 309| 26455290.122
1
Total 12058980277.7 312
96

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
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Sumber : Data Diolah Oleh peneliti,2013

Berdasarkan hasil pada tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa nilai Sig sebesar
0,000 artinya ini lebih kecil dari pada 0,05(0,000<0,05). Sehingga dapat
disimpulkan variabel Literasi keuangan (1), Cinta Uang X2) dan variabel
Pendapatan Orang Tua (X3)secara simultan atau bersama — sama berpengaruh

dan signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan(Y).

4.3.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji R (koefisien determinasi) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini dalam
menerangkan variabel dependennya.

Tabel 4. 12.Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .5682 0,322 0,316 5143,47063

a. Predictors: (Constant), VAR00003, VAR00001, VAR00002
Sumber Data Diolah Oleh Peneliti

Berdasarkan tabel 4.12 di atas menunjukkan nilai R sebesar 0,316
menunjukkan hubungan antara literasi keuangan, cinta uang, dan pendapatan
orang tua terhadap perilaku pengelolaan keuangan . Jika di interpretasikan
maka berada pada hubungan dengan interpretasi sedang. Nilai R square 0,316
atau 31,6 %. Hal ini menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan (X1), Cinta
Uang (X2), dan pendapatan orang tua (X3) hanya memberikan 31,6 %.
terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Y).

4.4 Pembahasan
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4.4.1 Hubungan Literasi keuangan dengan perilaku pengelolaan keuangan

Hasil uji hipotesis literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan
keuangan signifikan. hal itu dapat dilihat dari nilai sig sebesar 0,000 < 0,05
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara literasi keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa
ekonomi di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Nilai T
hitung sebesar 5,899 yang lebih besar dari nilai T tabel 1,968 menunjukkan
bahwa pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan
adalah positif dan signifikan.Dengan kata lain, mahasiswa ekonomi yang
memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung memiliki
perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik.

Hubungan antara literasi keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan
memiliki implikasi penting. Literasi keuangan yang baik dapat menghasilkan
pengambilan keputusan keuangan yang lebih baik, pengelolaan utang yang
lebih baik, pengembangan perilaku menabung dan berinvestasi, peningkatan
kesadaran dan kepercayaan diri, serta pengaruh positif pada generasi
mendatang. Seseorang yang memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih
tinggi dapat Mengindikasikan mereka lebih mampu merencanakan anggaran
dengan baik, mengelola utang dengan bijaksana, dan membuat keputusan
keuangan yang cerdas. Hasil ini menunjukkan pentingnya pemahaman dan
pengetahuan mengenai keuangan dalam membentuk perilaku pengelolaan

keuangan yang positif.
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Temuan penelitian ini sesuai dengan teori (Chen & Volpe, 1998) tentang
hubungan antara literasi keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan. Teori ini
menyatakan bahwa individu yang memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi
memang cenderung memiliki perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik.
hasil yang menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara literasi
keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa ekonomi di
Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang mendukung teori
Chen dan Volpe. Mahasiswa ekonomi yang memiliki pemahaman yang baik
tentang konsep dan prinsip keuangan cenderung mengambil keputusan yang
lebih bijaksana dalam mengelola keuangannya, seperti merencanakan anggaran
dengan baik, mengelola utang dengan bijaksana, dan melakukan investasi yang
tepat. Sikap terhadap keuangan, pengetahuan keuangan, dan praktik.

Dalam konteks teori Chen dan Volpe, penelitian ini memberikan bukti
empiris yang mendukung hubungan positif antara literasi keuangan dan perilaku
pengelolaan keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi
keuangan di kalangan mahasiswa dapat membawa dampak positif dalam
pengambilan keputusan keuangan mereka dan membantu mencapai kestabilan
finansial di masa depan. Orang-orang yang mengetahui prinsip dasar keuangan
akanmemiliki rencana pensiun yang baik, memiliki kekayaan lebih besar serta
lebih baik dalammenghindari utang konsumtif. Hal ini disebabkan mereka
mampu menggunakanuangdengan bijak sehingga berdampak pada penambahan
manfaat ekonomi bagi dirinya Ningtyas, (2019) Bukti temuan ini sejalan dengan

penelitian Pradiningtyas & Lukiastuti, (2019), Fathurrahman & Icih,(2020),
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Sugiharti & Maula, (2019), Defa Pamella & Darmawan,( 2022) dan Maris et al.,
(2021) yang menunjukkan adanya pengaruh literasi keuangan dengan perilaku
pengelolaan keuangan. Akan tetapi penelitian ini bertolak belakang dengan
penelitian yang di lakukan Nirmala et al., (2022), Nasihah & Listiadi ( 2019) dan
rudy et al., (2020) menyatakan literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap
perilaku pengelolaan keuangaan.

Di dalam Islam, Allah SWT menekankan pentingnya menghindari keraguan
dan ketidakjelasan dalam transaksi keuangan. Hal ini dapat dikaitkan dengan
literasi keuangan karena pemahaman yang baik tentang berbagai produk
keuangan dan kontrak dapat membantu seseorang menghindari transaksi yang
tidak jelas atau meragukan. Dengan memiliki pengetahuan tentang produk
keuangan yang tersedia dan konsekuensinya, seseorang dapat membuat
keputusan yang lebih baik dalam pengelolaan keuangan mereka.. Hal ini

tercermin dari firman Allah SWT dalam QS. Al Bagarah ayat 282 berikut:
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang
pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat
menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan
kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu
mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan
janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang
kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri,
hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua
orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki,
(boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang
kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi
perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu
menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas
waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di
sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada
ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu
jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak
mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat
mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang
demikian), sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada
Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu.(Al Bagarah ayat 282)

(Hai orang-orang yang beriman! Jika kamu mengadakan utang piutang),
maksudnya muamalah seperti jua beli, sewa-menyewa, utang-piutang dan lain-
lain (secara tidak tunai), misalnya pinjaman atau pesanan (untuk waktu yang
ditentukan) atau diketahui, (maka hendaklah kamu catat) untuk pengukuhan dan
menghilangkan pertikaian nantinya. (Dan hendaklah ditulis) surat utang itu (di

antara kamu oleh seorang penulis dengan adil) maksudnya benar tanpa
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menambah atau mengurangi jumlah utang atau jumlah temponya. (Dan
janganlah merasa enggan) atau berkeberatan (penulis itu) untuk (menuliskannya)
jika ia diminta, (sebagaimana telah diajarkan Allah kepadanya), artinya telah
diberi-Nya karunia pandai menulis, maka janganlah dia  kikir
menyumbangkannya. 'Kaf' di sini berkaitan dengan 'ya'’ba’ (Maka hendaklah
dituliskannya) sebagai penguat (dan hendaklah diimlakkan) surat itu (oleh orang
yang berutang) karena dialah yang dipersaksikan, maka hendaklah diakuinya
agar diketahuinya kewajibannya, (dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah,
Tuhannya) dalam mengimlakkan itu (dan janganlah dikurangi darinya),
maksudnya dari utangnya itu (sedikit pun juga. Dan sekiranya orang yang
berutang itu bodoh) atau boros (atau lemah keadaannya) untuk mengimlakkan
disebabkan terlalu muda atau terlalu tua (atau ia sendiri tidak mampu untuk
mengimlakkannya) disebabkan bisu atau tidak menguasai bahasa dan
sebagainya, (maka hendaklah diimlakkan oleh walinya), misalnya bapak, orang
yang diberi amanat, yang mengasuh atau penerjemahnya (dengan jujur. Dan
hendaklah persaksikan) utang itu kepada (dua orang saksi di antara laki-lakimu)
artinya dua orang Islam yang telah balig lagi merdeka (Jika keduanya mereka itu
bukan), yakni kedua saksi itu (dua orang laki-laki, maka seorang laki-laki dan
dua orang perempuan) boleh menjadi saksi (di antara saksi-saksi yang kamu
sukai) disebabkan agama dan kejujurannya. Saksi-saksi wanita jadi berganda
ialah (supaya jika yang seorang lupa) akan kesaksian disebabkan kurangnya akal
dan lemahnya ingatan mereka, (maka yang lain (yang ingat) akan mengingatkan

kawannya), yakni yang lupa. Ada yang membaca 'tudzkir' dan ada yang dengan
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tasydid 'tudzakkir'. Jumlah dari idzkar menempati kedudukan sebagai illat,
artinya untuk mengingatkannya jika ia lupa atau berada di ambang kelupaan,
karena itulah yang menjadi sebabnya. Menurut satu giraat 'in' syarthiyah dengan
baris di bawah, sementara ‘tudzakkiru’ dengan baris di depan sebagai
jawabannya. (Dan janganlah saksi-saksi itu enggan jika) 'ma’ sebagai tambahan
(mereka dipanggil) untuk memikul dan memberikan kesaksian (dan janganlah
kamu jemu) atau bosan (untuk menuliskannya), artinya utang-utang yang kamu
saksikan, karena memang banyak orang yang merasa jemu atau bosan (biar kecil
atau besar) sedikit atau banyak (sampai waktunya), artinya sampai batas waktu
membayarnya, menjadi ‘hal' dari dhamir yang terdapat pada ‘taktubuh’
(Demikian itu) maksudnya surat-surat tersebut (lebih adil di sisi Allah dan lebih
mengokohkan persaksian), artinya lebih menolong meluruskannya, karena
adanya bukti yang mengingatkannya (dan lebih dekat), artinya lebih kecil
kemungkinan (untuk tidak menimbulkan keraguanmu), yakni mengenai
besarnya utang atau jatuh temponya. (Kecuali jika) terjadi muamalah itu (berupa
perdagangan tunai) menurut satu giraat dengan baris di atas hingga menjadi
khabar dari 'takuuna' sedangkan isimnya adalah kata ganti at-tijaarah (yang
kamu jalankan di antara kamu), artinya yang kamu pegang dan tidak mempunyai
waktu berjangka, (maka tidak ada dosa lagi kamu jika kamu tidak menulisnya),
artinya barang yang diperdagangkan itu (hanya persaksikanlah jika kamu berjual
beli) karena demikian itu lebih dapat menghindarkan percekcokan. Maka soal
ini dan yang sebelumnya merupakan soal sunah (dan janganlah penulis dan saksi

-maksudnya yang punya utang dan yang berutang- menyulitkan atau
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mempersulit), misalnya dengan mengubah surat tadi atau tak hendak menjadi
saksi atau menuliskannya, begitu pula orang yang punya utang, tidak boleh
membebani si penulis dengan hal-hal yang tidak patut untuk ditulis atau
dipersaksikan. (Dan jika kamu berbuat) apa yang dilarang itu, (maka
sesungguhnya itu suatu kefasikan), artinya keluar dari taat yang sekali-kali tidak
layak (bagi kamu dan bertakwalah kamu kepada Allah) dalam perintah dan
larangan-Nya (Allah mengajarimu) tentang kepentingan urusanmu. Lafal ini
menjadi hal dari fi'il yang diperkirakan keberadaannya atau sebagai kalimat baru.
(Dan Allah mengetahui segala sesuatu). (Tafsir Jalalain)

Dari ayat di atas mengajarkan tentang pentingnya mendokumentasikan
transaksi keuangan secara rinci dan jelas. Hal ini berkaitan dengan literasi
keuangan karena dokumentasi yang baik dari transaksi keuangan membantu
seseorang melacak pengeluaran, pemasukan, dan hutang secara akurat. Dengan
memiliki pemahaman yang baik tentang pentingnya dokumentasi, seseorang
dapat membangun kebiasaan untuk mencatat dan melacak transaksi keuangan
mereka dengan baik.

4.4.2 Hubungan Cinta uang dengan perilaku pengelolaan keuangan

Hasil uji hipotesis cinta uang terhadap perilaku pengelolaan keuangan
signifikan. hal itu dapat dilihat dari nilai sig sebesar 0,005 < 0,05.0 Hasil penelitian
ini mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara cinta uang
dan perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa ekonomi di Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Selain itu, nilai T hitung sebesar 6,789 dari

nilai T tabel 1,968 menunjukkan bahwa pengaruh cinta uang terhadap perilaku
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pengelolaan keuangan adalah signifikan. Nilai T hitung yang lebih besar dari nilai
T tabel yang diperoleh dari distribusi statistik menunjukkan bahwa perbedaan
antara kelompok yang memiliki tingkat cinta uang yang tinggi dan kelompok yang
memiliki tingkat cinta uang yang rendah. mahasiswa ekonomi yang memiliki
tingkat cinta uang yang tinggi cenderung memiliki motivasi yang tinggi untuk
mendapatkan dan mempertahankan uang mungkin cenderung memiliki perilaku
pengelolaan keuangan yang berfokus pada pencarian keuntungan finansial. L.-P.
Tang & Chiu (2003) pandangan individu yang memandang uang sebagai sumber
kebahagiaan dan kesuksesan. Orang yang memiliki "cinta uang” yang kuat
cenderung memiliki dorongan kuat untuk menghasilkan uang dan memperoleh
status sosial yang lebih tinggi melalui kekayaan, serta lebih mementingkan
kepentingan finansial di atas nilai-nilai lain dalam hidup mereka.Dengan demikian,
berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa cinta uang memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa
ekonomi. Hasil ini mendukung teori dan penelitian sebelumnya yang juga
menunjukkan hubungan antara motivasi finansial (seperti cinta uang) dan perilaku
pengelolaan keuangan.

Dalam konteks penelitian ini, hasil yang diperoleh empiris Widiawati,
(2020), Saputra et al (2018) dan Sholehah & Ishak (2022) yang menunjukkan
adanya pengaruh cinta uang dengan perilaku pengelolaan keuangan. Akan tetapi
penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian (Rudy et a, 2020) dan Aini &
Rahayu, (2022) menyatakan cinta uang tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku

pengelolaan keuangan.
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Dalam islam mengajarkan pentingnya memiliki sikap yang seimbang
terhadap uang dan kekayaan. Literasi keuangan dapat membantu seseorang
memahami nilai intrinsik dari uang, yakni sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan
dasar, memberikan keamanan, dan mendorong pertumbuhan pribadi. Dengan
literasi keuangan yang baik, seseorang dapat mengembangkan pemahaman tentang
pentingnya mengelola uang dengan bijaksana, termasuk mengatur anggaran,
berinvestasi dengan cerdas, dan membangun kekayaan yang berkelanjutan. Hal ini

tercermin dari firman Allah SWT dalam QS. Al Bagarah ayat 275 berikut ini :
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Artinya : Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat
berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan.
Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba.
Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun
yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu
dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba),
mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.

(Orang-orang yang memakan riba), artinya mengambilnya. Riba itu ialah tambahan
dalam muamalah dengan uang dan bahan makanan, baik mengenai banyaknya
maupun mengenai waktunya, (tidaklah bangkit) dari kubur-kubur mereka (seperti
bangkitnya orang yang kemasukan setan disebabkan penyakit gila) yang

menyerang mereka; minal massi berkaitan dengan yaguumuuna. (Demikian itu),
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maksudnya yang menimpa mereka itu (adalah karena), maksudnya disebabkan
mereka (mengatakan bahwa jual-beli itu seperti riba) dalam soal diperbolehkannya.
Berikut ini kebalikan dari persamaan yang mereka katakan itu secara bertolak
belakang, maka firman Allah menolaknya, (padahal Allah menghalalkan jual-beli
dan mengharamkan riba. Maka barang siapa yang datang kepadanya), maksudnya
sampai kepadanya (pelajaran) atau nasihat (dari Tuhannya, lalu ia
menghentikannya), artinya tidak memakan riba lagi (maka baginya apa yang telah
berlalu), artinya sebelum datangnya larangan dan doa tidak diminta untuk
mengembalikannya (dan urusannya) dalam memaafkannya terserah (kepada Allah.
Dan orang-orang yang mengulangi) memakannya dan tetap menyamakannya
dengan jual beli tentang halalnya, (maka mereka adalah penghuni neraka, kekal
mereka di dalamnya).(Tafsir Jalalain)

Ayat di atas, mengajarkan pentingnya menjaga keseimbangan dalam
mencintai uang dan mengingat nilai-nilai moral, etika, dan tujuan hidup yang lebih
besar. Literasi keuangan dapat membantu individu mengembangkan sikap yang
sehat terhadap uang, menghindari perilaku yang tidak bijaksana, dan mengelola
keuangan dengan bijaksana untuk mencapai keberhasilan finansial yang seimbang.
ayat tersebut mengingatkan bahwa kekayaan dan harta duniawi hanyalah sementara
dan akan ditinggalkan di dunia ini. Cinta uang dalam konteks pengelolaan keuangan,
hal ini dapat menjadi pengingat bahwa kekayaan material tidak membawa
kebahagiaan yang abadi. hal itu dapat menjadi motivasi bagi seseorang untuk
mengelola keuangan mereka dengan bijaksana. Cinta terhadap uang yang sehat

dapat mendorong seseorang untuk belajar tentang investasi yang baik,
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mengembangkan keterampilan keuangan, dan mengelola pengeluaran dengan
bijaksana. Dalam konteks ini, cinta terhadap uang dapat menjadi pendorong untuk
mencapai stabilitas keuangan, memenuhi kebutuhan keluarga, membantu orang lain,
dan berdonasi atau bersedekah untuk tujuan yang baik.
Penting untuk diingat bahwa Islam menganjurkan umatnya untuk memiliki sikap
bijaksana dan seimbang dalam menghadapi uang dan harta. Kelebihan cinta
terhadap uang dapat menyebabkan pelanggaran etika dan nilai-nilai agama,
sementara cinta yang sehat terhadap uang dapat mendorong perilaku pengelolaan
keuangan yang positif dan bertanggung jawab. Literasi keuangan dapat membantu
seseorang memperluas perspektif mereka tentang keberhasilan finansial, termasuk
menghargai nilai-nilai kehidupan yang tidak terkait dengan uang, seperti hubungan
yang sehat, kesejahteraan emosional, dan kontribusi sosial.
4.4.3 Hubungan pendapatan orang tua dengan perilaku pengelolaan keuangan
Hasil uji hipotesis Pendapatan orang tua terhadap perilaku pengelolaan
keuangan signifikan. hal itu dapat dilihat dari nilai sig sebesar 0,00 < 0,05.0 Hasil
penelitian ini mengindikasikan Terjadi korelasi yang signifikan antara pendapatan
orang tua dan perilaku mahasiswa ekonomi di Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang mengelola keuangan mereka.Selain itu, nilai T hitung 4,972
lebih besar dari nilai T tabel 1,968 bahwa pengaruh pendapatan orang tua terhadap
perilaku pengelolaan keuangan adalah signifikan. . Zissimopoulos et al (2020),
pendapatan orang tua memainkan peran penting dalam menentukan kesejahteraan
keluarga. Pendapatan yang diperoleh oleh orang tua akan mempengaruhi tingkat

pengeluaran dan kualitas hidup keluarga secara keseluruhan. teori yang dapat
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dikaitkan dengan temuan ini adalah teori kecenderungan perilaku ekonomi yang
dikembangkan oleh Gary S. Becker. Teori ini menyatakan bahwa perilaku individu
dalam pengelolaan keuangan dipengaruhi oleh faktor-faktor ekonomi, termasuk
pendapatan orang tua. Pendapatan orang tua yang tinggi dapat memberikan akses
yang lebih besar terhadap sumber daya dan peluang finansial bagi mahasiswa
ekonomi, sehingga mempengaruhi perilaku mereka dalam mengelola keuangan.
hubungan pendapatan orang tua dengan perilaku pengelolaan keuangan memiliki
implikasi yang signifikan bagi individu dan keluarga. Orang tua dengan pendapatan
yang tinggi cenderung dapat memberikan pendidikan keuangan yang lebih baik
kepada anak-anak mereka, memperkenalkan pengeluaran yang bijak, mengajarkan
pengelolaan utang yang sehat, memahami investasi dan keamanan keuangan, serta
menciptakan keberlanjutan ekonomi keluarga. Selain itu, temuan ini sejalan dengan
bukti empiris Ritakumalasari & Susanti, (2021) dan Khairani et al (2019)
mengungkapkan bahwa pendapatan orang tua ada koneksi signifikan antara
perilaku pengelolaan keuangan anak-anak mereka. Tidak sejalan dengan bukti
empiris Mahmudah & Retnosari, (2021) Dalam temuannya pendapatan orang tua
tidak memiliki koneksi signifikan antara perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa
ekonomi sesuai dengan literatur yang ada.

Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung gagasan bahwa pendapatan
orang tua memiliki peran penting dalam membentuk perilaku pengelolaan
keuangan mahasiswa. Pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh pendapatan

orang tua dapat membantu dalam merancang program pendidikan keuangan yang
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lebih efektif untuk mahasiswa dan mempersiapkan mereka untuk mengelola
keuangan mereka dengan lebih baik di masa depan. Sesuai dengan bukti empiris
Dalam islam pentingnya suami sebagai pemimpin keluarga untuk
menggunakan pendapatan dengan bijaksana dan bertanggung jawab. Ini mencakup
memenuhi kebutuhan keluarga, memberikan nafkah yang cukup kepada istri dan
anak-anak, dan melibatkan istri dalam pengambilan keputusan keuangan keluarga.
Dalam konteks ini, pendapatan orang tua perlu dikelola dengan penuh tanggung
jawab, keadilan, dan mengutamakan kepentingan keluarga. Hal ini tercermin dari

firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa’ ayat 34 berikut ini :
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Artinya : Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (|str|)
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang
lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah)
dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga
(mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah
mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau
perlu,) pukullah mereka (dengan cara yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika
mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.

(Kaum lelaki menjadi pemimpin) artinya mempunyai kekuasaan (terhadap kaum
wanita) dan berkewajiban mendidik dan membimbing mereka (oleh karena Allah
telah melebihkan sebagian kamu atas lainnya) yaitu kekuasaan dan sebagainya

(dan juga karena mereka telah menafkahkan) atas mereka (harta mereka. Maka
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wanita-wanita yang saleh ialah yang taat) kepada suami mereka (lagi memelihara
diri di balik belakang)) artinya menjaga kehormatan mereka dan lain-lain
sepeninggal suami (karena Allah telah memelihara mereka) sebagaimana
dipesankan-Nya kepada pihak suami itu. (Dan wanita-wanita yang kamu
khawatirkan nusyus) artinya pembangkangan mereka terhadap kamu misalnya
dengan adanya ciri-ciri atau gejala-gejalanya (maka nasihatilah mereka itu) dan
ingatkan supaya mereka takut kepada Allah (dan berpisahlah dengan mereka di
atas tempat tidur) maksudnya memisahkan kamu tidur ke ranjang lain jika mereka
memperlihatkan pembangkangan (dan pukullah mereka) yakni pukullah yang
tidak melukai jika mereka masih belum sadar (kemudian jika mereka telah
menaatimu) mengenai apa yang kamu kehendaki (maka janganlah kamu mencari
gara-gara atas mereka) maksudnya mencari-cari jalan untuk memukul mereka
secara aniaya. (Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar) karena itu
takutlah kamu akan hukuman-Nya jika kamu menganiaya mereka. (Tafsir Jalalain)

Ayat ini mengajarkan pentingnya suami sebagai pemimpin keluarga untuk
menggunakan pendapatan dengan bijaksana dan bertanggung jawab. Ini
mencakup memenuhi kebutuhan keluarga, memberikan nafkah yang cukup
kepada istri dan anak-anak, dan melibatkan istri dalam pengambilan keputusan
keuangan keluarga. Dalam konteks ini, pendapatan orang tua perlu dikelola
dengan penuh tanggung jawab, keadilan, dan mengutamakan kepentingan

keluarga.
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4.4.4 Hubungan Literasi keuangan, Cinta uang dan pendapatan orang tua Terhadap
perilaku pengelolaan keuangan secara simultan.

Hasil uji hipotesis literasi keuangaan, cinta uang dan pendapatan orang tua
terhadap perilaku pengelolaan keuangan berpengaruh signifikan secara simultan. hal
itu dapat dilihat dari nilai sig sebesar 0,00 < 0,05.0 Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan secara bersama-sama
antara tingkat pemahaman keuangan, cinta uang, dan pendapatan orang tua terhadap
perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa fakultas ekonomi di Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.Berdasarkan penelitian ini, terdapat
hubungan yang kuat dan signifikan antara tingkat literasi keuangan, sikap terhadap
uang (cinta uang), dan tingkat pendapatan orang tua dengan cara mahasiswa
mengelola keuangannya. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat
literasi keuangan yang lebih tinggi, sikap yang lebih positif terhadap uang, dan
pendapatan orang tua yang lebih tinggi cenderung memiliki perilaku pengelolaan
keuangan yang lebih baik. Hubungan literasi keuangan, cinta uang, dan pendapatan
orang tua memiliki implikasi yang kompleks terhadap perilaku pengelolaan
keuangan secara simultan. Literasi keuangan yang baik dapat memengaruhi
pemahaman dan keputusan keuangan yang lebih bijaksana. Cinta uang dapat
mempengaruhi kecenderungan untuk mengelola uang secara berlebihan atau kurang
bijaksana. Pendapatan orang tua dapat memengaruhi kebiasaan pengeluaran dan gaya
hidup. Namun, implikasi ini dapat bervariasi tergantung pada faktor-faktor lainnya
dan setiap individu memiliki keunikan dalam perilaku pengelolaan keuangannya.

temuan ini juga sejalan dengan bukti empiris Fathurrahman & Icih,(2020) dan
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Ritakumalasari & Susanti, (2021) terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara
tingkat literasi keuangan, sikap terhadap uang (cinta uang), dan tingkat pendapatan

orang tua dengan perilaku mahasiswa mengelola keuangannya.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam penelitian ini, dilakukan analisis terhadap pengaruh literasi keuangan,
sikap terhadap uang, dan pendapatan orang tua terhadap perilaku pengelolaan
keuangan mahasiswa di Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Dari hasil penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan mahasiswa. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa
semakin baik tingkat literasi keuangan mahasiswa maka akan semakin baik
pula pengelolaan keuangan mahasiswa fakultas ekonomi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

2. Cinta uang berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan
keuangan mahasiswa. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
ekonomi yang memiliki tingkat cinta uang yang tinggi cenderung memiliki
motivasi yang tinggi untuk mendapatkan dan mempertahankan uang mungkin
cenderung memiliki perilaku pengelolaan keuangan yang berfokus pada
pencarian keuntungan finansial.

3. Pendapatan orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan mahasiswa. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa
pendapatan orang tua memiliki peran penting dalam membentuk perilaku

pengelolaan keuangan mahasiswa.
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4. Literasi keuangan, cinta uang dan pendapatan orang tua berpengaruh positif
dan signifikan secara simultan terhadap perilaku pengelolaan keuangan
pribadi mahasiswa. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dengan
tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi, sikap yang lebih positif terhadap
uang, dan pendapatan orang tua yang lebih tinggi cenderung memiliki
perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini, maka peneliti
memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan kesimpulan dalam penelitian
ini. Saran-saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:
1. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memasukkan variabel independen
tambahan untuk memperluas pemahaman terhadap faktor-faktor lain yang
dapat memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan seperti locus of control,

dan variabel lainnya. Hal ini akan membantu memperkaya penelitian dalam
bidang ilmu manajemen keuangan.

2. Hasil penelitian ini sekiranya dapat dijadikan acuan bagi penelitian lain
untuk mengembangkan maupun mengoreksi dan melakukan perbaikan
seperlunya.

3. Mahasiswa disarankan untuk meningkatkan literasi keuangan, cinta uang
dan pendapatan orang tua serta meningkatkan pemahaman dalam perilaku
mengelola keuangan yang memberikan dampak baik untuk kesejahteraan dan

masa depannya.
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Lampiran 1 .kuesioner penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Perihal : Permohonan Pengisian Angket
Lampiran : 1 Berkas
Kepada Yth,

Mahasiswa/Mahasiswi
Di Tempat
Dengan Hormat.

Dalam rangka menyelesaikan karya ilmiah (skripsi) pada progam studi
Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim
Malang. Bersama ini saya mohon kesediaan Anda untuk menjadi responden
penelitian saya yang berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan, Kecerdasan Spiritual,
dan Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi Mahasiswa (Studi pada
Mahasiswa Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang)”.

Untuk ini mohon kesediaannya mengisi angket ini berdasarkan kondisi
masing-masing saat ini apa adanya. Semua informasi yang didapatkan ini akan
menjadi bahan penelitian secara akademis dan semua jawaban akan dirahasiakan.

Atas kesediaan Saudara/Saudari meluangkan waktu membantu meneliti

mengisi angket ini, peneliti mengucapkan terima kasih.

Hormat saya
Peneliti

Rossya Fina Rohmaturrohmania



Identitas Responden

Nama Lengkap

NIM

Fakultas

Alamat Rumah

Alamat di Malang

No. Telepon
Mahasiswa rantau atau tidak tinggal serumah dengan orang tua: YA/TIDAK

Petunjuk Pengisian Angket

Bacalah pertanyaan-pertanyaan dengan baik
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Berilah tanda centang ( ) pada salah satu alternatif jawaban pada kolom yang

tersedia untuk jawaban yang paling tepat menurut persepsi anda. Dengan

keterangan skor sebagai berikut:

Kode Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 5
Setuju 4
N Netral 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1
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No. Variabel Indikator Item Skala
1. |Literasi Pengetahuan Dasar Keuangan Dengan pengetahuan keuangan yang memadai saya

Keuangan dapat terhindar dari segala bentuk penipuan uang.

(X1)

Tabungan dan Pinjaman

Menyimpan uang di Bank merupakan cara
menyimpan yang aman.

Dengan menabung saya akan Menciptakan kondisi
keuangan yang lebih sehat.

Kelayakan kredit saya akan meningkat apabila dapat
menunjukan bukti bahwa saya tidak pernah gagal
bayar.

. Saya berusaha mengambil pinjaman sesuai dengan

kebutuhan saya.

Asuransi

Dengan membeli pilos asuransi,perusahaan asuransi
sebagai penanggung akan melindungi saya dari
kerugian yang mengkin terjadi di masa depan.

. Asuransi jiwa merupakan produk asuransi yang

memberikan perlindungan kepada keluarga saya
seandainya suatu saat nanti pemegang asuransi
meninggal.

Investasi

Investasi merupakan penanaman modal untuk jangka
panjang dengan harapan mendapatkan keuntungan di
masa yang akan datang.

Investasi bermanfaat untuk menyiapkan masa depan

. yang lebih matang.
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Cinta Uang
(X2)

Budget 1. Saya segera membayar tagihan saya untuk
menghindari bunga atau denda
Evil 1. Uang merusak norma etika Orang-orang melakukan
tindakan tidak etis untuk memaksimalkan keuntungan
moneter mereka
Equity 1. Orang-orang pada level pekerjaan yang sama harus
dibayar setara
2. Orang-orang pada level pekerjaan yang sama harus
dibayarkan berdasarkan prestasi
3. Bonus (uang lebih) harus diberikan kepada orang-
orang yang berprestasi
4. Pekerjaan pada level bawah harus dibayar dengan
uang yang lebih sedikit dari pada pekerjaan pada level
atasnya
5. Uang dengan jumlah yang lebih harus dibayarkan
untuk pekerjaan dengan tanggung jawab yang lebih
tinggi.
Success 1. Uang adalah symbol kesuksesan
2. Uang adalah mencerminkan prestasi seseorang
Self expression 1. Uang memberikan saya otonomi dan kebebasan
2. Uang dapat memberikan saya kesempatan untuk

menjadi apa yang saya inginkan
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3. Uang akan membantu saya Mengekspresikan
kompetensi dan kemampuan saya

4. Uang memungkinkan saya untuk mengekspresikan
diri

Social influence 1. Uang membantu saya mendapatkan kehormatan

2. Uang memungkinkan orang lain mengagumi saya

3. Uang membantu saya meningkatkan citra saya di
masyarakat

4. Uang bisa membuat saya mempunyai banyak teman

5. Uang adalah kekuatan etika seseorang

6. menggunakan uang untuk membayar orang lain

7. Uang memiliki kekuatan untuk mempengaruhi dan
memanipulasi orang lain

Power of control 1. Uang harus digunakan untuk mengontrol perilaku

yang berhubungan dengan pekerjaan

2. Ketika seseorang bekerja untuk uang, maka dia telah
dikendalikan oleh uang

Happiness 1. Uang membantu saya merasa tentram Uang

membantu saya merasa bahagia

2. Jika saya punya uang, saya sepenuhnya merasa puas

richness, 1. Jika saya kaya, hidup saya akan lebih baik




. Saya ingin memiliki lebih banyak Uang dan menjadi

kaya

. Dengan lebih banyak uang, hidup saya akan lebih

menyenangkan
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motivator

. Uang adalah motivator

Saya termotivasi bekerja keras untuk mendapatkan
uang. Uang memperkuat saya untuk bekerja lebih
keras

. Saya sangat termotivasi oleh uang

Pendapatan
Orang tua
(X3)

penghasilan tahunan orang tua

. Saya tahu dengan pasti berapa besar pendapatan

tahunan orang tua saya.

. Saya merasa nyaman dengan kondisi keuangan

keluarga saya saat ini.
Saya merasa terbebani oleh penghasilan orang tua
saya dalam membiayai kehidupan saya di kampus.

. Saya memperhitungkan pendapatan orang tua saya

dalam merencanakan kegiatan atau kebutuhan saya.
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No.

Variabel

Indikator

Ite m

Skala

Financial
Management
Behavior

Consumption

=

Saya mengutamakan membeli barang-barang yang dibutuhkan.

Saya menetapkan anggaran atau rencana belanja maksimal dalam melakukan

pembelian.
Saya membayar tagihan bulanan dan tahunan (kos, listrik, uang kuliah dll)
dengan tepat waktu.

Cash-flow
Management

Saya melakukan pencatatan pemasukkan dan pengeluaran (harian,
mingguan, bulanan).

Saya memperhatikan bukti pembayaran kwitansi atau bukti apa saja yang
saya terima setiap kali saya membayar sesuatu.

Saya mengatur pengeluaran saya agar tidak lebih besar dari pemasukkan
saya (Uang kiriman).

Saving  and

investment

=

Saya menyisihkan sebagian uang yang dimiliki untuk di tabung.

Saya menyediakan dana untuk pengeluaran tak terduga (Emergency saving
fund).

Saya memikirkan dan merencanakan investasi dimasa depan.

Credit
Management

N

Saya mengambil hutang/pinjaman hanya dalam kondisi terdesak.

Saya akan berusaha untuk segera melunasi utang tepat pada waktunya.
Saya senan tiasa mempertimbangkan risiko sebelum mengambil keputusan
pinjaman/hutang.
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Lampiran 2.Data Quisioner

1. Literasi Keuangan

X1.8

X1.7

X1.6

X1.5

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35
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36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64

65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
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75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85

86
87

88
89
90
91

92
93
94
95

96

97

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
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114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136

137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152




149

153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173

174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
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192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203

204
205
206
207
208
209
210
211
212
213

214
215
216
217
218
219
220
221
222
223

224
225
226
227
228
229
230
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231
232
233

234
235
236
237
238
239
240
241
242
243

244
245
246
247
248

249
250
251
252
253

254
255
256
257
258
259
260
261
262
263

264
265
266
267
268
269




152

270
271
272
273

274
275
276
277
2178
279
280
281
282
283

284
285
286
287
288
289
290
291
292
293

294
295
296
297
298
299
300
301
302
303

304
305
306
307
308




153

309
310
311
312
313
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2. Cinta Uang

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
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24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49
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50
51

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
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76
77
78
79
80
81

82
83
84
85

86
87

88
89
90
91

92

93
94
95
96
97
98
99
100
101
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102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
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128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
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154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179




162

180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
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206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223
224
225
226
227
228
229
230
231
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232
233
234
235
236
237
238
239
240
241

242
243
244
245
246
247
248
249
250
251
252
253
254
255
256
257
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258
259
260
261
262
263
264
265
266
267
268
269
270
271
272
273
274
275
276
277
278
279
280
281
282
283




166

284
285
286
287
288
289
290
291
292
293
294
295
296
297
298
299
300
301
302
303
304
305
306
307
308
309




167

310
311
312
313
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3. Pendapatan Orang Tua

X3.1 | X3.2 | X3.3 | X3.4

No

10
11
12

13
14

15
16
17

18

19
20

21

22
23

24

25
26

27

28

29

30

31

32

33
34

35
36

37

38

39

40

41
42
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43
44

45
46
47
48

49
50

51

52

53
54

55
56

57

58

59

60
61

62
63
64

65
66
67

68

69
70
71
72

73
74

75
76
77
78

79
80

81

82
83
84

85
86
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87

88

89
90
91

92

93
94

95
96
97

98

99
100
101
102
103
104

105
106
107
108

109
110
111
112

113
114

115
116
117

118

119
120

121
122

123
124

125

126
127
128

129
130
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131
132
133
134

135
136
137
138

139
140

141
142

143
144

145

146
147
148

149
150
151
152

153
154
155
156
157
158

159
160

161
162

163
164
165
166
167
168

169
170
171

172
173
174
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175
176
177
178

179
180
181
182

183
184

185
186
187
188

189
190
191
192

193
194
195
196
197
198

199
200
201

202
203
204

205
206
207
208

209
210
211
212

213
214
215

216
217
218
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219
220
221

222
223
224

225
226
227
228

229
230
231

232
233
234

235
236
237
238

239
240
241

242
243
244

245
246
247
248

249
250
251

252
253
254

255
256
257
258

259
260
261

262




174

263
264
265
266
267
268

269
270
271
272

273
274
275

276
277
278
279

280
281
282

283
284
285
286

287
288
289
290

291
292
293
294
295
296
297

298
299
300
301

302
303
304

305
306
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307
308
309
310

311
312
313
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4. Perilaku Pengelolaan Keuangan

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35

36

37

38

39

40
41




177

42

43
44
45
46
47

48
49

50
51

52

53
54
55
56

57

58

59

60
61

62

63
64
65
66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
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85

86
87

88
89

90
91

92

93

94

95

96

97

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127




179

128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
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171
172
173
174
175

176
177

178
179

180
181
182

183
184
185
186
187

188
189

190
191
192

193
194
195
196
197

198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
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214
215
216
217
218
219
220
221
222
223
224
225
226
227
228
229
230
231
232
233
234
235
236
237
238
239
240
241
242
243
244
245
246
247
248
249
250
251
252
253
254
255
256
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257
258
259
260
261
262
263
264
265
266
267
268
269
270
271
272
273
274
275
276
277
278
279
280
281
282
283
284
285
286
287
288
289
290
291
292
293
294
295
296
297
298
299
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300
301
302
303
304
305
306
307
308
309
310
311
312
313
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Lampiran 3.Hasil Output SPSS Version 26

Uji Validitas Literasi Keuangan

Correlations

VARO00001 | VAR0O0O002 | VAROOOO3 | VAR00004 | VARO0O0OO5 | VAR0O0006 | VAR0O00OO7 | VARO0OOO8 | VARO0O0O09
VARO00001 | Pearson 1 0,126 0,116 .391" 0,279 0,325 0,192 0,337 .545™
Correlation
Sig. (2- 0,505 0,542 0,033 0,136 0,080 0,309 0,069 0,002
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VARO00002 | Pearson 0,126 1 546" 0,207 0,256 4417 0,292 0,138 .632"
Correlation
Sig. (2- 0,505 0,002 0,272 0,171 0,015 0,118 0,466 0,000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VARO00003 | Pearson 0,116 546" 1 0,136 0,017 -0,011 0,307 0,237 416"
Correlation
Sig. (2- 0,542 0,002 0,473 0,930 0,953 0,099 0,206 0,022
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VARO00004 | Pearson .3917 0,207 0,136 1 406" .370° -0,038 0,197 573"
Correlation
Sig. (2- 0,033 0,272 0,473 0,026 0,044 0,844 0,297 0,001
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30




VARO00005 | Pearson 0,279 0,256 0,017 406" 1 673" 0,210 .390" 745"

Correlation

Sig. (2- 0,136 0,171 0,930 0,026 0,000 0,266 0,033 0,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VARO00006 | Pearson 0,325 4417 -0,011 .370" 673" 1 0,111 0,186 710"

Correlation

Sig. (2- 0,080 0,015 0,953 0,044 0,000 0,559 0,324 0,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAROO0007 | Pearson 0,192 0,292 0,307 -0,038 0,210 0,111 1 754" .530"

Correlation

Sig. (2- 0,309 0,118 0,099 0,844 0,266 0,559 0,000 0,003

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VARO00008 | Pearson 0,337 0,138 0,237 0,197 .390" 0,186 754" 1 621"

Correlation

Sig. (2- 0,069 0,466 0,206 0,297 0,033 0,324 0,000 0,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VARO00009 | Pearson .545" .632" 416" 573" 745" 710" .530" 621" 1

Correlation

Sig. (2- 0,002 0,000 0,022 0,001 0,000 0,000 0,003 0,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

186
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Uji Validitas Cinta Uang

Correlations

><Lxggw

5

*%k

0,

><x8y

0,

7

0,

0

><L<xgas ™

0

0,

><ar3yw

41 0,

*

0,

2

><L<x 88

3

*

0,

2

>S<x 8y o

4

*

0,

8

><x3go

0,

9

0,

7

><Lxg8gw

0,

9

0,

6

>S<x 83~

0,

1

0,

0

><Lxgge©

0,

5

0,

><L<xggw

0,

0

0,

><xg3g+

0,

5

0,

><L<x g3 ™

0,

0,

><xga

3

0,

><x 383

30,

*

0,

>S<x8do

1

0,

><x g8

6| 0,

*%

0,

0

><Lx 388w

0,

7

0,

9

>S<x 88~

2

0,

6

><L<x g8

410,

*%

0,

><x 388w

8

0,

2

><ag88~

41 0,

*

0,

3

><L<x g8

0,

4

0,

><x 388

0,

1024149359527 |27]21|31|69|34|35|20(18|16|24|21|12|01|92|54|30|25|06
6

6

0,

57119101 05{00|14|13|00|/09|04|06|05|27|34|38|20|24(49|02|03|01|10| 17|00

7

Sxoood

1

3|130(,30(30|30|{30(30|30|30(30|30|30(30|30|30|30(30|30|30|30|30|30|30|30]30

ar
SO

or

rel
ati

on

Si

g.
(2

tai
le
d)

N

V | Pe

A
R

00 | n

00 | C
1




188

rel
ati
on

V |[Pe|O| 1| 3| 4] 0] 010160101 .3] 4]0 3| 6|00/ 0, -1 .3/0/0] .30 0,1 .4
A |ar 1 84|45 13| 21|12 27|15|70|73|30|73[09|13|10(22| 0,|78|25|31|74|32|35]|76
R |so| O LTl 4 1) o8 2| 1 | T a2 "I 5| 7| 3]00| "| 4] 3| "] o 9| ™
00 [n | 6 9
00 | C
2 |or
rel
ati
on
Si | 0, o(o¢(oo01¢01¢0101801]801]801]010101]01]01]01]01]01] 0101|0100,
g. 5 03[01(48|26|50|14|42|104|100|10|04|00| 4757|239 |03(17[09|04|08| 05|00
2| 7 6 4 0| 2| 1| 6| 6| 4| 8| 6| 2| 0| 5| 2| 7| 3| 9| 5| 2| 2| 5| 1| 8
- | 7
tai
le
d)
N 3303030303030 |30|30|30|30|30{30{30{30{30{30({30(30(30(30|30|30]|30]30
0
V [Pe|(0O)| 3| 1| .3|0]|0]60]0]O0O]| 4,01 4| 4,000 4 4, 3/0]0,] 6|0, .3|]3.5
A |ar | 2| 84 63302607 171291913241 |58|26|14|34|50[94[84(32(29|06|31|66| 63
R |so| 4| ° L8| 2 6 4 3] T 9| | [ 4] 7| 3| |V | 4] 6| | 6] |
00 [n | 4
00 | C
3 |or




189

(@)

Si |0, O, o(0}01¢01/01¢01¢0}|010101]801]01]0101]01]01]01] 0101|0101 O
g. 1|03 04/09|16|68|35|11|00|07|01{01|15|43|06|01[{00|03|[08|11|00|08|04 /|00
2] 9| 6 9| 8| 1| 8| 8| 5| 6| 6| 5| 1| 9| 7| 4] 3| 6| 6| 1| 2| 0] 9| 6| 1
- | 4
tai
le
d)
N 3/30(30{30({30(30(30(30(30|30|30|30|30|30|30|3]30{30|{30{30|{30|30|30]30]30
0
V |[Pe| 4| 4 3| 1| 3| 6|60]|60]| 5|01} .30} 4,000/ 0/|0)|0]| .3|.5|] .4/ 5| 6| .6
A |ar | 4|45]| 63 8914213004 |31|77|31(35|21(13|22(32|30(29|85|19|84|39]|57]|02
R |so |9 | "| ° UL 6| 30 T 4 T 3] | 9| 8| 4 7l 9| 6] TN T T TV T
00 | n
00 |C
4 | or
rel
ati
on
Si |0, 0,1 0, 010101601601 601]0101]01] 010101010100, 0,] 0O,]0,] 0,
g. 0] 01|04 03/00125|/10|00|09|04|09|01|24|46|23|07(09|11(03|00|00|00|00]|O00
2] 1| 4] 9 3| 0| 2| 3| 4| 1| 0| 2| 6| 5| 8| 5| 8| 6| 2| 5| 3| 7| 2| 0| O
- | 3
tai
le
d)
N 3/30(30({30({30(30(30(30(30|30|30|30|30|30|30|3|30{30|30|30|{30[30|30]30]30
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V |[Pe|O0O]|0]|60]| .3| 1| 5| 4| 5|60} .3 .5|].5|.5|0/|01|01|O0]| 400,10, 4] 4] 5| .6
A |ar | 3|13|30] 89 50|44 |72|26|79|15|18|28|14|06|16|23|28|31|30|24|01|44|05]|09
R Isol 51 a4l 8! *| ™ *| = 70 *| | ™| |6l 5| 3l 5| *| 6l 71 51 *| *| =| ~
00 |n | 8
00| C
5 |or
rel
ati
on
Si |00 0,0, o|01}0101}]01]601]01/01]0101]01/01]0101] 0101010, 0,1 O,
g. 048] 09| 03 00| 01|(00|15|/03|00(00|00|44|73|38(21|01|08|09|19|02|01|00]| 00
(2] 5/ 0| 8| 3 2| 41 1| 4] 9| 4] 3| 3| 2| 3| 8| 1| 8| 9] 9| 1| 8| 4] 4| O
- | 2
tai
le
d)
N 3/30(30(30{30(30{30|30|30(30|30(30{30|30{30(30{30|30|30(30{30|30]|30|30]30
0
V |Pe| 4| 00| 6| 5| 1|00 00, 4|0, 0, - -1 0| .5]0/601] 0| .5]00,| 5| 4
A |ar | 9|21|26]| 14|50 19(31|35(22|00(35(32| 0,|] 0,{08|51(20|08|16|35|27| 14|07 |94
R [so |5 1| 2| ™| ™ 11 4 7| 1| "| 5| ojo0|04| 1| ™| 0| 3| 6| ™| 5] 4] 7| ™
00 | n - 2| 4
00| C
6 |or
rel
ati
on
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(@)

Si |01 0101 0] O o0101]601]601]601]601]601601]01]01]01] 010101010101 O
g. 0[26]16| 00| 00 31/09|105|24|102|05{08|99|81|67|00|28|66|38|00|14|44 |00/ 00
2] 0| 2| 1| o 2 11 2| 3| 1| 8| 4| 5| 1| 6| 2 2| 9| 1| 0| 2| 1| 7| 4| 5
- | 5
tai
le
d)
N 3/30(30{30({30(30(30(30(30|30|30|30|30|30|30|3]30{30|{30{30|{30|30|30]30]30
0
V |[Pe|O0|0]60]0]| 40| 1| 5| 5| 4| 5| 5| 6|.5|.3|.3/0|.4,0]| .4 .4/ .3/0]0,] .6
A |ar | 2|12|07|21|44] 19 49130118419 |17|04|71|64|07|46|28|77|50|89|35|24]| 46
R |so| 7| 8] 6| 6| “| 1 e e e N (0 A A 0 A
00 |n | 2
00 |C
7 |or
rel
ati
on
Si | 00100, 0, O, o 0101|0101 601]601]60101]01] 0101010101000,
g. 1/50|168|25]|01]| 31 00| 00| 02|00|00|00|00|04|04|69[01]123[00{01|03|05|20]00
21| 4| 1| 8| 2| 4| 1 21 3| 4| 1| 3| 0| 4| 4| 8| 2| 3| 4| 8| 3| 3| 7| 1, 0
- | 6
tai
le
d)
N 3/30(30({30({30(30(30(30(30|30|30|30|30|30|30|3|30{30|30|30|{30[30|30]30]30
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V |[Pe|O0O]|0]60]0]| 5|01 5| 1| 4,0} 4| 4]0 3| 5|50/ 6|0 .4/01]0,]0,10,1 .6
A lar | 2|27|17|30| 72| 31|49 941281 16|07|35|75|57|21|05[25[15(32|19|34|30|20| 29
R |so| 7| 2| 4| 3| ™| 4| ™ T2 0 T3 T T T 9 | 4 T o8| 4] 2| 5] 7
00 (n | 7
00 | C
8 |or
rel
ati
on
Si |00 01010 0,1 O o000/ 0101]801]601]01]01]01] 010101010/ O,
g. 1114(35|10| 00|09 00 001302 02|05|04|00|00|75{00|41|01(29|06|10]| 27|00
2] 3| 6| 8| 3| 1| 2| 2 6 1| 2| 5| 5| 1| 1| 3| 9| 0| 7| 7| 4| 2| 4] 8] 0
- |9
tai
le
d)
N 3303030303030 |30|30|30|30|30{30{30{30{30{30({30(30(30(30|30|30]|30]30
0
V |[Pe| 6|00 5|00 5| 4| 1| 5| 5| 4| 4,00 50/ 50| .3|. 5| .4/01]0,] .6
A |ar | 2|15|129|04|26|35| 30|94 8243|123 |53|132|34|17|33|76|22|87|73[90|32|31|78
R lsol 17| 1| 3l ™| 7| 7| =| ™= e e e R B B I e e B I B A B B
00 | n -
00 | C
9 |or
rel
ati
on
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(@)

Si| 0010101010, 0] O, o/01¢(01]01|01]01}01]01|01] 01010101 OO0, O
g. 0[42]11|(00|15|05| 00|00 00| 00|02|01|07|{06|00|06|00|22(03|00(|00|08]|08]00
(2| 0| 6| 5| 4| 4| 3| 3| 6 1| 2| 0| 2| 7| O 3| 9| 1| 8| 5| 1| 6| 2| 8| 0
- | 0
tai
le
d)
N 3/30[30(30|30({30|30{30|30{30|30(30|30[30|30({30|30[{30|30|30|30|30|30]|30]30
0
V |(Pe| 0| 3| 4|0 3|01 4,01 5| 1| 8, 6| 4,010 .4| 4 4| 5| .4 5| 5| .50/ .6
A |lar | 3|/70(91|31|79|22|11|28]| 82 29141183 24| 11|75|25|73|64|73|21|31|25|31|92
R |so| 1| “| ™| 4| “| 1] *| 2| ™ B e o T I N A A (R A e A B TN
00 |n | 1
01|C
0 |or
rel
ati
on
Si| 0010101010, 0,1|0,] 0O, o|0101]01}]01]01]01]01]01]01]01]01] 001 O
g. 0[04]|00[09]|03|24|02]| 13|00 00| 00|00|20|53|00(01|00|00|00|00|00O|00]|O09]|00
2] 9| 4] 6| 1] 9| 1| 4] 1] 1 oy 0y 7| 1| O 8| 9| 8| 1| 8| 3| 3| 3| 2| O
- | 4
tai
le
d)
N 3/30[30(30|30(30|30({30|30{30|30[30|30[30|30({30|30[{30|30|30|30|30|30]|30]30
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V |[Pe| 3| 4|0 3| 5| 4| 5| 4| 5| 8] 1| .7 6| 3|00 4,0, | 5| .4 6| 5| 6| .4|.7
A |ar | 6|73|132|77|115|00| 84| 16| 43| 29 721561971061 29|99|34|54,60|{09|14|26| 15| 81
R lsolo | =| gl *| ™| *| =| | ~| = e e I I B S e e e et e e
00 | n
01|C
1 |or
rel
ati
on
Si|0]|601]01]601]010010,1 0,/ O, (0101010100180 01]0101] 0101 O
g. 0[00|07[04|00|02|00|02|00]|00 00| 00| 03|72|11|00|{05|00|01|00|00]|O00|O02]|00
2| 4| 8/ 6| 0| 4| 8| 1| 2| 2| O Of O Of 6 5| 5| 9| 1| 1| 0| 4] 0| 3| O
- | 4
tai
le
d)
N 3303030303030 |30|30|30|30|30{30{30{30{30{30({30(30(30(30|30|30]|30]30
0
V |[Pe|0O | 0| 4|01 5|0]| 5| 4| 4|, 6| .7 1| .7/00, 0| 4| 4| 6| 5| 4| 6| 5| 3| .7
A |ar | 3|130|41|31|18|35|19|07|23|41]|72 57131125123 |28|45|34|{51|{88|10|{55]96|71
R lsol al 1| *| 3| ™| 5| =| | *| =~| ~ S R R R S B e e e e
00 n | 3
01|C
2 |or
rel
ati
on
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(@)

Si| 0160101010101 0,101] 01O,/ O o,/10101]01]01]01]01]01] 01010101 O
g. 0[10[01[09|00|05|00|02|02]|00]|00 00| 08|18|21|(01|{01({00|00|00|00(|00]|O03]00
(2| 6| 6| 5| 2| 3| 4] 3| 5 0] 0] O o( 71 o 6 8/ 4, 0| 2| 6| 0] 1| 0| O
- | 4
tai
le
d)
N 3/30[30(30|30({30|30{30|30{30|30(30|30[30|30({30|30[{30|30|30|30|30|30]|30]30
0
V |Pe| O, | 3| 4| 4] 5|0]| 6|01 4| 4| 6| .7, 1| 6|00 0| 4| 6| 4| 5| 6| 5| .5]|.7
A |ar | 3|73|58|35(28|32|17|35|53|83|56]|57 181211231 26|01(33|74[94|21|89|81]93
R |so| 5| “| " “| ™o ™| 3| “| 7 ™™ L3 o 2 LTI TLTOTLOTY T
00 |n | 6
01|C
3 |or
rel
ati
on
si|{0|601]0]01]0/0101/0,010, 0,1 O, o001 010,01]01]0101] 0101 O
g. 0[{04]01({01|00|08|00[05]|01({00]| 00|00 00| 25|22|16|02|00|00|00|00|00|O00]O00
2| 5 2| 1| 6] 3| 5| 0] 5( 2| 7] 0 O o 9/ 2 2| 8|, 0] 8/ 1] 0| 1] 1|, O
- | 3
tai
le
d)
N 3/30[30(30|30(30|30({30|30{30|30[30|30[30|30({30|30[{30|30|30|30|30|30]|30]30
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rel
ati
on

V [Pe| 0, | 6| 0,] 0,] O, -{ 5300/ 3/0 | 6| 1| 4101010101 4| 4] 5]01] .3]3.5
A |ar | 2|09|26|21|14| 0,|04|75|32|24|97| 31|18 201 27106|17|32|29|45|26|30| 78| 85
R |so| O ™| 4| 9| 6|00 ™| "| 8] 0| | 7| ™ Lo 3 4l 7| LT T a4l Tt T
00 n | 5 2
01|C
4 | or
rel
ati
on
si|o0|60]0]01]0101]0101]010,1 0101 O o000 801]801]0101 0,1 0] O,
g. 21001524 |44|199|00|04|07|20|03]| 08|00 021574135 07|01|01|00| 10| 03] 00
21| 7 0| 9| 5| 2| 1| 4| 1| 7| 1| 0] 7| O 11 0| 0| 8| 8| 8| 4| 3| 2| 9| 1
- | 7
tai
le
d)
N 3303030303030 |30|30|30|30|30{30{30{30{30{30({30(30(30(30|30|30]|30]30
0
V [Pe| 0, 0] 0,] 0O,] O, -1 3 510|000, 0,] 4] 1] 5 -1 5105 3| 5|00 4
A |ar 1113|114 |113|06| 0,|71|57|34|11|06|25|21]|20 26| 0,1 81|35|14|66|63|06| 13|90
R |so| 8| 5| 7| 8| 5|04 “| ™| 8| 9| 7| 1| 3| ° Tlos | Lol T T T 1] 2| ™7
00(n | O 4 5
01|C
5 |or
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(@)

si|o0|60101]01]01]01]01]01]01|O01|0O]| 01| O O 0,1 0101010, 010,] 00,1 0,

g. 3147434673181 |04|00|06|53|72|18|25]02 00| 77|00|05|[00|04|00]| 7514800

(2| 4 5| 7| 8| 3| 6| 4] 1| 0| O] 6| O] 9] 1 3] 1| 1| 8| 4| 6| 1| 0| 6| 6

- |1

tai

le

d)

N 3/30[30(30|30({30|30{30|30{30|30(30|30[30|30({30|30[{30|30|30|30|30|30]|30]30
0

vV |(Pe| 0| 0}|0]|0]0]|O0]| 3|,5| 5| .4,0/0}]0/80}| .5 1210 .7| 4| 5|0 .4,0/0,1 3.5

A |ar | 1|10|134|22]|16|08|64|21|17|75|29|23|23| 27|26 251151 13|83|31| 77| 25| 27| 88

R |so| 6| 7| 3| 4| 3| 1| “| ™| ™| ™| 4| 3[ 0] 0] ™ o ™| | ™| 3| 7| 5] 7™

00 n | 5

01|C

6 |or

rel

ati

on

si|o0|60]0]01]0/601]010101]01]0101] 0] 0,10 o000 0, 0,] 0,] 0,1 O,

g. 3(57|06(23|38[67|04[00|00|[00|11|21|22]|15]|00 181 00| 02|00|09|00| 17| 13|00

(2| 8| 2| 4| 5| 8| 2| 8| 3| 3| 8| 5| 6| 2| 0| 3 3| 0] 3| 1| 2| 8| 4| 8| 1

- | 4

tai

le

d)

N 3/30[30(30|30(30|30({30|30{30|30[30|30[30|30({30|30[{30|30|30|30|30|30]|30]30
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rel
ati
on

V [Pe| 0| 0] 4|00 .5]01]010,1| 4] 4] 4] 0,0, -1 0, 1|10, O, -{ 51 410, | 0, 4
A |ar | 2|22|50|132|23|51|07|05{33[25[99[28|26|06| 0,25 29123 0,|54|60| 13|30 77
R |so| 4| 3| “| 7| 5| ™| 5 9| 6| "| ™| *| 2] 3{05| 0 11 8(o01| ™| "| 9] o ™
00 (n | 1 5 7
01|C
7 |or
rel
ati
on
si|o|0}]0]|601]0/0}|010101/010101 010,101 O, 0,100 0,0 0,] 0,] 0,1 O,
g. 212301072100 69|75|106|01|{00|01|16]| 74| 77|18 111209300 0146|1000
2| o 7| 3| 8| 1| 2| 2| 9| 9| 9| 5| 8| 2| 0} 1| 3 8 5| O 1| 1| 5| 7| 8
- |0
tai
le
d)
N 3303030303030 |30|30|30|30|30{30{30{30{30{30({30(30(30(30|30|30]|30]30
0
V | Pe| 0, -\ 4,0 40| 4| 6| 5| 4|0, 4| 4|0 5| .70 1/0,| 4| 4| 5|0, | 4| .6
A |ar | 2| 0,194|130|28|20|46|25|76|73|34|45|01|17|81|15| 29 3412310696 | 35| 03| 84
R ol 1100l | ol *| ol *| ™| =] ~| o *| *| a4l =| |1 gl *| <l | gl *|
00 | n 91 9
01|C
8 |or
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(@)

si|o0|0]0/|01]010101010101010,] 010101071 O 010101010, 0,1 O,

g. 21960010901 |28{01{00|{00|00|05(01|02|35|00|00]|11 05|02(02|00|05| 02|00

(2| 4 3| 6| 6| 8/ 9| 3| 0O 1| 8| 9| 4| 8| 8| 1| 0| 8 9| 0| 6 1| 2| 7| O

- | 6

tai

le

d)

N 3/30[30(30|30({30|30{30|30{30|30(30|30[30|30({30|30[{30|30|30|30|30|30]|30]30
0

vV |(Pe| 0| 3/ 3|0/|0]|601]0/|601]0]| 5|5 6| 6|00/ .4,0/|0]| 1|.6| 4| .6| .5|.4|.6

A |ar | 1|78(84|29(31|08|28|15|22|64|54|34|33|32(35|13|23]|34 00| 06|29| 04| 41| 48

R |so| 2| “| "| 6| 6| 3| 0 4| 7| ™| ™| ™ ™| 71 0] *| 8| 8 [ R e e I R

00 |n | 9

01|C

9 |or

rel

ati

on

si|o0|0}]01/601]0/60101/010101]010010, 010,10/ O, o000 0/ O,

g. 4103|/03(11|08|66|13[41|22{00|00[00|00|07|05]02]|20|05 00| 02|00|00|01]|00

21| 9 9| 6| 2| 9| 1| 4| 7| 8] 1| 1| 0| O 8| 8| 3| 5| 9 0Ol 6/ 0| 4] 5, 0

- | 7

tai

le

d)

N 3/30[30(30|30(30|30({30|30{30|30[30|30[30|30({30|30[{30|30|30|30|30|30]|30]30
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rel
ati
on

V [Pe| 4|00 .30 0,| 4| 4| 3| 4| 4| 5| 4| 4| 5| 5 - 4, 6| 110, | 5] 5| 4| 6
A |ar | 0|125|132|8|30|16|77|32|87|73|60|51|74|29|14|83| 0,|23]|00 30| 61|93 46| 89
R lsol 1| al al *| 71 6l = *| | =| | == *| ™| =|lo1l *| ~ o R e e
00 | n 7
02 |C
0 |or
rel
ati
on
si|o|0}]0]|601]0O0}|0}]0101]01}01]0101]01| 010101 O} O, O 0,1 0,1 0| O, 0O,
g. 0[17]08[03[09(38(00({01({03|00(01|00|00|01]|00|00]|93|02] 00 10| 00| 00| 01| 0O
2| 2| 5| 1| 5| 9, 0| 8| 7| 5| 8| 1| 2| 8| 8| 4| 1| 0| 0] O 31 1| 1| 4] 0
- | 8
tai
le
d)
N 3303030303030 |30|30|30|30|30{30{30{30{30{30({30(30(30(30|30|30]|30]30
0
V |Pe| 3|00/ 5|60 .5 4|0/ 5| 5| 6| 4|5 4] 3|,0|.5| .4 4,01 1| 6|0/ .5].7
A lar | 9|131|129|19|24|35|50({19|73|21][09|88|94|45|66|31|54|06| 06| 30 48 | 27 | 82 | 16
R [sol 2| 3l 6! | 5| = *| gl =| =] | == *| *| 3| ™| *| *| 3 s | |
00 | n
02 |C
1 |or
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(@)

si|o0|¢0}(01}]01]01]01]601]01]O01}|0}|0O0}|01|01| 0107100, 0,] 0,1 O, o010/ O,

g. 0[{09[11{00]{19/00{01|{29(00|00|00|00|00|01|]04]09]|00]|02]|02]10 00| 13| 00| 00

21| 3| 2| 2| 3| 1| 2| 3| 4| 1| 3| 0| 6| 1| 4| 6| 2| 1| 6| 6| 3 O 9/ 1| O

- | 2

tai

le

d)

N 3/30(30{30({30(30(30(30(30|30|30|30|30|30|30|3]30{30|{30{30|{30|30|30]30]30
0

V |[Pe| 4| 3| 6| 4| 4]0 3|0 4| 5| 5| 6| 6| 5| 5| 4 4, 5 6| 5| .6| 1| .4 5| .8

A |ar | 5|74|(06|84[01|27[89|34]90|31[14|10(21|26|63|77|60]|96|29]|61]48 47 1 08 | 21

R |so 4" “| ™| ™| " 5| | 4™ 7™ ™0™ ™7™ "™ 77" A

00 | n

02 |C

2 |or

rel

ati

on

si|o0|0}]01]01]0}601]0/60}]0101]010]0101]0101]010,1 010,71 O, 0,1 0, 0O,

g. 0[{04][00{00[02[14[03|06(00|00|00|00|00|00|00|00|01|00]|O00]|O00]|O0O0 01|00 00

2| 1( 2| 0| 7| 8| 1| 3| 2| 6| 3| 4, 0| O 3] 1|, 8] 1| 14 0] 1} 0 31 4] 0

- | 2

tai

le

d)

N 3/30(30({30({30(30(30(30(30|30|30|30|30|30|30|3|30{30|30|30|{30[30|30]30]30
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V |[Pe|O0O]| 0] 0| 5| 4]0]601]60]60]| 5| 6| .5].5/0|0|0|0|0]| 5| .5|0]| .4/ 1| 6| .6
A |ar | 3|132|131|39|44]|14|135|30(32|25|26|55[{89[30|06|25|13|35|04|093|27]| 47 20 | 28
R |so| O O 6| ™| " 4| 1| 2| 3| ™| ™| ™ ™| 4/ 1| 5| 9| 8| ™| ™| 6| ~ i
00(n | O
02 |C
3 |or
rel
ati
on
si|o|0}]01]01]0}0}]0}/0}|0}01]0101]0101]0101]010,1 010,101 O, 0, O,
g. 1/08[08|00[01|44|05|/10|08|00{00|00|{00|10|75|17|46|05|00|00]|13]|01 00 | 00
2| O 51 9| 2| 4| 7| 7| 4 2| 3| O 1| 1| 2| O 4| 5| 2| 4| 1| 9| 3 0} O
- | 7
tai
le
d)
N 3303030303030 |30|30|30|30|30{30{30{30{30{30({30(30(30(30|30|30]|30]30
0
V |[Pe|O0O| 0] 3| 6| .5|.5|0]601]601]0]| 4] 3] .5|.3/0|0/|0| 4| 4| .4, 5| 5| 6| 1|.6
A |ar | 2|35|66|57|05|07|24|20({31|31|15|96|81|78|13|27|30|03|41|46|82]|08]| 20 57
R lso!l 51 ol *| | =1 | ol 5l 6l al *| || *| 2| 7| ol *| *| *| =| =| = e
00 (n | 7
02 |C
4 | or
rel
ati
on
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(@)

si|o0|0]0]|01]0]|601]0}601]01601]0101]0101]0101] 01010101 01 O, O 0,

g. 1/05{04|00[{00|00|20|27|08|09|02|03|00|03|48|13|10|02|{01|01|00]|00]00 00

2| 7| 1| 6| 0| 4| 4 1| 8| 8| 2| 3| 0| 1| 9| 6| 8 7| 7| 5| 4] 1| 4, 0 | O

- | 0

tai

le

d)

N 3/30[30(30|30({30|30{30|30{30|30(30|30[30|30({30|30[{30|30|30|30|30|30]|30]30
0

V |(Pe| 5| 4| 5| 6| 6| 4| 6| 6| 6| 6| .7, .7, .7, 5| 4, 5| 4, 6| 6| 6| .7 8| 6| .6|1

A |ar | 0]76[63|02|09|94|46|29|78|92|81|71]|93|85|90|88|77|84|48|89| 16| 21| 28|57

R |so 67 ™| ™ ™ ™™ ™0 ™™ 7™ ™07 """

00 | n -

02 |C

5 |or

rel

ati

on

si|o|60}]01|01]0/600160101}0101010101010101|0,1 010,010,101 O,

g | 0{00|00|00|00|00|0O0|00|00O|0O0|0O0|0O0O|0O0|0O0|0O0O|0O0|00|00|00|O0O0]|O00|O00]|OO0]|O0

(2| 0| 8/, 1| 0| 0| 5 0| 0| Of O O Oy Of 1| 6| 2| 8] O| Of O] O] O] Of O

- | 4

tai

le

d)

N 3/30[30(30|30(30|30({30|30{30|30[30|30[30|30({30|30[{30|30|30|30|30|30]|30]30




Uji Validitas pendapatan Orang Tua
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Correlations

VAR00001 | VARO00002 | VARO00003 | VAR00004 | VAR00005

VARO00001 | Pearson 1 0,130 434" 0,318 .801"

Correlation

Sig. (2- 0,493 0,017 0,087 0,000

tailed)

N 30 30 30 30 30
VARO00002 Pearson 0,130 1 -0,329 0,337 443"

Correlation

Sig. (2- 0,493 0,076 0,069 0,014

tailed)

N 30 30 30 30 30
VAR00003 Pearson 434" -0,329 1 0,017 537"

Correlation

Sig. (2- 0,017 0,076 0,928 0,002

tailed)

N 30 30 30 30 30
VARO00004 Pearson 0,318 0,337 0,017 1 .615™

Correlation

Sig. (2- 0,087 0,069 0,928 0,000

tailed)

N 30 30 30 30 30
VARO00005 | Pearson .801" 443" 537" .615™ 1

Correlation

Sig. (2- 0,000 0,014 0,002 0,000

tailed)

N 30 30 30 30 30




Uji Validitas Perilaku Pengelolaan Keuangan
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Correlations

VARO0OO | VAROOO | VARO0OO | VAROOO | VAROOO | VAROOO | VAROOO | VAROOO | VARO00O | VARO0O0O | VARO00 | VARO00 | VARO00
01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13
VARO000 Pearson 1 .580" 0,138 0,262 439" .565" 0,269 .386" .395" 456" .586™ 420" 697"
01 Correlati
on
Sig. (2- 0,001 0,466 0,161 0,015 0,001 0,151 0,035 0,031 0,011 0,001 0,021 0,000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VARO000 Pearson .580" 1 456" 0,223 0,221 .680" 0,338 494" 0,281 0,166 483" 0,288 664"
02 Correlati
on
Sig. (2- 0,001 0,011 0,237 0,241 0,000 0,068 0,005 0,133 0,380 0,007 0,123 0,000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VARO00O | Pearson 0,138 456" 1 0,206 0,230 0,319 .490™ 0,314 0,077 0,138 0,208 0,108 482"
03 Correlati
on
Sig. (2- 0,466 0,011 0,275 0,221 0,086 0,006 0,091 0,685 0,466 0,270 0,569 0,007
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VARO0O | Pearson 0,262 0,223 0,206 1 .505" 0,105 0,161 0,131 0,209 0,217 0,265 0,250 493"
04 Correlati
on
Sig. (2- 0,161 0,237 0,275 0,004 0,580 0,394 0,491 0,268 0,250 0,157 0,182 0,006
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VARO0OO | Pearson 439" 0,221 0,230 .505" 1 484" 0,261 .502" .369" 409" 525" .602" 728"
05 Correlati
on
Sig. (2- 0,015 0,241 0,221 0,004 0,007 0,163 0,005 0,045 0,025 0,003 0,000 0,000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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VARO000O Pearson .565" .680" 0,319 0,105 484" 1 531" .598" 524" 0,216 482" 470" 754"
06 Correlati

on

Sig. (2- 0,001 0,000 0,086 0,580 0,007 0,003 0,000 0,003 0,251 0,007 0,009 0,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VARO000 Pearson 0,269 0,338 490" 0,161 0,261 531" 1 557" 566" -0,083 0,324 446" 621"
07 Correlati

on

Sig. (2- 0,151 0,068 0,006 0,394 0,163 0,003 0,001 0,001 0,663 0,081 0,014 0,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VARO000 Pearson .386" .494™ 0,314 0,131 502" .598" 557" 1 425" 0,229 567" .650™ 7477
08 Correlati

on

Sig. (2- 0,035 0,005 0,091 0,491 0,005 0,000 0,001 0,019 0,223 0,001 0,000 0,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VARO000O Pearson .395" 0,281 0,077 0,209 .369" 524" 566" 425" 1 -0,132 572" 712" 647"
09 Correlati

on

Sig. (2- 0,031 0,133 0,685 0,268 0,045 0,003 0,001 0,019 0,488 0,001 0,000 0,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAROOO | Pearson .456" 0,166 0,138 0,217 409" 0,216 -0,083 0,229 -0,132 1 0,202 0,105 .382"
10 Correlati

on

Sig. (2- 0,011 0,380 0,466 0,250 0,025 0,251 0,663 0,223 0,488 0,286 0,581 0,037

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAROOO | Pearson .586" 483" 0,208 0,265 525" 482" 0,324 567" 572" 0,202 1 734" 765"
11 Correlati

on

Sig. (2- 0,001 0,007 0,270 0,157 0,003 0,007 0,081 0,001 0,001 0,286 0,000 0,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VARO000 Pearson 420" 0,288 0,108 0,250 .602" 470" 446" .650" 712" 0,105 734" 1 744"
12 Correlati

on




207

Sig. (2- 0,021 0,123 0,569 0,182 0,000 0,009 0,014 0,000 0,000 0,581 0,000 0,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VARO000O Pearson 697" 664" 482" 493" 728" 754" 621" 747" 647" .382" 765" 744" 1
13 Correlati

on

Sig. (2- 0,000 0,000 0,007 0,006 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,037 0,000 0,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Scatterplot
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g
80 -6
oc Regression Standardized Predicted Value
Uji Multikolinieritas
Coefficients?
Standardiz Collinearit
ed y
Model Coefficients t Sig. | Statistics
Beta Tolerance | VIF
1 (Constan | 14597,07 | 2474,64 5,89 | 0,00
t) 4 4 9 0
x1 0,500 0,074 0,345 | 6,78 | 0,00 0,851 | 1,17
9 0 5
X2 0,071 0,025 0,154 | 2,80 | 0,00 0,726 | 1,37
2 5 7
x3 0,654 0,132 0,259 | 4,97 | 0,00 0,811 | 1,23
2 0 2
a.
Depende
nt
Variable:
y

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob
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Coefficients?

Lampiran 4. Lembar Bebas Plagiarisme

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 14597.074 2474.644 5.899 .000
VAR00001 .500 .074 .345 6.789 .000
VAR00002 .071 .025 .154 2.802 .005
VAR00003 .654 132 .259 4.972 .000

a. Dependent Variable: VAR00004

Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression | 3884295630,135 3 | 1294765210,045 | 48,942 | .000°
Residual 8174684647,661 | 309 26455290,122
Total 12058980277,796 | 312
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
Uji Koefisien Determinan
Model Summary
Adjusted
R Std. Error of

Model R R Square Square | the Estimate

1 .5682 0,322 0,316 | 5143,47063

a. Predictors: (Constant), VAR00003, VAR00001, VAR00002
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